








PENGARUH STRATEGI EKSPOSITORI BERBASIS PETA PIKIRAN 
(MIND MAP) TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
DAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI 
TRIGONOMETRI SMA SWASTA LAKSAMANA 




Diajukan untuk Memenuhi Syarat-syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  









PENGARUH STRATEGI EKSPOSITORI BERBASIS PETA PIKIRAN 
(MIND MAP) TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
DAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA MATERI 
TRIGONOMETRI SMA SWASTA LAKSAMANA  




Diajukan untuk Memenuhi Syarat-syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd) dalam ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
Oleh: 
THASYA ADDARANI SIREGAR 
NIM 35.15.4.189 
 




        Dr. Salim M.Pd               Siti Maysarah, M.Pd 
 NIP. 195309081981032001         NIP. BLU 1100000076 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 




Medan,    Juli 2019 
Nomor : Istimewa     Kepada Yth, 
Lamp : -      Bapak Dekan  
Perihal : Skripsi     Fakultas Ilmu Tarbiyah 
 An. Thasya Addarani Siregar  dan Keguruan 
       UIN Sumatera Utara 
       Di 
       Tempat 
Assalamualaikum Wr. Wb 
 Setelah membaca, meneliti dan memberi saran-saran perbaikan seperlunya 
terhadap skripsi saudari: 
Nama  : Thasya Addarani Siregar 
NIM  : 35.15.4.189 
Program Studi : Pendidikan Matematika 
Judul  : PENGARUH STRATEGI EKSPOSITORI BERBASIS PETA 
PIKIRAN (MIND MAP) TERHADAP KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEP DAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS PADA MATERI TRIGONOMETRI SMA 
SWASTA LAKSAMANA MARTADINATA MEDAN TAHUN 
AJARAN 2018/2019 
Dengan ini kami menilai bahwa skripsi ini sudah diterima untuk 
Munaqasyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN-SU Medan. 
Wassalam  
Mengetahui, 




Dr. Salim, M.Pd     Siti Maysarah, M.Pd 
NIP. 195309081981032001    NIP. BLU 1100000076 
 
SURAT PERNYATAAN 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  
Nama        : Thasya Addarani Siregar 
NIM   : 35.15.4.189  
Program Studi  : Pendidikan Matematika/S1 
Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran 
(Mind Map) Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep dan Pemecahan Masalah Matematis Pada 
Materi Trigonometri SMA Swasta Laksamana 
Martadinata Medan Tahun 2018/2019 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya serahkan ini 
benar-benar merupakan hasil karya sendiri, kecuali kutipan-kutipan dari 
ringkasan-ringkasan yang semuanya telah saya jelaskan sumbernya. Apabila 
dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, saya 
bersedia menerima segala konsekuensinya bila pernyataan saya ini tidak benar.  
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  
Medan,    Juli 2019  
Yang membuat pernyataan, 
 
 











Nama  : Thasya Addarani Siregar 
NIM  : 35.15.4.189 
Fak/Jurusan:FITK/Pendidikan Matematika 
Judul   :Pengaruh Strategi Ekspositori Berbasis 
Peta Pikiran (Mind Map) Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah 
Matematis Pada Materi Trigonometri SMA 
Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun 
Ajaran 2018/2019 
Kata-kata Kunci: Strategi ekspositori berbasis peta pikiran (Mind Map), 
Pemahaman Konsep Matematis, Pemecahan Masalah 
Matematis 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui: (1) Apakah terdapat 
pengaruh strategi pembelajaran ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, (2) Apakah terdapat 
pengaruh strategi pembelajaran ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan tes pretes dan post test, serta teknik analisis data 
dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis data 
dilakukan dengan analisis uji-t.  
Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan (1) Terdapat pengaruh 
strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa SMA Swasta Laksamana Martadinata 
Medan Tahun Ajaran 2018/2019 dengan memperoleh uji-t thitung>ttabel yaitu 
4,218>2,0036 hasil ini membuktikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. (2) 
Terdapat pengaruh strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA Swasta Laksamana 
Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 dengan memperoleh uji-t thitung>ttabel 
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A. Latar Belakang  
Kemajuan kehidupan suatu bangsa sangat di tentukan oleh pendidikan, 
karena pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan manusia untuk 
merubah dirinya menjadi individu yang lebih baik dan pendidikan dapat 
menciptakan potensi anak menjadi generasi yang bermutu. 
Pendidikan adalah proses transfer nilai budaya dari satu generasi kepada 
generasi berikutnya diformat sedemikian rupa dengan harapan generasi 




 Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 ayat (1) menegaskan bahwa: 
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.”2 
Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang melatih siswa 
untuk berfikir kritis dan kreatif. Selain itu matematika merupakan salah satu 
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 Mardianto, Psikologi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2010) hal 166 
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mata pelajaran disekolah yang dinilai cukup memegang peranan penting dalam 
membentuk siswa menjadi berkualitas, karena matematika merupakan suatu 
sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. 
Namun, pentingnya matematika dalam dunia pendidikan tidak membuat 
semua siswa menyukai pelajaran tersebut. Kebanyakan dari mereka 
menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit untuk diserap dan 
dipahami. 
Hal ini tidak berbeda jauh dengan keadaan siswa di SMA Swasta 
Laksamana Martadinata Medan. Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah 
satu guru matematika, bahwa kebanyakan siswa kurang tertarik dalam proses 
belajar. Siswa kesulitan untuk memahami konsep-konsep matematika dan 
memecahkan masalah sehingga banyak siswa yang tidak mampu menjawab 
soal yang berbeda dari contoh yang diberikan.  
Menurut peneliti kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah yang masih rendah juga disebabkan karena guru 
menggunakan metode konvensional yang kurang menarik perhatian siswa 
sehingga membuat siswa merasa bosan ketika pelajaran berlangsung karena 
tidak ada yang membuat semangat dalam pembelajaran. Hal ini terbukti ketika 
peneliti memberikan soal dan mengetahui jawaban dari siswa-siswa SMA 






Tentukan panjang AC, sinθ, dan cos θ 
    C     
      12 cm 
  
 B    16cm                  A       
Berdasarkan jawaban yang diperoleh siswa kelas X SMA Swasta 
Laksamana Martadinata Medan sebanyak 20 siswa, dapat dilihat bahwa masih 
banyak siswa yang belum mampu dalam menyelesaikan persoalan tersebut. Hal 
ini terlihat dari gambar di bawah yang merupakan hasil dari salah satu siswa 









Gambar 1.1  
Hasil kerja siswa kelas X SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan  
 
 
Berdasarkan gambar 1.1 jawaban dari salah satu siswa kelas X SMA 





kurang memahami konsep matematis, hal itu ditunjukkan oleh tidak 
tercapainya indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu: 
1. Menyatakan ulang konsep 
2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya) 
3. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma kemampuan pemecahan masalah1 
 
Dari semua indikator tersebut peneliti menjabarkan persentase ketuntasan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas X SMA Swasta 
Laksamana Martadinata Medan , sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Persentase ketuntasan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
kelas X SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan 






1.  Menyatakan ulang konsep 12 60% 
2.  Mengklasifikasikan objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya) 
8 40% 
3.  Memberi contoh dan bukan contoh dari 
konsep 
8 40% 
4.  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis 
8 40% 
5.  Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep 
5 25% 
6.  Menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu 
2 10% 
7.  Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
kemampuan pemecahan masalah 
2 10% 
Sumber data: Hasil yang diperoleh siswa pada soal yang diberi peneliti 
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 Elvina Lubis, Pengaruh Pembelajaran Example Non Example Terhadap Kemampuan 
pemahaman konsep Matematika Siswa Dikelas VII Mts. S.Hubbul Wathan Modal Bangsa T.A 





Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa 
mengalami kemampuan pemahaman konsep yang sangat rendah dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini terbukti karena hanya 10% dari 20 siswa 
yang memenuhi semua kriteria kelulusan kemampuan pemahaman konsep 
matematis. 
 
Seperti kemampuan pemahaman konsep matematis, kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa juga masih tergolong rendah. Misalnya 
pada pengerjaan soal: Jika pak Sastro ingin memasang genting pada rumah, 
sedangkan ia tidak mengetahui panjang salah satu kuda-kuda atapnya, tetapi 
yang ia ketahui salah satu sudut kuda-kuda kedua tersebut     dan lebar kuda-
kuda 8m, panjang kuda-kuda 5m. Tentukan panjang kuda-kuda atap yang lain, 
dan gambarkan kuda-kuda atap pak Sastro. Hasil jawaban siswa ditunjukkan 










Hasil kerja siswa kelas X SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan 
 
Berdasarkan gambar 1.2 di atas jawaban dari salah satu siswa kelas X 





tersebut belum bisa memahami masalah yang ada, hal itu ditunjukkan oleh 
tidak tercapainya indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu: 
1. Indikator memahami masalah 
2. Indikator membuat rencana 
3. Indikator melaksanakan rencana 
4. Indikator melihat kembali2 
 
Dari semua indikator tersebut peneliti menjabarkan persentase ketuntasan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X, sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Persentase ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
kelas X SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan 
 






1.  Memahami masalah 8 40% 
2.  Membuat rencana 8 40% 
3.  Melaksanakan rencana 2 10% 
4.  Melihat kembali 2 10% 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa 
mengalami kemampuan pemecahan masalah yang sangat rendah dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini terbukti karena hanya 10% dari 20 siswa 
yang memenuhi semua kriteria kelulusan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
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 Dian Handayani, Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 
pemecahan masalah matematis Siswa Di Kelas VIII Mts. Alwasliyah Tahun Ajaran 2016/2017, 





Sejalan dengan pentingnya kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah pada matematika, maka peneliti tentu harus 
mengusahakan agar siswa mencapai hasil yang optimal dalam menguasai 
keterampilan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah. 
Kriteria untuk kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah di atas tampaknya sejalan dengan Pembelajaran strategi 
Ekspositori berbasis peta pikiran (mind map). Strategi ekspositori dapat 
meliputi gabungan strategi ceramah, diskusi, tanya jawab, penemuan dan 
peragaan serta kolaborasi warna dan gambar dari peta pikiran siswa. Fokus 




Dalam pembelajaran matematika, siswa tidak cukup hanya sekedar 
mendengar dan melihat apa yang diajarkan oleh guru, karena hal itu hanya 
akan bertahan sementara dalam ingatan mereka, tetapi diperlukan adanya 
proses penyimpanan materi yaitu melalui proses pencatatan. Proses ini akan 
membantu siswa dalam mengingat dan mengulang kembali materi yang telah 
diajarkan ketika dibutuhkan. 
Mind Map adalah pembelajaran yang dikembangkan oleh Tony Buzan. 
Shoimin dalam Natriani Syam & Ramlah mengemukakan pengertian pada 
mind map adalah teknik pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan 
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bentuk gambar, simbol, bentuk-bentuk, dan perasaan yang gampang diingat 
oleh otak. Peta ini dapat membangkitkan ide-ide dan memicu ingatan lebih 
mudah karena mengaktifkan otak kiri dan otak kanan .
4
 
Mind map akan dapat mempermudah siswa memahami konsep 
matematika karena siswa dapat belajar dengan cara yang menyenangkan, 
menenangkan dan kreatif. Tujuan pembelajaran lebih merata kepada seluruh 
siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa karena telah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif sehingga siswa dapat 
menunjukkan dan memperbaiki pencapaian belajarnya. 
Menurut Mulyatiningsih dalam Dyah Agustin dkk, pemetaan pikiran 
(mind map) adalah upaya yang dalam aplikasinya sangat membantu untuk 
memahami masalah dengan cepat karena sudah dipetakan dan dapat digunakan 




Huda mengatakan bahwa mind map bisa digunakan untuk membantu 
tulisan essay atau tugas-tugas yang berkaitan dengan penguasaan konsep. Oleh 
karena itu, mind map juga akan berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika dan hasil belajar siswa.
6
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Dari uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep dan Pemecahan Masalah Matematis Pada Materi Trigonometri di 
SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, dapat 
diidentifikasi masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih kurang. 
3. Siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal matematika. 
4. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang melibatkan aktivitas 
siswa. 
5. Strategi Ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) belum pernah 
digunakan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka 
peneliti membatasi masalah pada pengaruh strategi ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada materi trigonometri SMA Swasta 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan di atas maka pokok permasalahan yang harus diselesaikan 
dituangkan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh Strategi Pembelajaran Ekspositori Berbasis 
Peta Pikiran (Mind Map) terhadap Kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun 
Ajaran 2018/2019? 
2. Apakah terdapat pengaruh Strategi Pembelajaran Ekspositori Berbasis 
Peta Pikiran (Mind Map) terhadap Kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun 
Ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Strategi Pembelajaran 
Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis siswa. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Strategi Pembelajaran 
Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) terhadap Kemampuan 








F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
berharga dalam upaya mengembangkan konsep pembelajaran atau 
strategi belajar mengajar dalam mata pelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran disekolah khususnya agar dapat memahami strategi 
Ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) dan menerapkannya 
dalam pembelajaran. 
b. Bagi Peneliti 
Sebagai tambahan wawasan serta menjadi masukan untuk 
perbaikan kualitas pembelajaran dimasa yang akan datang. 
c. Bagi Siswa 
Sebagai bahan untuk dapat memotivasi dan meningkatkan 
prestasi belajarnya dibidang matematika. 
d. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk dapat mengembangkan 
pendekatan-pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. 
e. Bagi Pembaca 
Sebagai bahan informasi bagi pembaca atau peneliti lain yang 





A. Kerangka Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
a. Belajar 
Belajar adalah dasar dari perkembangan hidup manusia. Menurut Oemar 
Hamalik, belajar adalah  proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan. Aspek tingkah laku tersebut adalah: pengetahuan, 
pengertian kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, 
jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap.
1
 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
2
 
Trianto mengatakan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku 
tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari 
kurang terampil menjadi terampil dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan 
baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun diri individu itu sendiri.
3
 
Selain menurut pandangan para ahli, Islam juga mempunyai pengertian 
tersendiri mengenai belajar. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S Az-
zumar ayat 9: 
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(Apakah kamu hai orang-orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-





Menuntut ilmu adalah cara mendekatkan diri kepada Allah Swt, manusia 
dituntut untuk selalu belajar dan selalu berusaha untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan. Bahkan Allah Swt menjamin dan memberikan kemudahan bagi 
orang yang menuntut ilmu. 
Islam dalam ajarannya menerangkan betapa belajar merupakan hal yang 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu, maka 
berdirilah “niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, 
dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S al-Mujaadilah: 11)5 
 
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu 
proses atau aktivitas secara sadar dan sengaja, yang dirancang untuk 
mendapatkan suatu pengetahuan dan pengalaman yang dapat mengembangkan 
dirinya kearah kemajuan yang lebih baik. 
b. Pembelajaran 
Pembelajaran pada dasaranya merupakan upaya untuk mengarahkan anak 
didik kedalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan 
belajar. Syaiful sagala dalam Mohammad Syarif Sumantri menjelaskan bahwa 
pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 
guru sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik (siswa).
6
 
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, contohnya guru 
dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. 
Perilaku mengajar dan belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran yang 
berupa pengetahuan, nilai-nilai, agama, sikap dll. Untuk mencapai keberhasilan 
dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen evaluasi yang 
saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain. 
                                                             




 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 





Komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain tersebut 
meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponen 
pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 




Jadi dapat di simpulkan bahwa pembelajaran merupakan upaya-upaya 
yang dilakukan oleh pendidik untuk membuat siswa belajar dengan komunikasi 
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sedangkan belajar dilakukan 
oleh siswa. 
c. Pembelajaran Matematika 
Matematika berasal dari perkataan Yunani ”Mathematike”, yaitu ilmu 
yang mempelajari tentang besaran, struktur, ruang dan perubahan. Ahmad 
susanto menjelaskan bahwa matematika merupakan salah satu disiplin ilmu 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi memberikan 
kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta 
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
8
 
Matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang 
unsur-unsurnya logika dan instuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan 
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Dari uraian di atas, matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan 
yang ketat, tersusun secara terstruktur  yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir dan merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk dipelajari 
oleh manusia. 
Maka pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar 
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. 
Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa 
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran ini mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan 
secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu 
melibatkan seluruh siswa aktif. 
Kualitas pembelajaran terdiri dari dua segi yaitu segi proses dan juga segi 
hasil. Pertama dari segi proses, pembalajaran di katakan berhasil dan 
berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar siswa terlibat secara aktif, 
baik fisik, mental, maupun sosial, dalam proses pembelajaran menunjukkan 
semangat belajar yang tinggi dan percaya diri. Kedua dari segi hasil, 
pembelajaran dikatakan efektif  apabila terjadi perubahan tingkah laku kearah 
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positif dan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perubahan 
tersebut dari tidak tahu menjadi tahu konsep matematika dan mampu 
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada hakikatnya matematika 
tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari. Semua masalah kehidupan yang 




2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman menurut Bloom dalam Ahmad Susanto diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 
Pemahaman ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap dan 
menelaah pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa atau sejauh mana 
siswa dapat menelaah serta mengerti apa yang ia baca, lihat, alami atau yang ia 
rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.
11
 
Dorothy J. skeel dalam Ahmad Susanto mengartikan bahwa konsep itu 
adalah sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan atau 
suatu pengertian. Jadi, konsep ini merupakan sesuatu yang  telah melekat 




Dapat peneliti simpulkan bahwa pemahaman itu merupakan paham, 
mengerti dengan tepat. Sedangkan konsep berarti suatu rancangan. Dalam 
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matematika, konsep berarti suatu ide yang abstrak yang memungkinkan 
seseorang untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian. 
Matematika adalah mata pelajaran yang perlu dipahami oleh setiap 
orang, terutama siswa yang berada pada pendidikan dasar sampai menengah. 
Matematika mempunyai sifat yang abstrak, maka dari itu kemampuan 
pemahaman konsep sangatlah penting karena itu adalah salah satu keberhasilan 
dalam belajar matematika. Konsep matematika memiliki keterkaitan yang kuat 
antar satu konsep dengan konsep yang lainnya. Apabila siswa belum 
menguasai kemampuan dasar dalam memahami matematika tersebut maka 
tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak mungkin tercapai dan siswa 
dipastikan akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Maka dari itu dengan kemampuan pemahaman konsep yang baik, 
siswa akan mampu menyelesaikan masalah dan mampu menumbuhkan 
keaktifan siswa dalam mencari ide-ide matematikanya. 
Polya dalam Heris Hendriana & Utari Soemarmo merinci kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada empat tingkat, yaitu: 
1) Pemahaman mekanikal yang dicirikan oleh kegiatan mengingat dan 
menerapkan rumus secara rutin dan menghitung secara sederhana. 
Kemampuan ini tergolong pada kemampuan tingkat rendah. 
2) Pemahaman induktif: menerapkan rumus atau konsep dalam kasus 
sederhana atau dalam kasus serupa. Kemampuan ini tergolong pada 
kemampuan tingkat rendah. 
3) Pemahaman rasional: membuktikan kebenaran suatu rumus dan 
teorema. Kemampuan ini tergolong pada kemampuan tingkat tinggi. 
4) Pemahaman intuitif: memperkirakan kebenaran dengan pasti (tanpa 
ragu-ragu) sebelum menganalisis lebih lanjut. Kemampuan ini tergolong 
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b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis diperlukan 
alat ukur (indikator), hal tersebut sangat penting dan dapat dijadikan pedoman 
pengukuran yang tepat. Indikator yang tepat dan sesuai adalah indikator dari 
berbagai sumber yang jelas, diantaranya: 
1) Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis mengacu pada 
pendapat Kilpatrick dalam Fatqurohman yaitu menyatakan ulang sebuah 
konsep yang dipelajari; menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur; memberi contoh dan non-contoh; mengaplikasikan konsep; 
membandingkan dengan menyajikan kemampuan pemecahan masalah; 





2) Menurut Sanjaya dalam Jafar Sidiq indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis diantaranya: 
(1) Mampu menerangkan secara verbal tentang apa yang telah dicapainya 
(2) Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan 
(3) Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
setidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 
(4) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur 
(5) Mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelajari 
(6) Mampu menerapkan konsep secara algoritma 
(7) Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari15 
 
3) Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut 
Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 sebagai berikut: 
(1) Menyatakan ulang konsep yang dipelajari 
(2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut 
(3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 
(4) Menerapkan konsep secara logis 
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(5) Memberikan contoh atau contoh kontra 
(6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis (table, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, 
atau cara lainnya) 
(7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 
matematika 
(8) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep16 
 
4) Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut 
Kurikulum 2006 
(1) Menyatakan sebuah konsep 
(2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya) 
(3) Memberikan contoh dan noncontoh dari konsep 
(4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
(5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
(6) Menggunakan, memanfaatkan dan mamilih prosedur atau operas 
tertentu 





Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dari 
berbagai sumber, indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan pemahaman 
konsep berdasarkan kurukulum 2006, berikut peneliti akan menjabarkan setiap 
indikator matematis yang digunakan dalam penelitian ini: 
(1) Menyatakan sebuah konsep adalah kemampuan siswa mengungkapkan 
kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya.  
Contohnya padasaat siswa belajar maka siswa mampu menyatakan ulang 
definisi dari pelajaran itu. 
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(2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya) adalah kemampuan siswa untuk dapat mengelompokkan objek 
menurut sifat-sifatnya. 
Contohnya siswa belajar suatu materi dimana siswa dapat mengelompokkan 
suatu objek dari materi tersebut sesuai sifat-sifat yang ada pada konsep. 
(3) Memberikan contoh dan noncontoh dari konsep adalah kemampuan siswa 
untuk dapat membedakan contoh dan noncontoh dari suatu materi yangtelah 
dipelajari. 
Contohnya siswa dapat membedakan contoh yang sesuai dengan suatu 
materi atau bukan contoh suatu materi. 
(4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis adalah 
kemampuan siswa menggambar atau membuat grafik, membuat ekspresi 
matematis, menyusun cerita atau teks tertulis. 
Contohnya saat siswa mempresentasikan/memaparkan suatu materi sesuai 
konsep secara nerurutan/sistematis. 
(5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep adalah 
kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat cukup yang 
terkait. 
Contohnya siswa dapat memahami suatu konsep dengan mengetahui syarat-
syarat yang harus diperlukan dalam penyelesaian materi. 
(6) Menggunakan, memanfaatkan dan mamilih prosedur atau operas tertentu 






Contohnya siswa harus mampu menyelesaikan soal dengan tepat sesuai 
dengan langkah-langkah yang benar berdasarkan prosedur. 
(7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma kemampuan pemecahan masalah 
adalah kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Contohnya siswa mampu memecahkan suatu soal berdasarkan konsep. 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Setiap persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat 
sepenuhnya dikatakan masalah. Masalah adalah suatu pertanyaan yang 
mengundang jawaban. Suatu persoalan memiliki indikator tertentu untuk 
dijawab dengan tepat bila pertanyaan itu dirumuskan dengan baik dan 
sistematis. 
Suherman mengemukakan bahwa suatu masalah biasanya memuat suatu 
situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannnya akan tetapi tidak 
tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya.
18
 Oleh 
karena itu jika suatu masalah diberikan kepada seorang siswa dan siswa tersebut 
dapat mengetahui langsung jawaban dengan benar terhadap persoalan yang 
diberikan, maka persoalan tersebut bukan dikatakan suatu masalah. 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting, dalam 
mempelajari matematika diharapkan siswa bukan hanya mengerti, tetapi paham 
dengan apa yang dia pelajari. Paham berarti siswa mampu untuk 
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menyelesaikan masalah sehari-hari dalam model matematika, sehingga siswa 




Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 
kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah 
tergolong pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Suprijono menyatakan 
kegiatan belajar rmemecahkan masalah merupakan kegiatan belajar dalam 
usaha mengembangkan kemampuan berpikir. 
20
 
Branca mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematik merupakan salah satu tujuan penting bahkan proses pembelajaran 
matematika merupakan jantungnya matematika.
21
 
Jadi, dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
dalam matematika adalah suatu cara untuk mencari penyelesaian dari masalah 
matematika yang dihadapi dengan menggunakan semua pengetahuan yang 
dimiliki. 
NCTM mengemukakan tujuan pengajaran kemampuan pemecahan 
masalah secara umum adalah untuk (1) Membangun pengetahuan 
matematika naru, (2) memecahkan masalah yang muncul dalam matematika 
dan di dalam konteks-kontes lainnya, (3) menerapkan dan menyesuaikan 
bermacam strategi yang sesuai untuk memecahkan permasalahan dan (4) 
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Menurut Aris Shoimin kemampuan pemecahan masalah mempunyai 
kelebihan dan kekurangan, yaitu: 
a) Kelebihan kemampuan pemecahan masalah 
1. Dapat membuat siswa lebih menghayati kehidupan sehari-hari 
2. Dapat melatih dan membiasakan siswa untuk menghadapi dan 
memecahkan masalah secara terampil 
3. Dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa secara kreatif 
4. Siswa sudah mulai dilatih untuk memcahkan masalah 
5. Berfikir dan bertindak kreatif 
6. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistik 
7. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 
8. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 
9. Merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat 
10. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 
kehidupan, khususnya dunia kerja 
 
b) Kekurangan kemampuan pemecahan masalah: 
1. Memerlukan cukup banyak waktu 
2. Melibatkan lebih banyak orang 
3. Dapat mengubah kebiasaan siswa dengan mendengarkan dan 
menerima informasi dari guru 





b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Seseorang memerlukan pengetahuan-pengetahuan dan kemampuan-
kemampuan untuk dapat memecahkan masalah. Pengetahuan-pengetahuan dan 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang tersebut harus dapat 
digabung dan dipergunakan secara kreatif dalam memecahkan masalah yang 
bersangkutan. 
Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan 
beberapa indikator. Indikator yang tepat dan sesuai adalah indikator dari 
berbagai sumber yang jelas, diantaranya: 
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1. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Amir 
dalam Gd. Gunantara adalah: 
1) Mampu mengklarifikasi istilah konsep yang belum jelas 
2) Mampu merumuskan masalah dan menganalisis masalah 
3) Mampu menata gagasan secara sistematis dan menganalisisnya 
dengan dalam 
4) Mampu mencari informasi dari sumber lain24 
 
2. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut 
Sumarmo dalam Syaharuddin, yaitu: 
1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan dan 
kecukupan unsur 
2) Membuat model matematika 
3) Menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam/diluar 
matematika 
4) Menjelaskan/menginterpretasikan hasil 
5) Menyelesaikan model matematika dan masalah nyata 
6) Menggunakan matematika secara bermakna25 
 
3. Indikator menurut kemampuan pemecahan masalah matematis George 
Polya dalam Siska ryane muslim: 
1) Memahami masalah 
2) Membuat rencana 
3) Melaksanakan rencana 
4) Melihat kembali26 
4. Indikator menurut kemampuan pemecahan masalah matematis 
Kennedy dalam Dyan handayani: 
1) Menunjukkan pemahaman masalah 
2) Mampu membuat atau menyusun model 
3) Memilih dan mengembangkan strategi kemampuan pemecahan 
masalah 
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Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dari 
berbagai sumber, indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan pemecahan 
masalah menurut Kennedy, berikut peneliti akan menjabarkan setiap indikator 
matematis yang digunakan dalam penelitian ini: 
1) Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui ditanyakan dan 
kecukupan unsur yang diperlukan 
2) Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi 
kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam 
matematika 
3) Memilih dan mengembangkan strategi kemampuan pemecahan 
masalah, meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan 
atau alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana 
yang dapat digunakan dalam kemampuan pemecahan masalah tersebut 
4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang 
diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 
perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan 
antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan dan daoat 
menjelaskan kebenaran jawaban tersebut. 
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4. Strategi Pembelajaran Ekspositori 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
memadukan metode ceramah, tanya jawab dan peragaan demsontrasi. Menurut 
Ausebel dalam Bayu Arianto bahwa strategi pembelajaran ekspositori 




b. Karakteristik Strategi Ekspositori 
Strategi ekspositori juga mempunyai beberapa karakteristik, diantaranya: 
1) Langkah ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi 
pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama 
dalam melakukan model ini. Oleh karena itu sering mengidentikannya 
dengan ceramah; 
2) Materi pelajaran yang disampaikan adalah materi yang sudah jadi, seperti 
data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihapafal sehingga 
tidak menuntut siswa untuk berfikir ulang. 
3) Tujuan utama pembelajaran adalah penugasan materi pelajaran itu sendiri. 
Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan dapat 
memahaminya dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan kembali 
materi yang sudah diuraikan. 
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c. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Eskpositori 
Menurut Khadijah langkah-langkah  dalam pembelajaran ekspositori 
adalah sebagai berikut: 
(1)Pada tahap pendahuluan guru menyampaikan pokok-pokok materi yang 
akan dibahas dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, peserta didik 
mendengarkan dan mencatat hal-hal yang dianggap penting, (2) Pada 
tahap penyajian atas materi guru menyampaikan materi pembelajaran 
dengan ceramah dan tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan 
demonstrasi untuk memperjelas materi yang disajikan dan diakhiri dengan 
penyampaian latihan, (3) Pada tahap penutup guru melaksanakan evaluasi 
berupa tes dan kegiatan tindak lanjut seperti penugasan dalam rangka 
perbaikan dan pemantapan atau pendalaman materi.
29
 
Peneliti menyimpulkan tahapan pembelajaran ekspositori yaitu: 
Tabel 2.1 
Tahapan Pembelajaran Ekspositori 
 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase – 1 
Persiapan 
(Preparation) 
Guru mempersiapkan siswa untuk menerima pelajaran. 
Guru mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif, 
membangkitkan motivasi dan minat peserta didik untuk 
belajar, merangsang dan menggugah rasa ingin tahu siswa. 
Fase – 2 
Penyajian 
(Presentation) 
Penyampaian materi pelajaran sesuai dengan persiapan yang 
telah dilakukan, dengan cara (1) penggunaan bahasa yang 
komunikatif dan sesuai dengan perkembangan siswa; (2) 
menggunakan intonasi suara yang terkontrol dan sesuai 
dengan materi yang disampaikan; (3) guru harus menjaga 
kontak mata dengan siswa (4) menggunakan joke-joke yang 
menyegarkan. 
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Fase – 3 
Korelasi 
(Correlation) 
Guru menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 
siswa atau dengan hal-hal lain yang memiliki keterkaitan 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 
Fase – 4 
Menyimpulkan 
(Generalization) 
Tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran yang 
telah disajikan. Guru dapat melakukan: (1) mengulang 
kembali inti materi menjadi pokok persoalan; (2) 
memberikan beberapa pertanyaan yang relevan dengan 
materi yang telah disajikan; (3) dengan cara mind map 
membuat keterkaitan antar materi pokok  
Fase – 5 
Mengaplikasikan 
(Aplication) 
Tahapan terakhir, guru mengumpulkan informasi  tentang 
penguasaan dan pemahaman materi pelajaran yang dimiliki 
siswa dengan cara: (1) membuat tugas yang relevan 
dengan materi yang telah disajikan (2) memberikan tes 
yang sesuai dengan materi pelajaran yang telah disajikan 
 
d. Keunggulan Dan Kelemahan Strategi Ekspositori 
Strategi ekspositori juga mempunyai keunggulan dan kelemahan. 
Keunggulan strategi pembelajaran ekspositori: 
1) Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan 
keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui 
sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. 
2) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi 
pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang 





3) Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar 
melalui penuturan tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus siswa bisa 
melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi). 
4) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa digunakan untuk 
jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.
30
 
Disamping memiliki keunggulan, strategi ekspositori juga memiliki 
kelemahan, diantaranya: 
a. Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa 
yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Untuk 
siswa yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan strategi 
lain. 
b. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik 
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, dan bakat, serta 
perbedaan gaya belajar. 
c. Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit 
mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi, 
hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis. 
d. Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih banyak terjadi 
satu arah (one-way communication), maka kesempatan untuk mengontrol 
pemahaman siswa akan materi pembelajaran akan sangat terbatas pula. 
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Disamping itu, komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan 




Strategi ekspositori adalah salah satu strategi yang cocok digunakan 
untuk pelajaran matematika, karena strategi ini terdiri dari kombinasi ceramah 
demonstrasi, tanya jawab dan penugasan yang sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran matematika. Walaupun strategi ini mempunyai beberapa 
kelemahan maka guru harus mempersiapkan dengan matang untuk materi 
pelajaran yang akan disampaikan. 
Namun demikian itu semua kembali kepada kemampuan guru untuk 
menggunakan strategi tersebut yang mana dituntut harus kreatif dan inovatif 
dalam mengembangkan strategi pembelajaran. Dengan begitu, bukan tidak 
mungkin hasil belajar matematika siswa akan meningkat. 
5. Mind Map  
a. Pengertian Mind Map 
 Salah satu tipe pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi 
rendahnya kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis 
adalah tipe pembelajaran Mind Map. Mind map merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang digunakan untuk melatih kemampuan menyajikan isi 
(content) materi dengan pemetaan pikiran (mind map).
32
 
Mind map dikembangkan oleh Tony Buzan sebagai cara untuk 
mendorong siswa mencatat dengan menggunakan kata kunci dan gambar. Pada 
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pembelajaran mind map siswa akan memperoleh cara paling efektif dan efisien 
untuk memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data dari/ke otak.
33
 
Mind map membuat otak manusia tereksplor dengan baik, dan bekerja 
sesuai fungsinya. Menurut Iwan Sugiarto dalam e-Du Math Jurnal mind map 
merupakan tipe pembelajaraan yang sangat baik digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan daya hafal siswa dan kemampuan pemahaman konsep siswa 




Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa mind map merupakan 
salah satu cara kreatif  yang digunakan oleh guru pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Selain kegiatan belajar mengajar akan lebih 
menarik, siswa juga akan lebih termotivasi dengan pembelajaran matematika. 
Sehingga dengan penerapan strategi pembelajaran ekspositori berbasis mind 
map dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
b. Cara Pembuatan Mind Map 
Utnuk membuat Mind Map, guru hendaknya menggunakan bolpoint 
berwarna dan memulai dari tengah kertas. Alangkah baiknya guru 
menggunakan kertas secara melebar untuk mendapatkan lebih banyak tempat.  
Adapun langkah-langkah pembuatan mind map seperti yang diungkapkan 
oleh Buzan, seperti berikut: 
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1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong. 
Memulai dari tengah memberi kebebasan pada otak untuk menyebar 
kesegala arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan 
alami. 
2) Gunakan gambar untuk ide sentral 
Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat diri tetap terfokus, 
membantu berkonsentrasi dan mengaktifkan otak. 
3) Gunakan warna 
Bagi otak, warna sama menariknya dengan gambar. Warna membuat mind 
map lebih hidup, menambah energi kepada pemikiran kreatif, dan 
menyenangkan. 
4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ketingkat satu dan dua, dan 
seterusnya. Penghubung cabang-cabang utama akan menciptakan dan 
menetapkan struktur dasar atau arsitektur pikiran. 
5) Buatlah garis hubung yang melengkung bukan garis lurus. 
Garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang melengkung 
akan organis, seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih menarik bagi mata. 
6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. 
Kata kunci tunggal akan memberi lebih banyak fleksibelititas kepada mind 
map. 
7) Gunakan gambar.35 
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c. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran mind map 
Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran mind map yang 




Kelebihan dan kekurangan pembelajaran mind map 
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Kelebihan mind map Kekurangan mind map 
i. Pembelajaran akan menarik 
sebab diawali dari suatu 
permasalahan yang aktual. 
ii. Dapat melatih alur pikir siswa 
yang relevan dengan kajian 
permasalahan. 
iii. Dapat meningkatkan kerjasama 
antara siswa karena pembelajaran 
dilakukan dalam kelompok. 
iv. Dimungkinkan siswa untuk 
mengeluarkan ide atau 
gagasannya secara baik dan 
sistematis. 
v. Dimungkinkan siswa mengetahui 
kompetensinya, sejauh mana 
kemampuan yang ia miliki 
1. Permasalahan yang diajukan 
adakalanya tidak sesuai dengan daya 
nalar siswa. 
2. Ditemukan ketidaksesuaian antara 
masalah yang dibahas dengan apa 
yang dibahas. Jadi melenceng 
pembahasan dengan permasalahan 
yang seharusnya dibahas. 
3. Penggunaan waktu adakalanya kurang 
efektif pada saat melakukan diskusi. 
4. Untuk melatih alur pikir siswa yang 
rinci sangatlah sulit. 
5. Harus membutuhkan konsentrasi yang 
tinggi, sementara siswa susah diajak 






d. Langkah-Langkah Pembelajaran Mind Map 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan mind map ada beberapa 
langkah yaitu: 
i. Guru bersama siswa memilih ide/gagasan 
ii. Siswa menuliskan gagasan pokok dengan menuliskan kata-kata kunci 
sehingga menjadi sebuah mind map 
iii. Bila diperlukan, guru membantu siswa mengembangkan gagasan pokok 
tersebut 
iv. Siswa mengembangkan mind map dengan menambahkan warna, simbol 
dan gambar menarik kerangka mind mapnya 
v. Setelah selesai membuat kerangka mind map, siswa ditugaskan untuk 




Menurut Shoimin dalam Natriani syam langkah-langkah dalam 
pembelajaran mind map adalah: 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
2. Guru menyajikan materi 
3. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang anggotanya 2 orang 
4. Siswa merancang peta pikiran 
5. Siswa mempresentasekan hasil diskusi secara kelompok 
6. Kesimpulan.38 
 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas peneliti menyimpulkan langkah-
langkah pembelajaran mind map, sebagai berikut: 
Tabel 2.3 
Langkah-langkah Pembelajaran Mind Mapping 
No Perlakuan Guru Perlakuan Siswa 
1.  Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai 
Siswa mendengarkan apa yang 
disampaikan guru 
2.  Guru mengemukakan konsep atau Siswa memecahkan permasalahan 
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permasalahan  yang diberikan guru 
3.  Guru mengelompokkan siswa 
sebanyak 2-3 orang 
Siswa mendengarkan arahan guru 
dan langsung membentuk kelompok 
4.  Guru memberi kesempatan siswa 
untuk berdiskusi  
Siswa berdiskusi mengenai 
permasalahan yang diberikan guru 
5.  Guru memberikan kesempatan  siswa 
untuk merancang peta pikiran (mind 
map) 
Siswa merancang peta pikiran (mind 
map) 
6.  Guru memberikan latihan kepada 
siswa 
Siswa mengerjakan apaj yang 
diberikan guru 
7.  Guru menunjuk kelompok secara 
acak untuk menjelaskan ide 
pemetaan konsep dan hasil latihan 
yang sudah diberikan 
Salah satu siswa dari kelompok yang 
ditunjuk guru menjelaskan ide 
pemetaan konsep berpikirnya dan 
hasil latihannya 
 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Dyah Agustin, dkk (2018), temuan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh metode Mind Mapping terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswaSMP Negeri 5 Prambumulih. Metode 




2. Erfika Yanti (2018) temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi ekspositori berbasis Mind Map untuk materi lingkaran 
ternyata cukup efektif untuk diterapkan. Adapun nilai rata-rata hasil 
belajar siswa yang diberi perlakuan dengan strategi ekspositori berbasis 
Mind Map adalah untuk nilai pre-tes diperoleh   ̅        dengan varians 
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           dan        sedangkan untuk nilai pos-tes diperoleh 
 ̅        dengan varians           dan        . Dari data 
tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan 
strategi ekspositori berbasis Mind Map lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
40
 
3. Anwar Sholeh Harahap (2018), temuan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh Model pembelajaran Tipe Mind Mapping 
terhadap hasil belajar matematika siswa dikelas VII MTs. Babussalam 
Basilam Baru Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil belajar matematika siswa 
sebelum menggunakan model pembelajaran mind mapping kelas VII MTs. 
Babussalam Basilam Baru memiliki rata-rata sebesar 56,45. Hasi belajar 
matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Mind 




4. Dian Puspita Sari, dkk (2015), temuan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa setelah di terapkan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Mind Mapping memenuhi ketuntasan individual dan 
ketuntasan klasikal. Aktivitas siswa selama diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe mind mapping berkategori sangat baik.
42
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5. Komang Suardika (2013), temuan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah fisika antara 
kelompok SPMM (Strategi Pembelajaran Mind Mapping) dengan 
kelompok SPK (Strategi Pembelajaran Konvensional) (F= 36,757; 
p 0,05). Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah fisika kelompok 
SPMM berada pada kualifikasi cukup (M=68, SD= 5,4) dan nilai rata-rata 
kelompok SPK juga berada pada kualifikasi cukup (M=59; SD=6,8). 
Kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelompok SPMM lebih baik 
dibandingkan kelompok SPK(LSD= 5,755; Δ = 17,848).43 
 
C. Kerangka Pikir 
Pemahaman itu merupakan paham, mengerti dengan tepat. Sedangkan 
konsep berarti suatu rancangan. Dalam matematika, konsep berarti suatu ide 
yang abstrak yang memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu 
objek atau kejadian. 
Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika  adalah suatu  cara 
untuk mencari penyelesaian dari masalah matematika yang dihadapi dengan 
menggunakan semua pengetahuan yang dimiliki. 
Secara umum rendahnya kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satu masalahnya adalah seorang guru tidak memilih strategi yang baik 
buat siswanya. 
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Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal. 
Mind map merupakan salah satu cara kreatif  yang digunakan oleh guru 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran 
matematika, siswa tidak cukup hanya sekedar mendengar dan melihat apa yang 
di ajarkan oleh guru, karena hal itu hanya akan bertahan sementara dalam 
ingatan mereka, tetapi di perlukan adanya proses penyimpanan materi yaitu 
melalui proses pencatatan. Proses ini akan membantu siswa dalam mengingat 
dan mengulang kembali materi yang telah di ajarkan ketika di butuhkan. 
Dengan demikian pembelajaran menggunakan ekspositori berbasis mind 
map dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
sudah dilakukan oleh Dyah Agustin pada tahun 2018, Erfika yanti pada tahun 
2018, Anwar sholeh harahap pada tahun 2018, Dian puspita sari, dkk pada 
tahun 2015, Komang suardika pada tahun 2013.  
 
D. Hipotesis Penelitian 
1. Hipotesis Pertama 
H0 : Tidak terdapat pengaruh strategi ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana 





Ha : Terdapat pengaruh strategi ekspositori berbasis peta pikiran 
(mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana Martadinata 
Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
2. Hipotesis Kedua 
Ho : Tidak terdapat pengaruh strategi ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana 
Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
Ha : Terdapat pengaruh strategi ekspositori berbasis peta pikiran 
(mind map) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana Martadinata 







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Laksamana Martadinata 
Medan yang beralamat di Jalan Pertempuran No. 125 Pulo Brayan, Medan 
Barat, Kota Medan, Sumatera Utara. 
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 27 April 2019 s/d 11 Mei 2019 
Tahun Ajaran 2018/2019, penetapan jadwal penelitian disesuaikan dengan 
jadwal yang ditetapkan oleh kepala sekolah dan guru bidang studi matematika. 
Materi pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Trigonometri” yang 
merupakan materi pada silabus kelas X yang sedang berjalan pada semester II. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur sehingga data yang 
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
52
 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini berbentuk 
eksperimen semu (quasi eksperimen). Pendekatan penelitian ini dipilih karena 
peneliti bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang 
dikenakan atau perlakuan pada siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah Strategi Pembelajaran Ekspositori berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
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dan variabel terikatnya dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 
konsep dan pemecahan masalah matematis siswa. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. Anggota 
populasi dapat berupa benda hidup maupun benda mati, dan manusia, dimana 
sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur atau diamati.
53
 
Berdasarkan pengertian populasi yang telah disebutkan di atas, maka 
dapat dikatakan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
X SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan T.A 2018/2019 yang terdiri 




Kelas Jumlah Siswa 
X IPA 1 32 Siswa 
X IPA 2 31 Siswa 
X IPA 3 30 Siswa 
X IPA 4 29 Siswa 
Jumlah 122 Siswa 
Sumber data: Tata Usaha SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan T.A 
2018/2019 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek 
penelitian.
54
 Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan cluster random 
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sampling, karena pengambilan sampel dengan kelompok bukan individu. 
Subjek-subjek yang diteliti secara alami berkelompok atau cluster. 
Pengambilan sampel dilakukana secara random agar semua siswa 
sebagai subjek penelitian memiliki kesempatan yang sama untuk dapat dipilih 
menjadi sampel penelitian.
55
 Teknik cluster random sampling digunakan 
bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari 
kelompok-kelompok individu atau cluster, dengan catatan anggota berasal dari 
kelompok-kelompok yang mempunyai karakteristik yang sama (homogen).
56
 
Maka terpilih dua kelas dari delapan kelas X IPA yang ada di SMA Swasta 
Laksamana Martadinata Medan. Kelas X IPA 3 sebagai kelas Eksperimen I dan 
X IPA 4 sebagai kelas Eksperimen II. 
 
D. Desain Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain faktorial 
dengan taraf 2   2. Dalam desain ini masing-masing variabel bebas 
diklasifikasikan menjadi Pembelajaran ekspositori berbasis peta pikiran (mind 
map) (A1) dan pembelajaran ekspositori (A2). Sedangkan variabel terikatnya 
diklasifikasikan menjadi kemampuan pemahaman konsep matematika (B1) dan 
kemampuan pemecahan masalah (B2). Untuk variabel pembanding pada 
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Desain Penelitian Faktorial 2 x 2 
 















A1B1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar 
dengan menggunakan Strategi Ekspositori berbasis Peta pikiran (mind 
map) 
A1B2 : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 
dengan menggunakan Strategi Ekspositori berbasis Peta pikiran (mind 
map) 
A2B1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis yang diajar dengan 
menggunakan strategi ekspositori 
A2B2 : Kemampuan pemecahan masalah matematis yang diajar dengan 
menggunakan strategi ekspositori 
E. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah 





(indikator) dari suatu konsep/variabel sehingga akhirnya mempermudah 
pembaca dalam mengartikan makna penelitian.
57
 
Maka untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap penggunaan 
istilah pada penelitian ini, perlu diberikan definisi operasional pada variabel 
penelitian sebagai berikut: 
1. Strategi Ekspositori  
Strategi Ekspositori adalah pembelajaran yang memadukan metode 
ceramah, tanya jawab dan peragaan demonstrasi. 
2. Strategi Ekspositori berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Strategi Ekspositori berbasis Peta Pikiran (Mind map) dalam 
penelitian ini merupakan strategi yang dirancang untuk mendorong 
keterlibatan siswa dalam cara mencatat dengan kreatif  dan efektif yang 
dituangkan kedalam gambar, simbol-simbol, garis melengkung, warna yang 
dimuat dalam satu kertas dan mencakup seluruh pelajaran. 
3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
Kemampuan pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah 
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar dengan 
strategi ekspositori bebasis peta pikiran (mind map). 
4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah 
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar dengan 
strategi ekspositori bebasis peta pikiran (mind map). 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa kelas Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun 
Ajaran 2018/2019 adalah lembar tes/soal berbentuk essai yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa terhadap materi 
Identitas Trigonometri. 
Adapun instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
yang digunakan peneliti  diambil dari buku pedoman pembelajaran matematika 
dikelas X untuk SMA/MA sederajat, soal yang diambil diduga memenuhi 
kriteria alat  evaluasi  yang  baik,  yakni  mampu  mencerminkan  kemampuan  
yang sebenarnya  dari  tes  yang  dievaluasi. Soal berjumlah 5 butir dan 
penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 100. Penjamin validasi isi 
dilakukan dengan menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan pemahaman konsep 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
No. Indikator Kemampuan Pemahamn Konsep Matematis No Soal 






2.  Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya) 
3.  Memberikan contoh dan noncontoh dari konsep 
4.  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis 






6.  Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
7.  Mengaplikasikan konsep atau algoritma kemampuan 
pemecahan masalah 
 
Dari kisi-kisi dan indikator yang telah dibuat untuk menjamin validitas 
dari sebuah soal maka selanjutnya dibuat pedoman penskoran yang sesuai 
dengan indikator untuk menilai instrumen yang telah dibuat. Adapun kriteria 
penskoran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skor rubrik yang 




Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
 
No Indikator Rubrik Penilaian Skor 
1 Menyatakan ulang 
sebuah konsep 
a. Tidak menjawab 
b. Menyatakan ulang konsep tetapi salah 







objek menurut sifat 
tertentu sesuai dengan 
konsepnya 
a. Tidak menjawab 
b. Mengklasifikasikan objek menurut 
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
tetapi salah 
c. Mengklasifikasikan objek menurut 







3 Memberi contoh dan 
noncontoh 
a. Tidak menjawab 
b. Memberi contoh dan noncontoh tetapi 
salah 
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4 Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
representasi 
a. Tidak menjawab 
b. Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi tetapi salah 
c. Menyajikan konsep dalam berbagai 






syarat perlu dan syarat 
cuckup suatu konsep 
a. Tidak menjawab 
b. Mengembangkan syarat perlu dan 
syarat cuckup suatu konsep tetapi salah 
c. Mengembangkan syarat perlu dan 








memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
a. Tidak menjawab 
b. Menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu 
tetapi salah 
c. Menggunakan, memanfaatkan dan 








konsep atau algoritma 
pada pemecahan 
masalah 
a. Tidak menjawab 
b. Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pada pemecahan masalah 
tetapi salah  
c. Mengaplikasikan konsep atau 







2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun 
Ajaran 2018/2019 adalah lembar tes/soal berbentuk essai yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa terhadap materi 
Trigonometri. 
Adapun instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 





dikelas X untuk SMA/MA sederajat, soal yang diambil diduga memenuhi 
kriteria alat  evaluasi  yang  baik,  yakni  mampu  mencerminkan  kemampuan  
yang sebenarnya  dari  tes  yang  dievaluasi. Soal berjumlah 4 butir dan 
penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 100. Penjamin validasi isi 
dilakukan dengan menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan pemahaman konsep 
sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 
No. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis No Soal 
1.  Menunjukkan pemahaman masalah  
1,2,4,4,5 2.  Membuat atau menyusun model matematika 
3.  Memilih dan mengembangkan strategi kemampuan 
pemecahan masalah 
4.  Menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban 
 
Dari kisi-kisi dan indikator yang telah dibuat untuk menjamin validitas 
dari sebuah soal maka selanjutnya dibuat pedoman penskoran yang sesuai 
dengan indikator untuk menilai instrumen yang telah dibuat. Adapun kriteria 




Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 
Aspek Dan Skor Indikator 
Memahami Masalah 
Diketahui Skor 6 Menuliskan yang diketahui dengan benar 
dan lengkap 
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Skor 4 Menuliskan yang diketahui dengan benar 
tetapi tidak lengkap 
Skor 2 Menuliskan yang diketahui tetapi salah 
Skor 0 Tidak menuliskan yang diketahui 
Perencanaan 
 Skor 4 Menuliskan cara yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dengan benar dan 
lengkap 
Skor 3 Menuliskan cara yang digunnkan untuk 
memecahkan masalah dengan benar 
tetapi tidak lengkap 
Skor 2 Menuliskan cara yang digunkan untuk 
memecahkan masalah yang salah 
Skor 0 Tidak menulis cara yang digunakan 
untuk memecahkan masalah 
Penyelesaian Masalah 
 Skor 6 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 
hasil benar dan lengkap 
Skor 5 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 
hasil benar tetapi tidak lengkap 
Skor 4  Menuliskan aturan penyelesaian 
mendekati benar dan lengkap 
Skor 3 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 
hasil salah tetapi lengkap 
Skor 2 Menuliskan aturan penyelesaian dengan 
hasil salah dan tidak lengkap 
Skor 0 Tidak menulis penyelesaian soal 
Memeriksa Kembali 
 Skor 4 Menuliskan pemeriksaan secara benar 
dan lengkap 






 Skor 2 Menuliskan pemeriksaan yang salah 
 Skor 0 Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 
keterangan 
G. Instrumen Penelitian 
Agar memenuhi kriteria alat evaluasi penilaian yang baik yakni mampu 
mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari tes yang dievaluasi, maka 
alat evaluasi tersebut harus memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Validitas Tes 




     
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan: 
     Koefisien korelasi antara variabel X dan variable Y 
X   = Skor butir 
Y   = Skor total 
N   = Jumlah item butir soal 
Dengan kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila 
          (       diperoleh dari nilai kritis r product moment). 
2. Reliabilitas Tes 
Suatu alat ukur disebut memiliki reabilitas yang tinggi apabila instrument 
itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Untuk menguji reliabilitas 
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   : reliabilitas yang dicari 
n : jumlah varians skor tiap-tiap item 
∑  
 : jumlah varians butir 
  
 : Varians total 
N : Jumlah responden 
Kriteria Reliabilitas tes sebagai berikut : 
Tabel 3.7 
Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal 
 
No Indeks Reliabilitas Klasifikasi 
1.           Sangat rendah 
2.                 Rendah 
3.                 Cukup 
4.                 Tinggi 
5.                 Sangat tinggi 
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3. Tingkat kesukaran 
Soal  yang  baik  adalah  soal  yang  tidak  terlalu  mudah  atau  tidak 









I: Indeks kesukaran 
B: Jumlah skor 
N: Jumlah skor ideal pada setiap soal tersebut (n x Skor maks) 
 
Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan 
ketentuan dan diklasifikasikan sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 
 
No Besar P Interpretasi 
1.               Sukar 
2.               Sedang 
3.               Sangat mudah 
 
4. Daya pembeda soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan 
rendah. Untuk menghitung daya pembeda soal terlebih dahulu skor dari peserta 
tes diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Untuk kelompok kecil 
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(kurang dari 100) maka seluruh kelas taste dibagi dua sama besar yaitu 50% 












BA = Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawab dengan benar 
BB =Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab dengan 
benar 
JA = Banyaknya subjek kelompok atas 
JB = Banyaknya subjek kelompok bawah 
 
Kriteria yang berlaku di pusat penilaian pendidikan soal yang  baik atau 
diterima bila memiliki daya pembeda soal di atas 0,25 karena soal tersebut 
dapat membedakan kelompok siswa yang berkemampuan tinngi dan 
kemampuan rendah.
65
 Berikut ini kriteria daya pembeda soal: 
Tabel 3.9 
Kriteria Daya Pembeda Soal 
 
Kriteria Daya Pembeda Soal Keterangan 
DP   0,25 Diterima 
0   DP   0,25 Diperbaiki 
DP   0 Ditolak 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes. Tes yang 
digunakan adalah tes kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 
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matematis, tes kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 
matematis berupa soal berbentuk essay yang terdiri dari 10 buah soal pada 
pokok bahasan trigonometri. Tes dilakukan setelah perlakuan diberikan kepada 
kelas eksperimen. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Deskriptif statistik diperlukan untuk mencari rata-rata, standar deviasi, 
varians, dan informasi lain yang dibutuhkan. Analisis ini dilakukan dengan 
perhitungan manual menggunakan program Ms. Excel dengan cara 
mendistribusikan data hasil belajar kelas eksperimen I dan II ke dalam program 
Ms. Excel. Dari proses tersebut maka akan menghasilkan rata-rata, standar 
deviasi, varians, grafik data dan informasi lain yang dibutuhkan. 
Ada beberapa kriteria kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah yaitu: “Sangat Kurang, Kurang, Cukup, Baik, sangat 
baik”. Hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada akhir 





Interval Kriteria Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
No Interval Nilai Kategori Penilaian 
1. 0   SKPKM   45 Sangat Tidak Baik 
2. 45   SKPKM   65 Tidak Baik 
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3. 65   SKPKM   75 Cuku Baik 
4. 75   SKPKM   90 Baik 
5. 90   SKPKM   100 Sangat Baik 
Keterangan: SKPKM: Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis) 
Hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada akhir 





Interval Kriteria Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 
No Interval Nilai Kategori Penilaian 
1. 0   SKPMM   45 Sangat Kurang 
2. 45   SKPMM   65 Kurang 
3. 65   SKPMM   75 Cukup 
4. 75   SKPMM   90 Baik 
5. 90   SKPMM   100 Sangat Baik 
Keterangan: SKPMM: Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis) 
2. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Kelebihan uji 
Liliefors  adalah penggunaan/perhitungannya yang  sederhana, serta cukup kuat 
sekalipun dengan ukuran sampel yang kecil. Rumus uji Liliefors yaitu : 
Lo = F(Zi) – S(Zi) 
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Lo  = Harga mutlak terbesar 
F(Zi)  = Peluang angka baku 
S(Zi) = Proporsi angka baku 




1. Menentukan nilai rata-rata digunakan rumus:  
 ̅  
∑    
∑  
       
2. Menentukan simpangan baku (s) digunakan rumus : 
  √
 ∑    (∑  ) 
 (   )
   
Keterangan: 
 ̅ = Mean (rata-rata) nilai siswa 
  = Simpangan baku 
∑   = Jumlah nilai siswa 
  = Jumlah siswa 
 
3. Menyusun skor siswa dari skor yang terendah ke skor yang tertinggi.  
4. Mengubah data pengamatan x1, x2,……………,xn , menjadi angka baku 
z1, z2,……………,zn dengan rumus : 
   
    ̅
 
   
5. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar terdistribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang (  )   (    ) 
6. Menghitung proporsi z1, z2, ... , zn yang lebih kecil atau sama dengan zi. 
Jika proporsi dinyatakan dengan S (zi), maka : 
 (  )  
                            
 
   
7. Menghitung selisih  (  )   (  ) kemudian tentukan harga mutlaknya. 
                                                             






8. Menghitung harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak 
tersebut, sebut namanya Lhitung, kemudian membandingkan Lhitung 
dengan harga Ltabel (α = 0,05), dengan kriteria pengujian : 
Jika Lhitung< Ltabel maka sampel berdistribusi normal.  




3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data mempunyai varians 
yang homogen atau tidak. Uji homogenitas varians menggunakan uji Fisher, 








atau kedua populasi tidak mempunyai varians yang sama 
Dan untuk menguji hipotesis di atas homogenitas data dapat dicari 
dengan cara:Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Fisher pada 




                
                
 
Kriteria pengujian adalah : 
Fhitung F(α)(v1, v2), Ho diterima 
Fhitung F(α)(v1, v2), Ho ditolak 
dengan : 
taraf nyata α= 0,05 
v1= n1 - 1 dan n1= ukuran varians terbesar 
v2= n2 - 1 dan n2= ukuran varians terkecil
71
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4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji kesamaan rata-rata postes (uji t 
dua pihak). Uji t dua pihak digunakan untuk mengetahui kesamaan 
kemampuan awal siswa pada kedua kelompok sampel. Hipotesis yang diuji 
berbentuk: 
1. Hipotesis Pertama 
H0 : µA= µB1 
Ha : µA≠ µB1 
 
2. Hipotesi Kedua 
H0 : µA= µB2 
Ha : µA≠ µAB2  
Keterangan :  
µA= µB1 :  Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada materi trigonometri SMA 
Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
µA≠ µB1: Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana 
Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
µA= µB2: Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori berbasis 
peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan 
                                                                                                                                                                       
71





masalah matematis pada materi trigonometri SMA Swasta 
Laksamana Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
µA≠ µB2: Terdapat pengaruh antara strategi pembelajara Ekspositori berbasis 
peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada materi trigonometri SMA Swasta 
Laksamana Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
Bila data penelitian berdistribusi normal dan homogen maka untuk 












dimana s adalah standar deviasi gabungan yang dihitung dengan rumus :
73
 
   
(    )  
  (    )  
 
       
 
Keterangan : 
t  = harga t hitung 
 ̅  = Nilai rata-rata pretes siswa kelas eksperimen 
 ̅  = Nilai rata-rata pretes siswa kelas kontrol 
n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 
n2 = Jumlah sampel kelas kontrol 
S1
2 
= Varians kelas eksperimen 
S2
2 
= Varians kelas kontrol 
s
2
 = Varians gabungan  
Kriteria pengujian adalah : terima Ho jika               dimana       
didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n1+n2-2) dan α = 0,05. Untuk harga t 
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lainnya Ho ditolak.Jika pengolahan data menunjukkan bahwa         
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini ditinjau dari penilaian terhadap tes kemampuan 
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dalam bentuk essay (uraian) pada materi trigonometri di kelas X SMA Swasta 
Laksamana Martadinata Medan. Tes tersebut diberikan sebelum dan setelah 
penelitian dilaksanakan. Namun sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih 
dahulu peneliti melakukan tes uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya beda soal yang berjumlah 5 kemampuan pemahaman konsep dan 5 soal 
kemampuan pemecahan masalah, soal dalam bentuk essay.  
Berdasarkan hasil ujicoba tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
di dapat data bahwa dari 5 butir soal yang dilakukan uji validasi dinyatakan 
kelima soal tersebut valid dengan nilai korelasi 0,444 untuk dk= 20 dan α= 5%. 
Kemudian dilanjutkan dengan mencari reliabilitas tes menggunakan metode 
Alpha Cronbach diperoleh nilai korelasi 0,6845 dimana angka korelasi ini 
tergolong kategori tinggi. Ada 5 butir soal untuk tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang dilakukan uji validasi dan dinyatakan kelima soal 
tersebut valid dengan nilai korelasi 0,444 untuk dk= 20 dan α= 5%. Kemudian 
dilanjutkan dengan mencari reliabilitas tes menggunakan metode Alpha 
Cronbach diperoleh nilai korelasi 0,7155 dimana angka korelasi ini tergolong 
kategori tinggi. Hal ini berarti instrumen yang digunakan cukup bersifat 





konsep dan kemampuan pemecahan masalah mastematis siswa  kelas X di SMA 
Swasta Laksamana Martadinata Medan.  
Setelah melakukan perhitungan reliabilitas pada tes, selanjutnya peneliti 
melakukan uji tingkat kesukaran soal. Berdasarkan uji tingkat kesukaran soal 
tersebut, untuk tes kemampuan pemahaman konsep ada 2 soal dalam kategori 
mudah dan 3 soal dalam kategori sedang. Untuk tes kemampuan pemecahan 
masalah ada 2 soal dalam kategori sukar, 1 soal dalam kategori sedang dan 2 
soal selanjutnya dalam kategori mudah. 
Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan daya beda pada instrumen, 
setelah dilakukan perhitungan dengan mengelompokkan kelas atas dan kelas 
bawah, maka diperoleh untuk instrumen kemampuan pemahaman konsep 
matematis ada 2 soal dalam kategori baik dan 3 soal dalam kategori baik sekali. 
Untuk instrumen kemampuan penalaran matematis ada 2 soal dalam kategori 
baik dan 3 soal dalam kategori baik sekali. Untuk lebih jelas peneliti akan 
merangkum hasil uji validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal 
ke dalam tabel di bawah ini. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 
18,19,20, dan 21 (hal.176,183,189, dan 191). 
Tabel 4.1 
Rekapitulasi Hasil uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya 
Beda Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
No. 
Soal Validitas Ket. Reliabilitas Ket. 
Tingkat 
Kesukaran 
Ket. Daya Beda Ket. 
1 0,7677 Valid 
0,6845 Tinggi 
0,9143 Mudah 0,8 Baik Sekali 





3 0,6484 Valid 0,6607 Sedang 0,6 Baik 
4 0,4809 Valid 0,5071 Sedang 0,8 Baik Sekali 
5 0,7050 Valid 0,3643 Sedang 0,8 Baik Sekali 
 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Hasil uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya 
Beda Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
No. 







1 0,6819 Valid 
0,7155 Tinggi 
0,295 Sukar 0,4 Baik 
2 0,6254 Valid 0,22 Sukar 0,8 Baik Sekali 
3 0,8005 Valid 0,32 Sedang 0,8 Baik Sekali 
4 0,6812 Valid 0,71 Mudah 0,8 Baik Sekali 
5 0,6465 Valid 0,755 Mudah 0,4 Baik 
 
1. Data Hasil Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A1B1) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Pre test strategi ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis di kelas X ipa 3 didapat jumlah seluruh nilai siswa 1225, dan rata-
rata sebesar 42,24.  
Variansi dari kelas ini diperoleh 204,98, dengan standar deviasi adalah 
14,317, nilai maksimum adalah 65, nilai minimum adalah 12 dengan median 
40. perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 30 (hal.205). Secara 










Ringkasan Hasil Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A1B1) 
No Statistik Kelas (A1B1) 
1 Jumlah data 29 
2 Jumlah nilai 1225 
3 Rata-rata 42,24 
4 Standar Deviasi 14,317 
5 Varians 204,98 
6 Nilai Maksimum 65 
7 Nilai Minimum 12 
8 Median 40 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa sebelum diberi perlakuan tergolong kurang baik. 
Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 30 (hal.205). Secara kuantitatif dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Deskripsi Hasil Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 








Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok sebagai 
berikut : 
Interval Kelas F Fr 
11,5 – 20,5 1 3% 
20,6 – 29,5 5 17% 
29,6 – 38,5 5 17% 
38,6 – 47,5 8 28% 
47,6 – 56,5 3 10% 
56,6 – 65,5 7 24% 







Histogram  Hasil Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A1B1) 
Sedangkan kategori penilaian data strategi ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 4.5 
Penilaian Hasil Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A1B1) 
 
No Interval Nilai Jumlah 
siswa 
Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPKM 45 11 37,9% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPKM 65 11 37,9% Kurang Baik 
3 65 SKPKM 75 7 0% Cukup Baik 
4 75 SKPKM 90 0 0% Baik 
5 90 SKPKM 100 0 0% Sangat Baik 
    Ket: SKPKM= Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh bahwa strategi ekspositori 
























matematis memiliki nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa 
yang lainnya. 
Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik 
sebanyak 11 siswa atau sebesar 37,9%,  siswa yang memiliki kategori kurang 
baik sebanyak 11  siswa atau sebesar 37,9%, siswa yang memiliki nilai 
kategori cukup baik, baik, sangat baik yaitu tidak ada atau sebanyak 0%. 
Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 30 (hal.206). 
2. Data Hasil Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A1B1) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post test strategi ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis di kelas X IPA 3 didapat jumlah seluruh nilai siswa 2416, dan rata-
rata sebesar 83,3103.  
Variansi dari kelas ini diperoleh 33,7931, dengan standar deviasinya 
adalah 5,8132, nilai maksimum adalah 95, nilai minimum adalah 74 dan 
median . Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 30 (hal. 207). Secara 
ringkas hasil Post test dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Ringkasan Hasil Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A1B1) 
No Statistik Kelas (A1B1) 
1 Jumlah data 29 
2 Jumlah nilai 2416 
3 Rata-rata 83,3103 
4 Standar Deviasi 5,8132 





6 Nilai Maksimum 95 
7 Nilai Minimum 74 
8 Median 83 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa skor rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) pada kelas ini tergolong baik. 
Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
Deskripsi Hasil Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 




73,5 – 77,5 5 17% 
77,6 – 81,5 7 24% 
81,6 – 85,5 6 21% 
85,6 – 89,5 6 21% 
89,6 – 93,5 4 14% 
93,6 – 97,5 1 3% 
Jumlah 29 100% 
Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 







Histogram Hasil Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A1B1) 
Sedangkan kategori penilaian data strategi ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.8 
Penilaian Hasil Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A1B1) 
 
No Interval Nilai Jumlah 
siswa 
Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPKM 45 0 0% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPKM 65 0 0% Kurang Baik 
3 65 SKPKM 75 5 17,24% Cukup Baik 
4 75 SKPKM 90 19 65,52% Baik 
5 90 SKPKM 100 5 17,24% Sangat Baik 
Ket: SKPKM= Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh bahwa kemampuan 























ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) memiliki nilai yang bervariasi 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.  
Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik tidak 
ada atau sebesar 0%, siswa yang memiliki kategori kurang baik tidak ada atau 
sebesar 0 %, siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik sebanyak 5 siswa 
atau sebesar 17,24%, siswa yang memiliki nilai kategori baik sebanyak 19 
siswa atau 65,52%, dan siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik adalah 
sebanyak 5 siswa atau 17,24%. Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 30 
(hal. 208). 
3. Data Hasil Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A1B2) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Pre test strategi ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis di kelas X IPA 3 didapat jumlah seluruh nilai siswa 1462 dan rata-
rata sebesar 50,41.  
Variansi diperoleh 150,466, dengan standar deviasi adalah 12,2664, nilai 
maksimum adalah 72, nilai minimum adalah 30 median 49. Perhitungan 
selengkapnya pada Lampiran 30 (hal. 209).  Secara ringkas hasil Pre test dapat 












Ringkasan Hasil Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A1B2) 
No Statistik Kelas (A1B2) 
1 Jumlah data 29 
2 Jumlah nilai 1462 
3 Rata-rata 50,41 
4 Standar Deviasi 12,2664 
5 Varians 150,466 
6 Nilai Maksimum 72 
7 Nilai Minimum 30 
8 Median 49 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa skor rata-rata strategi 
ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada kelas ini tergolong kurang baik. Secara kuantitatif 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 
Deskripsi Hasil Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A1B2) 
Interval Kelas F Persentase 
29,5 - 36,5 3 10% 
36,6 - 43,5 7 24% 
43,6 - 50,5 5 17% 
50,6 - 57,5 5 17% 
57,6 - 64,5 5 17% 
64,6 - 71,5 3 10% 
71,6 - 78,5 1 3% 
Jumlah 29 100% 
Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 







Histogram Hasil Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A1B2) 
Sedangkan kategori penilaian data strategi ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.11 
Penilaian Hasil Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A1B2) 
 
No Interval Nilai Jumlah 
siswa 
Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPMM 45 10 34,5% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPMM 65 15 51,7% Kurang Baik 
3 65 SKPMM 75 3 10,3% Cukup Baik 
4 75 SKPMM 90 1 3,4% Baik 
5 90 SKPMM 100 0 0% Sangat Baik 
Ket: SKPMM= Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh bahwa strategi ekspositori 























matematis memiliki nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa 
yang lainnya.  
Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik 
sebanyak 10 siswa atau sebesar 34,5%,  siswa yang memiliki kategori kurang 
baik sebanyak 15  siswa atau sebesar 51,7%, siswa yang memiliki nilai 
kategori cukup baik sebanyak 3 siswa atau sebesar 10,3%, siswa yang 
memiliki kategori baik sebanyak 1 siswa atau sebesar 3,4%, dan siswa yang 
memiliki kategori sangat baik yaitu tidak ada atau sebanyak 0%. Perhitungan 
selengkapnya pada Lampiran 30 (hal. 210). 
4. Data Hasil Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  (A1B2) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Post test strategi ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis  di kelas X IPA 3 didapat jumlah seluruh nilai siswa 2439 dan rata-
rata sebesar 84,103.  
Varians sebelum diberi perlakuan diperoleh 40,739. Dengan standar 
deviasi sebesar 6,3827, nilai maksimum sebesar 96, nilai minimum sebesar 72 
dan median 85. Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 30 (hal.211). Secara 












Ringkasan Hasil Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A1B2) 
No Statistik Kelas (A1B2) 
1 Jumlah data 29 
2 Jumlah nilai 2439 
3 Rata-rata 84,10 
4 Standar Deviasi 6,3827 
5 Varians 40,739 
6 Nilai Maksimum 96 
7 Nilai Minimum 72 
8 Median 85 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa skor rata-rata strategi 
ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis  pada kelas ini tergolong baik. Secara kuantitatif dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.13 
Deskripsi Hasil Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  (A1B2) 
 
Interval Kelas F Persentase 
71,5 - 75,5 4 14% 
75,6 - 79,5 2 7% 
79,6 - 83,5 7 24% 
83,6 - 87,5 9 31% 
87,6 - 91,5 3 10% 
91,6 - 95,5 3 10% 
95,6 - 99,5 1 3% 
Jumlah 29 1 
Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 







Histogram Hasil Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  (A1B2) 
Sedangkan kategori penilaian data strategi ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis  dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 4.14 
Penilaian Hasil Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind 
Map) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  (A1B2) 
 
No Interval Nilai Jumlah 
siswa 
Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPMM 45 0 0% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPMM 65 0 0% Kurang Baik 
3 65 SKPMM 75 4 13,8% Cukup Baik 
4 75 SKPMM 90 18 62,1% Baik 
5 90 SKPMM 100 7 24,1% Sangat Baik 
Ket: SKPMM= Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) memiliki nilai yang bervariasi 




















Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik tidak 
ada atau sebesar 0%, siswa yang memiliki kategori kurang baik tidak ada atau 
sebesar 0%, siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik sebanyak 4 siswa 
atau sebesar 13,8%, siswa yang memiliki nilai kategori baik sebanyak 18 siswa 
atau 62,1%, dan siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik adalah 
sebanyak 7 siswa atau 24,1%. Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 30 
(hal. 212). 
5. Data Hasil Pre test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A2B1) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Pre test strategi ekspositori 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis di kelas X IPA 4 didapat 
jumlah seluruh nilai siswa 1312 dan rata-rata sebesar 45,24.  
Variansi diperoleh 153,98, standar deviasi sebesar 12,41, nilai 
maksimumnya 65, nilai minimumnya 12 dan median 46. Perhitungan 
selengkapnya pada Lampiran 30 (hal 213).  Secara ringkas hasil Pre test dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.15 
Ringkasan Hasil Pre test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A2B1) 
No Statistik Kelas (A2B1) 
1 Jumlah data 29 
2 Jumlah nilai 1312 
3 Rata-rata 45,24 
4 Standar Deviasi 12,41 
5 Varians 153,98 
6 Nilai Maksimum 65 
7 Nilai Minimum 12 





Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa kemampuan pemahaman 
konsep siswa sebelum diberi perlakuan tergolong kurang baik. Secara 
kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.16 
Deskripsi Hasil Pre test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A2B1) 
 
Interval Kelas F Persentase 
11,5 - 20,5 1 3% 
20,6 - 29,5 2 7% 
29,6 - 38,5 3 10% 
38,6 - 47,5 9 31% 
47,6 - 56,5 9 31% 
56,6 - 65,5 5 17% 
Jumlah 29 100% 
Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.5  
Histogram Hasil Pre test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 





















Sedangkan kategori penilaian data strategi ekspositori terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 4.17 
Penilaian Hasil Pre test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A2B1) 
 
No Interval Nilai Jumlah 
siswa 
Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPKM 45 6 20,69% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPKM 65 18 62,07% Kurang Baik 
3 65 SKPKM 75 5 17,24% Cukup Baik 
4 75 SKPKM 90 0 0% Baik 
5 90 SKPKM 100 0 0% Sangat Baik 
Ket: SKPKM= Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
ekspositori memiliki nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa 
yang lainnya.  
Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik 
sebanyak 6 atau sebesar 20,69%, siswa yang memiliki kategori kurang baik 
sebanyak 18 atau sebesar 62,07%, siswa yang memiliki nilai kategori cukup 
baik sebanyak 5 siswa atau sebesar 17,24%, siswa yang memiliki nilai kategori 
baik dan sangat baik tidak ada atau 0%. Perhitungan selengkapnya pada 






6. Data Hasil Post test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A2B1) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Post test strategi ekspositori 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis di kelas X IPA 4 didapat 
jumlah seluruh nilai siswa 2216, dan rata-rata sebesar 76,41.  
Variansi diperoleh 36,7512, standar deviasi adalah 6,06, nilai maksimum 
88, nilai minimum 65 dan median 76. Perhitungan selengkapnya pada 
Lampiran 30 (hal.215). Secara ringkas hasil Post test dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.18 
Ringkasan Hasil Post test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A2B1) 
No Statistik Kelas (A2B1) 
1 Jumlah data 29 
2 Jumlah nilai 2216 
3 Rata-rata 76,41 
4 Standar Deviasi 6.06 
5 Varians 36,7512 
6 Nilai Maksimum 88 
7 Nilai Minimum 60 
8 Median 76 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa skor rata-rata strategi 
ekspositori terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas ini 
tergolong baik. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.19 
Deskripsi Hasil Post test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A2B1) 
Interval Kelas F Persentase 
59,5 - 64,5 1 3% 







Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.6 
Histogram  Hasil Post Test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Strategi Ekspositori (A1B2) 
Sedangkan kategori penilaian data strategi ekspositori terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 4.20 
Penilaian Hasil Post test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A2B1) 
No Interval Nilai Jumlah 
siswa 
Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPKM 45 0 0% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPKM 65 1 3,45% Kurang Baik 
3 65 SKPKM 75 8 27,59% Cukup Baik 
4 75 SKPKM 90 20 67% Baik 


















69,6 - 74,5 6 21% 
74,6 - 79, 5 7 24% 
79,6 - 84,5 11 38% 
84,6 - 89,5 2 7% 





Ket: SKPKM= Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
ekspositori memiliki nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa 
yang lainnya.  
Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik tidak 
ada atau sebesar 0%,  siswa yang memiliki kategori kurang baik sebanyak 1  
siswa atau sebesar 3,45%, siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik 
sebanyak 8 siswa atau 27,59% , siswa yang memiliki nilai kategori baik 
sebanyak 20 siswa atau 67%, siswa yang memiliki kategori sangat baik tidak 
ada atau sebanyak 0%. Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 30 (hal. 216). 
7. Data Hasil Pre test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A2B2) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Pre test strategi ekspositori 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas X IPA 4 didapat 
jumlah seluruh nilai siswa 1388, dan rata-rata sebesar 47,86.  
Variansi 133,12, standar deviasinya adalah 11,54, nilai maksimum 70, 
nilai minimum 24 dan median 48. Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 30 
(hal. 217).  Secara ringkas hasil Post test dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.21 
Ringkasan Hasil Pre test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A2B2) 
 





1 Jumlah data 29 
2 Jumlah nilai 1388 
3 Rata-rata 47,86 
4 Standar Deviasi 11,54 
5 Varians 133,12 
6 Nilai Maksimum 70 
7 Nilai Minimum 24 
8 Median 48 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa skor rata-rata strategi 
ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas ini 
tergolong kurang baik. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.22 
Deskripsi Hasil Pre test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A2B2) 
 
Interval Kelas F Fr 
23,5 – 31,5 3 10% 
31,6 – 39,5 2 7% 
39,6 – 47,5 8 28% 
47,6 – 55,5 9 31% 
55,6 – 63,5 6 21% 
63,6 – 71,5 1 3% 
Jumlah 26 100% 
Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 








Histogram Hasil Pre test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A2B2) 
Sedangkan kategori penilaian data strategi ekspositori terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.23 
Penilaian Hasil Pre test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A2B2) 
 
No Interval Nilai Jumlah 
siswa 
Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPMM 45 5 17,24% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPMM 65 23 79,31% Kurang Baik 
3 65 SKPMM 75 1 3,45% Cukup Baik 
4 75 SKPMM 90 0 0% Baik 
5 90 SKPMM 100 0 0% Sangat Baik 
Ket: SKPKM= Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh bahwa strategi ekspositori 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki nilai yang 
bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.  
Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik 




















baik sebanyak 23 siswa atau sebesar 79,31%, siswa yang memiliki nilai 
kategori cukup baik sebanyak 1 siswa atau sebesar 3,45%, siswa yang 
memiliki nilai kategori baik tidak ada atau 0%, dan siswa yang memiliki nilai 
kategori sangat baik tidak ada atau 0%. Perhitungan selengkapnya pada 
Lampiran 30 (hal.218). 
8. Data Hasil Post test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A2B2) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Post test menggunakan 
strategi ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di 
kelas X IPA 4 didapat jumlah seluruh nilai siswa 2317, dan rata-rata sebesar 
79,90.  
Variansi diperoleh 36,7512, standar deviasi adalah 4,27, nilai maksimum 
90, nilai minimum 74 dan median 79. Perhitungan selengkapnya pada 
Lampiran 30 (hal.219).  Secara ringkas hasil Post test dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 4.24 
Ringkasan Hasil Post test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A2B2) 
 
No Statistik Kelas (A2B2) 
1 Jumlah data 29 
2 Jumlah nilai 2317 
3 Rata-rata 79,90 
4 Standar Deviasi 4,27 
5 Varians 36,7512 
6 Nilai Maksimum 90 
7 Nilai Minimum 74 





Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa skor rata-rata strategi 
ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas ini 
tergolong baik. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.25 
Deskripsi Hasil Post test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A2B2) 
 
Interval Kelas F Fr 
73,5 – 76,5 7 24% 
76,6 – 79,5 9 31% 
79,6 – 82,5 8 28% 
82,6 – 85,5 1 3% 
85,6 – 88,5 2 7% 
88,6 – 91,5 2 7% 
Jumlah 29 100% 
 
Berdasarkan data tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.8 
Histogram  Hasil Post test Menggunakan Strategi Ekspositori terhadap 




















Sedangkan kategori penilaian data kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang diajar dengan strategi ekspositori dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.26 
Penilaian Post test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Yang 
Diajar Dengan Strategi Ekspositori(A2B2) 
 
No Interval Nilai Jumlah 
siswa 
Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPMM 45 0 0% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPMM 65 0 0% Kurang Baik 
3 65 SKPMM 75 7 24,14% Cukup Baik 
4 75 SKPMM 90 20 68,97% Baik 
5 90 SKPMM 100 2 6,9% Sangat Baik 
Ket: SKPKM= Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan strategi ekspositori 
memiliki nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang 
lainnya.  
Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik tidak 
ada atau sebesar 0%, siswa yang memiliki kategori kurang baik sebanyak 
tidak ada atau sebesar 0%, siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik 
sebanyak 7 siswa atau sebesar 24,14%, siswa yang memiliki nilai kategori baik 
sebanyak 20 siswa atau 68,97%, dan siswa yang memiliki nilai kategori sangat 
baik adalah sebanyak 2 siswa atau 6,9%. Perhitungan selengkapnya pada 






B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Dalam proses analisis tingkat lanjut untuk menguji hipotesis, perlu 
dilakukan uji persyaratan data meliputi uji normalitas menggunakan uji liliefors 
dan uji homogenitas dengan uji F. 
1.  Uji Normalitas 
Salah satu teknik analisis dalam uji normalitas adalah teknik analisis 
Lilliefors, yaitu suatu teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya uji 
hipotesis. Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa 
populasi berdistribusi tidak normal. Dengan ketentuan Jika Lhitung< Ltabel maka 
sebaran data memiliki distribusi normal. Tetapi jika Lhitung> Ltabel maka sebaran 
data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis normalitas untuk masing-masing 
sub kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Hasil Strategi Ekspositori berbasis Peta Pikiran (Mind Map) terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A1B1) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada 
strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis diperoleh  nilai Lhitung  = 0,1340  dengan nilai 
Ltabel = 0,164 Karena Lhitung< Ltabel yakni 0,1340<0,1645 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Kemudian untuk sampel 
pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah diberi 
perlakuan yang diajar dengan menggunakan strategi ekspositori berbasis 
peta pikiran (mind map) diperoleh  nilai Lhitung  = 0,1501 dengan nilai Ltabel = 





disimpulkan Ho diterima. Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 32 
(hal.225). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel strategi ekspositori berbasis 
peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Hasil Strategi Ekspositori berbasis Peta Pikiran (Mind Map) terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A1B2) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum diberi perlakuan 
diperoleh  nilai Lhitung = 0,113 dengan nilai Ltabel = 0,1645 Karena Lhitung< 
Ltabel yakni  0,113< 0,1645 maka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima.  
Kemudian untuk sampel pada kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa setelah diberi perlakuan pada kelas yang diajar dengan 
menggunakan strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) 
diperoleh  nilai Lhitung  = 0,121 dengan nilai Ltabel = 0,1645. Karena Lhitung< 
Ltabel yakni 0,121<0,161 maka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima.  
Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel strategi ekspositori berbasis 
peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan 






c. Hasil Strategi Ekspositori terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis (A2B1) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum diberi perlakuan 
diperoleh  nilai Lhitung  = 0,0661 dengan nilai Ltabel = 0,1645 Karena Lhitung< 
Ltabel yakni  0,0661< 0,1645 maka dapat disimpulkan hipotesis nol diterima.  
Kemudian untuk sampel pada kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa setelah diberi perlakuan atau yang diajar dengan 
menggunakan strategi ekspositori diperoleh  nilai Lhitung  = 0.0771 dengan 
nilai Ltabel = 0,1645. Karena Lhitung< Ltabel yakni 0,0771<0,1645 maka dapat 
disimpulkan hipotesis nol diterima. Perhitungan selengkapnya pada 
Lampiran 32 (hal.228). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel strategi ekspositori terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
d. Hasil Strategi Ekspositori terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis (A2B2) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum diberi perlakuan 
diperoleh  nilai Lhitung  = 0,0603 dengan nilai Ltabel = 0,1645 Karena Lhitung< 





Kemudian untuk sampel pada kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa setelah diberi perlakuan pada kelas yang diajar dengan 
menggunakan strategi ekspositori diperoleh  nilai Lhitung  = 0,01388 dengan 
nilai Ltabel = 0,1645. Karena Lhitung< Ltabel yakni 0,01388<0,1645 maka dapat 
disimpulkan hipotesis nol diterima. Perhitungan selengkapnya pada 
Lampiran 32 (hal.230). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel strategi ekspositori terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Kesimpulan dari seluruh data hasil uji normalitas kelompok-kelompok 
data di atas dapat disimpulan bahwa semua sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal yang dibuktikan dengan hasil perhitungan 
menunjukkan Lhitung< Ltabel. Kesimpulan hasil uji normalitas dari masing-
masing kelompok dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.27  
Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
 
Kelas 
Pre test Post test 






(A1B2) 0,1113 Normal 0,1211 Normal 
(A2B1) 0,0661 Normal 0,0771 Normal 







2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak, artinya sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada atau tidak. 
Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians 
yaitu uji F. Jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak dan jika Fhitung< Ftabel maka Ho 
diterima. Dengan derajat kebebasan pembilang n1-1 dan derajat kebebasan 
penyebut n2-1 dengan taraf nyata (α= 0,05). Perhitungan selengkapnya pada 
Lampiran 33 (hal.232).  Hasil uji homogenitas yang diperoleh dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.28 
Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Untuk 



















A2B1 36,7512 1065,7848 
A1B2 40,7389 5532,867 0,448 
A2B2 18,2389 4276,962 
 
3. Pengujian Hipotesis  
Setelah diketahui bahwa untuk data hasil belajar kedua sampel memiliki 
sebaran data yang berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada post test dengan 





melalui uji perbedaan dua rata-rata yaitu uji-t pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 
dan dk = n1+n2–2.   
Hipotesis yang diujikan yaitu: 
1. Hipotesis Pertama 
H0 : µA= µB1 
Ha : µA≠ µB1 
Keterangan: 
µA= µB1 :  Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada materi trigonometri SMA 
Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
µA≠ µB1: Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana 
Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
Uji hipotesis dilakukan terhadap nilai post-tes kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan menggunakan uji t. untuk kelas eksperimen diperoleh 
 ̅  83,3103 dan S1
2
 = 33,7931 dari jumlah siswa sebanyak 29 orang. Untuk 
kelas kontrol diperoleh  ̅  76,4138 dan S2
2
 = 36,7512 dari jumlah siswa 
sebanyak 29 orang. Diperoleh varians gabungan: 
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Simpangan harga thitung untuk nilai post-test = 4,4218, kemudian thitung 
dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf nyata α = 0,05 dan dk= (29+29-2) = 
56. Karena dk tidak terdapat dalam tabel distribusi T maka dicari dengan 
menggunakan interpolasi pada α = 0,05 dan dk = (29+29-2) = 56.  
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Karena didapat 4,4128 > 2,0036  maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dapat disimpulkan “Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana Martadinata 








2. Hipotesis Kedua 
H0 : µA= µB1 
Ha : µA≠ µB1 
Keterangan:  
µA= µB1 : Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada materi trigonometri SMA 
Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
µA≠ µB1: Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana 
Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
Uji hipotesis dilakukan terhadap nilai post-tes kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan menggunakan uji t. Untuk kelas eksperimen diperoleh 
 ̅  84,1034 dan S1
2
 = 40,7389  dari jumlah siswa sebanyak 29 orang. Untuk 
kelas kontrol diperoleh  ̅   79,8966 dan S2
2
 = 18,2389 dari jumlah siswa 
sebanyak 29 orang. Diperoleh varians gabungan: 
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Maka: thitung = 
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Simpangan harga thitung untuk nilai post-test = 2,9500, kemudian thitung 





56. Karena dk tidak terdapat dalam tabel distribusi T maka dicari dengan 
menggunakan interpolasi pada α = 0,05 dan dk = (29+29-2) = 56.  
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Karena didapat 2,9500 > 2,0036  maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dapat disimpulkan “Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun Ajaran 
2018/2019”. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre test kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang dilakukan di kelas X IPA 3 dengan 





rata-rata nilai sebesar 42,24 dengan standar deviasi 14,32 dan varians 204,98. 
Kemudian diperoleh nilai maksimum 65, nilai minimum 12. 
Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik 
sebanyak 11 siswa atau sebesar 37,9%,  siswa yang memiliki kategori kurang 
baik sebanyak 11  siswa atau sebesar 37,9%, siswa yang memiliki nilai 
kategori cukup baik, baik, sangat baik yaitu tidak ada atau sebanyak 0%. 
Untuk melihat hasil dari strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind 
map) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, maka pada 
akhir pembelajaran siswa diberikan sebuah tes akhir (post test).  Terdapat 5 
soal post test berbentuk essay (uraian) yaitu soal mengenai materi trigonometri. 
Lima soal tersebut terlebih dahulu disesuaikan dengan 7 indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan setiap soal memuat ketujuh indikator dari 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun tujuh indikator tersebut 
yaitu, menyatakan ulang konsep, mengkalsifikasikan objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan bukan contoh 
dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan 
konsep atau algoritma kemampuan pemecahan masalah. 
Dari hasil post test, diperoleh ketuntasan setiap indikator sebagai berikut. 
a. Menyatakan ualng sebuah konsep sebesar 96,21%. 
b. Mengkalsifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 





c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep sebesar 88,28%. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
sebesar 83,49%. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep sebesar 
74,83%. 
f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu sebesar 71,72%. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma kemampuan pemecahan 
masalah  sebesar 71,03%.  
 Perhitungan selengkapnya pada lampiran 31 hal 222. Berdasarkan data 
tersebut, dapat dibentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.9 
Histogram ketuntasan setiap indikator kemampuan pemahaman konsep 













































































































































































































































































Data yang diperoleh dari hasil Post test kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang diajar dengan strategi ekspositori berbasis peta pikiran 
(mind map) di kelas X IPA 3 didapat jumlah seluruh nilai siswa 2416, dan rata-
rata sebesar 83,3103. Variansi dari kelas ini diperoleh 33,7931, dengan standar 
deviasinya adalah 5,8132, nilai maksimum adalah 95, nilai minimum adalah 74 
dan median .  
Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik tidak 
ada atau sebesar 0%, siswa yang memiliki kategori kurang baik tidak ada atau 
sebesar 0 %, siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik sebanyak 5 siswa 
atau sebesar 17,24%, siswa yang memiliki nilai kategori baik sebanyak 19 
siswa atau 65,52%, dan siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik adalah 
sebanyak 5 siswa atau 17,24%. 
Setelah diperoleh data dari hasil post test, selanjutnya data tersebut akan 
dianalis untuk membuktikan hipotesis. Dalam membuktikan hipotesis untuk 
mengetahui kebenarannya dilakukan dengan menggunakan uji-t. Dari hasil 
pengujian hipotesis diperoleh thitung> ttabel atau 4,218  > 2,0036  . Hal ini berarti 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Dengan merujuk pada peningkatan nilai rata-rata tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis dengan menggunakan strategi ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map), yaitu mengalami peningkatan sebesar 41,07, 





control dengan menggunakan strategi ekspositori mengalami peningkatan 
sebesar 31,17, yaitu dari rata- rata 45,24 menjadi 76,41. 
Hal ini sejalan dengan strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind 
map) yang diartikan sebagai rangkaian aktivitas proses pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 
Strategi ekspositori berbasis peta pikiran (Mind map) ini bercirikan 
pembentukan keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif dan lain sebagainya. 
Strategi ekspositori berbasis peta pikiran (Mind map)  ini mengutamakan 
proses belajar dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu 
siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. 
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Efrika Yanti S.Pd 
dalam penelitiannya dengan judul Pengaruh strategi ekspositori berbasis Mind 
Map terhadap hasil belajar siswa pada materi lingkaran di kelas  VIII MTs. 
amaliyah sunggal tahun pelajaran 2016/2017 lebih baik dari pada 
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai post 
test kelas eksperimen yaitu 83,83. Sedangkan nilai post test dari kelaskontrol 
yaitu 51,5. 
Dengan demikian, maka penulis menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
strategi pembelajaran Ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis SMA Swasta Laksamana 
Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
 
2. Pengaruh Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 





Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre test kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan strategi ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) di kelas X IPA 3 didapat jumlah seluruh nilai 
siswa 1462 dan rata-rata sebesar 50,41. Variansi diperoleh 150,466, dengan 
standar deviasi adalah 12,2664, nilai maksimum adalah 72, nilai minimum 
adalah 30 median 49. Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan 
menggunakan strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) memiliki 
nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.  
Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik 
sebanyak 6 atau sebesar 20,69%, siswa yang memiliki kategori kurang baik 
sebanyak 18 atau sebesar 62,07%, siswa yang memiliki nilai kategori cukup 
baik sebanyak 5 siswa atau sebesar 17,24%, siswa yang memiliki nilai kategori 
baik dan sangat baik tidak ada atau 0%. 
Untuk melihat hasil dari strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind 
map) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, maka pada 
akhir pembelajaran siswa diberikan sebuah tes akhir (post test). 
 Terdapat 5 soal post test berbentuk essay (uraian) yaitu soal mengenai 
materi trigonometri. Lima soal tersebut terlebih dahulu disesuaikan dengan 4 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dan setiap soal memuat 
keempat indikator dari kemampuan pemecahan masalah matematis. Adapun 
empat indikator tersebut yaitu, memahami masalah, membuat rencana, 
melaksanakan rencana dan melihat kembali. 





a. Memahami masalah sebesar 96,55%. 
b. Membuat rencana sebesar 81,03%. 
c. Melaksanakan rencana sebesar 74,37% 
d. Melihat kembali sebesar 70,69%. 
Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 31 hal. 223. Berdasarkan data 




Histogram ketuntasan setiap indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang diajar dengan strategi ekspositori berbasis peta pikiran 
(Mind Map) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Post test kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan strategi ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map) di kelas X IPA 3 didapat jumlah seluruh nilai 
siswa 2439 dan rata-rata sebesar 84,103. Varians diperoleh 40,739. Dengan 
standar deviasi adalah 6,3827, nilai maksimum adalah 96, nilai minimum 















































































Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik tidak 
ada atau sebesar 0%,  siswa yang memiliki kategori kurang baik sebanyak 1  
siswa atau sebesar 3,45%, siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik 
sebanyak 8 siswa atau 27,59% , siswa yang memiliki nilai kategori baik 
sebanyak 20 siswa atau 67%, siswa yang memilikikategori sangat baik tidak 
ada atau sebanyak 0%. 
Setelah diperoleh data dari hasil post test, selanjutnya data tersebut akan 
dianalis untuk membuktikan hipotesis. Dalam membuktikan hipotesis untuk 
mengetahui kebenarannya dilakukan dengan menggunakan uji-t. Dari hasil 
pengujian hipotesis diperoleh thitung> ttabel atau 2,2900  > 2,0036  . Hal ini 
berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Setelah diperoleh data dari hasil post test, selanjutnya data tersebut akan 
dianalis untuk membuktikan hipotesis. Dalam membuktikan hipotesis untuk 
mengetahui kebenarannya dilakukan dengan menggunakan uji-t. Dari hasil 
pengujian hipotesis diperoleh thitung> ttabel atau 4,218  > 2,0036  . Hal ini berarti 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Dengan merujuk pada peningkatan nilai rata-rata tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis dengan menggunakan strategi ekspositori 
berbasis peta pikiran (mind map), yaitu mengalami peningkatan sebesar 33,69, 





kontrol dengan menggunakan strategi ekspositori mengalami peningkatan 
sebesar 32,03, yaitu dari rata- rata 47,86 menjadi 79,90. 
Hal ini sejalan dengan strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind 
map) yang diartikan sebagai rangkaian aktivitas proses pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 
Strategi ekspositori berbasis peta pikiran (Mind map) ini bercirikan 
pembentukan keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif dan lain sebagainya. 
Strategi ekspositori berbasis peta pikiran (Mind map) ini mengutamakan proses 
belajar dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa 
mencapai keterampilan mengarahkan diri. 
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Riadi dalam 
penelitiannya dengan judul Pengaruh Strategi  Ekspositori  Berbasis Peta 
Pikiran (Mind Map) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
lebih baik dari pada menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai post test kelas eksperimen yaitu 83,83. Sedangkan nilai post 
test dari kelas kontrol yaitu 57,33. 
Dengan demikian, maka penulis menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
strategi pembelajaran Ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi trigonometri SMA 
Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pada saat melaksanakan penelitian, peneliti sudah melakukan berbagai 





kendala yang peneliti hadapi pada saat melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map). 
1. Pada tes kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang diukur hanya meliputi materi 
trigonometri. Hal ini berarti tes kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tidak mencakup 
seluruh materi matematika.  
2. Pada saat proses pembelajaran, siswa belum terbiasa belajar dengan 
bentuk diskusi dan pembelajaran yang mengharuskan siswa 
menyampaikan (mempresentasikan) informasi yang mereka dapat kepada 
teman-temannya.  
3. Pada saat melakukan post test untuk melihat hasil akhir dari perlakuan 
yang telah diberikan, ada kecurangan yang terjadi diluar pengawasan 
peneliti seperti adanya siswa yang mencontek temannya padahal peneliti 







Kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sesuai dengan 
tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdasarkan hasil 
analisis data yang telah dilakukan, yaitu :  
1. Terdapat pengaruh strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi 
trigonometri SMA Swasta Laksamana Martadinata Tahun Ajaran 
2018/2019 dapat dilihat dari peningkatan sebesar 41,07 dari hasil pre test 
ke post test, yakni dari perolehan nilai rata-rata sebesar 42,24 menjadi 
83,31 dan dari hasil uji-t diperoleh thitung>ttabel atau 4,218> 2,0036 . Dari 
hasil post test, diperoleh ketuntasan setiap indikator. Untuk indikator 
menyatakan ualng sebuah konsep sebesar 96,21%, indikator 
mengkalsifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya sebesar 96,21%, indikator memberi contoh dan bukan 
contoh dari konsep sebesar 88,28%, indikator menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis sebesar 83,49%, indikator 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep sebesar 
74,83%, indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu sebesar 71,72%, indikator mengaplikasikan konsep 
atau algoritma kemampuan pemecahan masalah  sebesar 71,03%. 
2. Terdapat pengaruh strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map) 




trigonometri SMA Swasta Laksamana Martadinata Tahun Ajaran 
2018/2019 dapat dilihat dari peningkatan sebesar 33,69 dari hasil pre test 
ke post test, yakni dari perolehan nilai rata-rata sebesar 50,41 menjadi 
84,10 dan dari hasil uji-t diperoleh thitung>ttabel atau 4,218> 2,0036. Dari 
hasil post test, diperoleh ketuntasan setiap indikator. Untuk indikator 
memahami masalah sebesar 96,55%, indikator membuat rencana sebesar 
81,03%, indikator melaksanakan rencana sebesar 74,37%, indikator 
melihat kembali sebesar 70,69%. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan temuan dan kesimpulan sebelumnya, maka implikasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:   
Penelitian yang dilakukan merupakan suatu eksperimen dimana hasil 
yang diperoleh diharapkan menjadi suatu parameter dalam pertimbangan 
ataupun pengambilan keputusan mengenai suatu model pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini telah membuktikan 
bahwa pemilihan strategi pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Adapun strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa adalah strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map).   
Strategi ekspositori berbasis peta pikiran (mind map). yaitu salah satu 




pembelajaran karena sifatnya yang sederhana dan memungkinkan para guru 
untuk mengimplementasikannya di dalam kelas. Tujuan utama penggunaan 
strategi pembelajaran ini adalah untuk membuat siswa kreatif, memotivasi 
siswa agar saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai 
pengetahuan yang diajarkan guru. 
Dalam strategi pembelajaran ini, guru bukan hanya berperan sebagai 
pentransfer ilmu, namun guru juga berperan sebagai pembimbing dan sebagai 
fasilitator sehingga dapat membangkitkan semangat dan terciptanya suasana 
belajar yang kondusif dan menyenangkan. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh strategi ekspositori berbasis peta (mind map) pikiran terhadap 




Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi guru mata pelajaran matematika, agar memilih strategi 
pembelajaran yang paling sesuai dengan karakteristik siswa yang 
diajarnya agar terciptanya proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif 
dan efisien. Maka pemilihan strategi ekspositori berbasis peta pikiran 
(mind map) bisa dijadikan salah satu alternatif pada proses pembelajaran 




2. Bagi siswa hendaknya memperbanyak koleksi soal-soal dari yang paling 
sederhana sampai yang paling kompleks dan bervariasi. Perhatikan 
dengan baik pada saat guru sedang mengajar. Tentukan cara belajar yang 
baik dan efisien, dan hendaknya siswa dapat berperan aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar agar proses belajar dapat berjalan dari dua 
arah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama, 
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan 
sajian materi lain dan dapat mengoptimalkan waktu guna meningkatkan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
 Satuan Pendidikan : SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/II 
Materi Pokok : Trigonometri 
Pertemuan : 3 pertemuan 
Alokasi Waktu : (6x45menit) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 






B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.7 Menjelaskan rasio trigonometri 
(sinus, cosines, tangen, 
cosecan, secann, dan cotangen) 
pada segitiga siku-siku 
3.7.1 Menghitung nilai perbandingan 
sinus pada segitiga siku-siku 
3.7.2 Menentukan nilai perbandingan 
sinus pada segitiga siku-siku 
3.7.3 Menghitung nilai perbandingan 
cosinus pada segitiga siku-siku 
3.7.4 Menentukan nilai perbandingan 
cosinus pada segitiga siku-siku 
3.7.5 Menghitung nilai perbandingan 
tangen pada segitiga siku-siku 
3.7.6 Menentukan nilai perbandingan 
tangen pada segitiga siku-siku 
3.7.7 Menghitung nilai perbandingan 
cosecan pada segitiga siku-siku 
3.7.8 Menentukan nilai perbandingan 
cosecan pada segitiga siku-siku 
3.7.9 Menghitung nilai perbandingan 
cosecan pada segitiga siku-siku 
3.7.10 Menentukan nilai perbandingan 
cosecan pada segitiga siku-siku 
3.7.11 Menghitung nilai perbandingan 
cotangen pada segitiga siku-siku 
3.7.12 Menentukan nilai perbandingan 
cotangen pada segitiga siku-siku 
2 4.7 Menyelesaikan rasio 
trigonometri (sinus, cosinus, 
tangen, cosecan, secann, dan 
cotangen) pada segitiga siku-
siku 
4.7.1 Menyelesaikan nilai perbandingan 
sinus pada segitiga siku-siku 
4.7.2 Menyelesaikan nilai perbandingan 
cosinus pada segitiga siku-siku 







secan pada segitiga siku-siku 
4.7.4 Menyelesaikan nilai perbandingan 
tangen pada segitiga siku-siku 
4.7.5 Menyelesaikan nilai perbandingan 
cosecan pada segitiga siku-siku 
4.7.6 Menyelesaikan nilai perbandingan 
cotangen pada segitiga siku-siku 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.7.1.1 Siswa mampu menghitung nilai sinus pada segitiga siku-siku dengan benar 
dan tepat 
3.7.1.2  Siswa mampu menentukan nilai cosinus pada segitiga siku-siku dengan 
benardan tepat 
3.7.2.1  Siswa mampu menghitung nilai cosinus pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.2.2 Siswa mampu menentukan nilai cosinus pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.3.1 Siswa mampu menghitung nilai tangen pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.3.2 Siswa mampu menentukan nilai tangen pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.4.1 Siswa mampu menghitung nilai secan pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.4.2 Siswa mampu menentukan nilai secan pada segitiga siku-siku dengan tepat 
dan benar 
3.7.5.1 Siswa mampu mengitung nilai cosecan pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.5.2  Siswa mampu mentukan nilai cosecan pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
3.7.6.1 Siswa mampu menghitung nilai cotangen pada segitiga siku-siku dengan 




3.7.6.2 Siswa mampu menentukannilai cotangen pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
4.7.1.1 Siswa mampu menyelesaikan nilai sinus pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
4.7.2.1 Siswa mampu menyelesaikan nilai cosinus pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
4.7.3.1 Siswa mampu menyelesaikan nilai tangen pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
4.7.4.1 Siswa mampu menyelesaikan nilai secan pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
4.7.5.1 Siswa mampu menyelesaikan nilai cosecan pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
4.7.6.1 Siswa mampu menyelesaikan nilai cotangen pada segitiga siku-siku 
dengan tepat dan benar 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku 
 A 
 
 B                 C 
1. Sinus suatu sudut di definisikan sebagai perbandingan panjang sisi di 
depan sudut dengan sisi miring, ditulis sin   = 
                 
                   
 
2. Cosinus suatu sudut di definisikan sebagai perbandingan panjang sisi 
di samping sudut dengan sisi miring, ditulis cos   = 
                   





3. Tangen suatu sudut di definisikan sebagai perbandingan panjang sisi 
di depan sudut dengan sisi di sampingsudut, ditulis tan   = 
                 
                    
 
4. Cosecan suatu sudut di definisikan sebagai panjang sisi miring 
dengan sisi di depan sudut, di tulis cosec   = 
                   
                    
 atau 
cosec   = 
 
    
 
5. Secan suatu sudut di definisikan sebagai perbandingan panjang sisi  
miring dengan  sisi disamping sudut, ditulis sec   = 
                   
                    
 atau sec   = 
 
    
 
6. Cotangen suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan sisi di 
samping sudut dengan sisi di depan sudut, ditulis cotan   = 
                   
                  
 atau cotan   = 
 
    
  
 
E. Strategi dan Model Pembelajaran 
Strategi   : Ekspositori 
Model    : Peta Pikiran (Mind map) 
 
F. Media,  Alat,  dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Papan tulis, spidol, kertas HVS, tinta warna-warni 
2. Sumber belajar : ”Buku Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas 







G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I (2 x 45 menit) 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Aloka
si 
Wakt
u Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
Fase – 1 
Persiapan 
(Preparation) 
1. Guru memberi salam untuk 
membuka pembelajaran. 
2. Guru membimbing siswa 
berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
4. Guru menyampaikan tujuan 
belajar. 
5. Guru menyampaikan 
apresepsi 
1. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
2. Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
3. Siswa memperhatikan guru 
dan mulai focus untuk 
belajar. 
4. Siswa memperhatikan guru. 
 
5. Siswa menjawab 

























6. Guru membentuk siswa 
dalam kelompok kecil yang 
terdiri dari 2 orang. 
7. Guru menyampaikan 
pelajaran tentang materi 
Perbandingan Trigonometri 
pada Segitiga Siku-siku 
8. Guru menjelaskan langkah-
langkah membuat mind map 
 
Menanya 
9. Guru meminta siswa untuk 
 
6. Siswa mengikuti perintah 
dari guru 
 





















































Fase – 4 
Menyimpulkan 
(Generalizatio) 
mengajukan pertanyaan dari 
pengamatan yang dilakukan 
siswa. 
Mengamati 
10. Guru menggambarkan 
contoh mind map di papan 
tulis 
11. Guru meminta siswa 
mengamati contoh tersebut, 
karena dengan mengamati 
siswa akan mendapat kata 
kunci dalam membuat mind 
map 
Menanya 
12. Guru meminta siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dari 
pengamatan mengenai 
contoh peta pikiran (mind 
map) yang telah diberikan 
guru 
Menalar 
13. Guru meminta siswa untuk 
membuat peta pikiran (mind 
map) tentang Perbandingan 
Trigonometri pada Segitiga 
Siku-siku 
Mengamati 
14. Guru membimbing siswa 
dalam menyelesaikan peta 
pikiran (mind map) 
 
tangan dan memberi 
pertanyaan kepada guru 
 
 
10. Siswa mengamati contoh 
yang digambarkan guru. 
 
11. Siswa mengamati contoh 






12. Siswa mengajukan 
pertanyaan tentang 
pengamatan mengenai 




13. Siswa mengerjakan yang 













15. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan latihan yang 
sudah guru tuliskan di 
papan tulis  
16. Guru meminta perwakilan 
dari beberapa siswa maju 
kedepan untuk menjelaskan 
hasil peta pikiran (mind 
map)  dan hasil latihan yang 
telah dikerjakannya. 
Mengkomunikasikan  
17. Guru mendorong siswa 
yang lain untuk 
mendengarkan penjelasan 
temannya secara kritis. 
18. Guru memberi kesempatan 
siswa yang lain untuk 
bertanya atau memberi 
saran. 
 
15. Siswa mengerjakan 
latihan yang di suruh guru 
 
 
16. Siswa maju kedepan untuk 
menjelaskan peta pikiran 
(mind map) dan hasil 








18. Siswa yang lain member 
pertanyaan dan saran 









19. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
20. Guru memberikan latihan 
untuk dikerjakan dirumah. 
21. Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
19. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi . 
 
20. Siswa mendengarkan 
arahan dari guru. 
21. Siswa mengikuti guru 









Pertemuan II (2 x 45 menit) 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
Fase – 1 
Persiapan 
(Preparation) 
1. Guru memberi salam untuk 
membuka pembelajaran. 
2. Guru membimbing siswa 
berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
4. Guru menyampaikan tujuan 
belajar. 
5. Guru menyampaikan 
apresepsi: 
 
a) Rumus dari Sin  ? 
b) Berapakah cos  ? 
 
1. Siswa menjawab salam 
dari guru. 
2. Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
3. Siswa memperhatikan 
guru dan mulai focus 
untuk belajar.
4. Siswa memperhatikan 
guru. 
5. Siswa menjawab 






















6. Guru membentuk siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri dari 2 orang 
7. Guru menyampaikan pelajaran 
tentang materi Identitas 
Trigonometri 
8. Guru menjelaskan langkah-




6. Siswa mematuhi perintah 
dari guru 
 
7. Siswa menyimak 
penjelasan dari guru. 
 
8. Siswa menyimak 
















































9. Guru meminta siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dari 
pengamatan yang dilakukan 
siswa. 
Mengamati 
10. Guru menggambarkan contoh 
mind map di papan tulis 
11. Guru meminta siswa 
mengamati contoh tersebut, 
karena dengan mengamati 
siswa akan mendapat kata 
kunci dalam membuat mind 
map 
Menanya 
12. Guru meminta siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dari 
pengamatan mengenai contoh 
peta pikiran (mind map) yang 
telah diberikan guru 
Menalar 
13. Guru meminta siswa untuk 
membuat peta pikiran (mind 
map) tentang Identitas 
Trigonometri. 
Mengamati 
14. Guru membimbing siswa 
dalam menyelesaikan peta 
pikiran (mind map) 
Mengasosiasi 
15. Guru meminta siswa untuk 
 
9. Siswa mengacungkan 
tangan dan memberi 
pertanyaan kepada guru 
 
 
10. Siswa mengamati contoh 
yang dibagikan guru. 
11. Siswa mengamati contoh 






12. Siswa mengajukan 
pertanyaan tentang 
pengamatan mengenai 
contoh peta pikiran 
(mind map). 
 
13. Siswa mengerjakan yang 








15. Siswa mengerjakan 




mengerjakan latihan yang 
sudah guru tuliskan di papan 
tulis 
16. Guru meminta perwakilan 
dari beberapa siswa maju 
kedepan untuk menjelaskan 
hasil peta pikiran (mind map  
dan hasil latihan yang telah 
dikerjakannya. 
Mengkomunikasikan  
17. Guru mendorong siswa yang 
lain untuk mendengarkan 
penjelasan temannya secara 
kritis. 
18. Guru memberi kesempatan 
siswa yang lain untuk 





16. Siswa maju kedepan 
untuk menjelaskan peta 
pikiran (mind map) dan 








18. Siswa yang lain member 
pertanyaan dan saran 









19. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
20. Guru memberikan latihan 
untuk dikerjakan dirumah. 
21. Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
19. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi . 
 
20. Siswa mendengarkan 
arahan dari guru. 
21. Siswa mengikuti guru 










Pertemuan III (2 x 45 menit) 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
Fase – 1 
Persiapan 
(Preparation) 
1. Guru memberi salam untuk 
membuka pembelajaran. 
2. Guru membimbing siswa 
berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan 
belajar. 
 
5. Guru menyampaikan 
apresepsi: 
a) Apa rumus dari phytagoras? 
 
1. Siswa menjawab salam 
dari guru. 
2. Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
3. Siswa memperhatikan 
guru dan mulai focus 
untuk belajar. 
4. Siswa memperhatikan 
guru. 
 
5. Siswa menjawab 
























6. Guru membentuk siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri dari 2 orang 
7. Guru menyampaikan pelajaran 
tentang materi Identitas 
Trigonometri 
8. Guru menjelaskan langkah-
langkah membuat mind map 
Menanya 
9. Guru meminta siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dari 
 








penjelasan dari guru. 
 
9. Siswa mengacungkan 













































Fase – 4 
Menyimpulkan 
(Generalizatio) 
pengamatan yang dilakukan 
siswa. 
Mengamati 
10. Guru menggambarkan contoh 
peta pikiran (mind map) di 
papan tulis 
11. Guru meminta siswa 
mengamati contoh tersebut, 
karena dengan mengamati 
siswa akan mendapat kata 
kunci dalam membuat mid 
map 
Menanya 
12. Guru meminta siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dari 
pengamatan mengenai contoh 
peta pikiran (mind map) yang 
telah diberikan guru 
Menalar 
13. Guru meminta siswa untuk 
membuat peta pikiran (mind 
map) tentang Identitas 
Trigonometri. 
Mengamati 
14. Guru membimbing siswa 
dalam menyelesaikan peta 
pikiran (mind map) 
Mengasosiasi 
15. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan latihan yang 
sudah guru tuliskan di papan 
pertanyaan kepada guru 
 
 
10. Siswa mengamati contoh 
yang digambarkan guru. 
 
11. Siswa mengamati contoh 






12. Siswa mengajukan 
pertanyaan tentang 
pengamatan mengenai 
contoh peta pikiran 
(mind map). 
 
13. Siswa mengerjakan yang 








15. Siswa mengerjakan 






16. Guru meminta perwakilan 
dari beberapa siswa maju 
kedepan untuk menjelaskan 
hasil peta pikiran (mind map) 
dan hail latihan yang telah 
dikerjakannya. 
Mengkomunikasikan  
17. Guru mendorong siswa yang 
lain untuk mendengarkan 
penjelasan temannya secara 
kritis. 
18. Guru memberi kesempatan 
siswa yang lain untuk 
bertanya atau memberi saran. 
 
16. Siswa maju kedepan 
untuk menjelaskan peta 
pikiran (mind map) dan 








18. Siswa yang lain member 
pertanyaan dan saran 









19. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
20. Guru memberikan latihan 
untuk dikerjakan dirumah. 
21. Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
19. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi . 
 
20. Siswa mendengarkan 
arahan dari guru. 
21. Siswa mengikuti guru 












H. Penilaian Hasil Belajar 
 
1. Teknik Penilaian : Kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa melalui tes tertulis 
2. Instrumen Penilaian : Soal latihan tes kemampuan matematika siswa 
3. Aspek dan indikator : 
a. Menyebutkan beberapa identitas dasar trigonometri 
b. Menuliskan kembali bukti identitas dasar trigonometri 
c. Membuktikan identitas trigonometri dasar yang diperoleh dari 
hubungan teorema phytagoras 
d. Menyederhanakan bentuk trigonometri 
e. Menggunakan sebuah identitas dasar untuk membuktikan beberapa 
identitas trigonometri lainnya 
f. Menggunakan beberapa identitas dasar untuk membuktikan identitas 
trigonometri lainnnya 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran            Mahasiswa/i 
 
 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Kontrol) 
 Satuan Pendidikan : SMA  Swasta Laksamana Martadinata Medan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/II 
Materi Pokok : Trigonometri 
Pertemuan : 3 pertemuan 
Alokasi Waktu : (6x45menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
7. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 







B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.8 Menjelaskan rasio trigonometri 
(sinus, cosines, tangen, 
cosecan, secann, dan cotangen) 
pada segitiga siku-siku 
3.8.1 Menghitung nilai perbandingan 
sinus pada segitiga siku-siku 
3.8.2 Menentukan nilai perbandingan 
sinus pada segitiga siku-siku 
3.8.3 Menghitung nilai perbandingan 
cosinus pada segitiga siku-siku 
3.8.4 Menentukan nilai perbandingan 
cosinus pada segitiga siku-siku 
3.8.5 Menghitung nilai perbandingan 
tangen pada segitiga siku-siku 
3.8.6 Menentukan nilai perbandingan 
tangen pada segitiga siku-siku 
3.8.7 Menghitung nilai perbandingan 
cosecan pada segitiga siku-siku 
3.8.8 Menentukan nilai perbandingan 
cosecan pada segitiga siku-siku 
3.8.9 Menghitung nilai perbandingan 
cosecan pada segitiga siku-siku 
3.8.10 Menentukan nilai perbandingan 
cosecan pada segitiga siku-siku 
3.8.11 Menghitung nilai perbandingan 
cotangen pada segitiga siku-siku 
3.8.12 Menentukan nilai perbandingan 
cotangen pada segitiga siku-siku 
2 4.8 Menyelesaikan rasio 
trigonometri (sinus, cosinus, 
tangen, cosecan, secann, dan 
cotangen) pada segitiga siku-
siku 
4.8.1 Menyelesaikan nilai perbandingan 
sinus pada segitiga siku-siku 
4.8.2 Menyelesaikan nilai perbandingan 
cosinus pada segitiga siku-siku 







secan pada segitiga siku-siku 
4.8.4 Menyelesaikan nilai perbandingan 
tangen pada segitiga siku-siku 
4.8.5 Menyelesaikan nilai perbandingan 
cosecan pada segitiga siku-siku 
4.8.6 Menyelesaikan nilai perbandingan 
cotangen pada segitiga siku-siku 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.7.1.3 Siswa mampu menghitung nilai sinus pada segitiga siku-siku dengan benar 
dan tepat 
3.7.1.4  Siswa mampu menentukan nilai cosinus pada segitiga siku-siku dengan 
benardan tepat 
3.7.2.3  Siswa mampu menghitung nilai cosinus pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.2.4 Siswa mampu menentukan nilai cosinus pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.3.3 Siswa mampu menghitung nilai tangen pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.3.4 Siswa mampu menentukan nilai tangen pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.4.3 Siswa mampu menghitung nilai secan pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.4.4 Siswa mampu menentukan nilai secan pada segitiga siku-siku dengan tepat 
dan benar 
3.7.5.3 Siswa mampu mengitung nilai cosecan pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.5.4  Siswa mampu mentukan nilai cosecan pada segitiga siku-siku dengan 




3.7.6.3 Siswa mampu menghitung nilai cotangen pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
3.7.6.4 Siswa mampu menentukannilai cotangen pada segitiga siku-siku dengan 
benar dan tepat 
4.7.1.2 Siswa mampu menyelesaikan nilai sinus pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
4.7.2.2 Siswa mampu menyelesaikan nilai cosinus pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
4.7.3.2 Siswa mampu menyelesaikan nilai tangen pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
4.7.4.2 Siswa mampu menyelesaikan nilai secan pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
4.7.5.2 Siswa mampu menyelesaikan nilai cosecan pada segitiga siku-siku dengan 
tepat dan benar 
4.8.6.1 Siswa mampu menyelesaikan nilai cotangen pada segitiga siku-siku 
dengan tepat dan benar 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku 
 A 
 
 B                 C 
7. Sinus suatu sudut di definisikan sebagai perbandingan panjang sisi di 
depan sudut dengan sisi miring, ditulis sin   = 
                 





8. Cosinus suatu sudut di definisikan sebagai perbandingan panjang sisi 
di samping sudut dengan sisi miring, ditulis cos   = 
                   
                   
 
9. Tangen suatu sudut di definisikan sebagai perbandingan panjang sisi 
di depan sudut dengan sisi di sampingsudut, ditulis tan   = 
                 
                    
 
10. Cosecan suatu sudut di definisikan sebagai panjang sisi miring 
dengan sisi di depan sudut, di tulis cosec   = 
                   
                    
 atau 
cosec   = 
 
    
 
11. Secan suatu sudut di definisikan sebagai perbandingan panjang sisi  
miring dengan  sisi disamping sudut, ditulis sec   = 
                   
                    
 atau sec   = 
 
    
 
12. Cotangen suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan sisi di 
samping sudut dengan sisi di depan sudut, ditulis cotan   = 
                   
                  
 atau cotan   = 
 
    
  
 
E. Strategi dan Model Pembelajaran 
Strategi   : Ekspositori 
Model    : Peta Pikiran (Mind map) 
 
F. Media,  Alat,  dan Sumber Pembelajaran 
3. Media   : Papan tulis, spidol, kertas HVS, tinta warna-warni 
4. Sumber belajar : ”Buku Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I (2 x 45 menit) 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Aloka
si 
Wakt
u Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
Fase – 1 
Persiapan 
(Preparation) 
1. Guru memberi salam untuk 
membuka pembelajaran. 
2. Guru membimbing siswa 
berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan 
belajar. 
5. Guru menyampaikan apresepsi 
1. Siswa menjawab salam 
dari guru. 
2. Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
3. Siswa memperhatikan 
guru dan mulai focus 
untuk belajar. 
4. Siswa memperhatikan 
guru. 
5. Siswa menjawab 


























6. Guru menyampaikan 
pelajaran tentang materi 
Perbandingan Trigonometri 
pada Segitiga Siku-siku 
Menanya 
7. Guru meminta siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dari 
pengamatan yang dilakukan 
siswa. 
Mengasosiasi 
8. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan latihan yang 
sudah guru tuliskan di papan 
 
6. Siswa menyimak 




7. Siswa mengacungkan 
tangan dan memberi 
pertanyaan kepada guru 
 
 
8. Siswa mengerjakan 




















9. Guru meminta perwakilan 
dari beberapa siswa maju 
kedepan untuk menjelaskan 
hasil latihan yang telah 
dikerjakannya. 
Mengkomunikasikan  
10. Guru mendorong siswa yang 
lain untuk mendengarkan 
penjelasan temannya secara 
kritis. 
11. Guru memberi kesempatan 
siswa yang lain untuk 
bertanya atau memberi saran. 
 
9. Siswa maju kedepan 
untuk menjelaskan hasil 








11. Siswa yang lain memberi 
pertanyaan dan saran 









12. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
13. Guru memberikan latihan 
untuk dikerjakan dirumah. 
14. Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
12. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi . 
 
13. Siswa mendengarkan 
arahan dari guru. 
14. Siswa mengikuti guru 












Pertemuan II (2 x 45 menit) 




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
Fase – 1 
Persiapan 
(Preparation) 
1. Guru memberi salam untuk 
membuka pembelajaran. 
2. Guru membimbing siswa 
berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan 
belajar. 
5. Guru menyampaikan apresepsi 
1. Siswa menjawab salam 
dari guru. 
2. Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
3. Siswa memperhatikan 
guru dan mulai focus 
untuk belajar. 
4. Siswa memperhatikan 
guru. 
5. Siswa menjawab 





























6. Guru menyampaikan pelajaran 
tentang materi Perbandingan 
Trigonometri pada Segitiga 
Siku-siku 
Menanya 
7. Guru meminta siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dari 
pengamatan yang dilakukan 
siswa. 
Mengasosiasi 
8. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan latihan yang 
sudah guru tuliskan di papan 
tulis  
9. Guru meminta perwakilan 
 
6. Siswa menyimak 




7. Siswa mengacungkan 
tangan dan memberi 
pertanyaan kepada guru 
 
 
8. Siswa mengerjakan 
latihan yang di suruh 
guru 
 
















Fase – 4 
Menyimpulkan 
(Generalizatio) 
dari beberapa siswa maju 
kedepan untuk menjelaskan 
hasil latihan yang telah 
dikerjakannya. 
Mengkomunikasikan  
10. Guru mendorong siswa yang 
lain untuk mendengarkan 
penjelasan temannya secara 
kritis. 
11. Guru memberi kesempatan 
siswa yang lain untuk 
bertanya atau memberi saran. 
untuk menjelaskan hasil 








11. Siswa yang lain memberi 
pertanyaan dan saran 









12. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
13. Guru memberikan latihan 
untuk dikerjakan dirumah. 
14. Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
12. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi . 
 
13. Siswa mendengarkan 
arahan dari guru. 
14. Siswa mengikuti guru 













Pertemuan III (2 x 45 menit) 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Aloka
si 
Wakt
u Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
Fase – 1 
Persiapan 
(Preparation) 
1. Guru memberi salam untuk 
membuka pembelajaran. 
2. Guru membimbing siswa 
berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran 
siswa. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan 
belajar. 
5. Guru menyampaikan apresepsi 
1. Siswa menjawab salam 
dari guru. 
2. Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
3. Siswa memperhatikan 
guru dan mulai focus 
untuk belajar. 
4. Siswa memperhatikan 
guru. 
5. Siswa menjawab 




























6. Guru menyampaikan 
pelajaran tentang materi 
Perbandingan Trigonometri 
pada Segitiga Siku-siku 
Menanya 
7. Guru meminta siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dari 
pengamatan yang dilakukan 
siswa. 
Mengasosiasi 
8. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan latihan yang 
sudah guru tuliskan di papan 
tulis  
9. Guru meminta perwakilan 
 
6. Siswa menyimak 




7. Siswa mengacungkan 
tangan dan memberi 
pertanyaan kepada guru 
 
 
8. Siswa mengerjakan 
latihan yang di suruh 
guru 
 









Fase – 4 
Menyimpulkan 
(Generalizatio) 
dari beberapa siswa maju 
kedepan untuk menjelaskan 
hasil latihan yang telah 
dikerjakannya. 
Mengkomunikasikan  
10. Guru mendorong siswa yang 
lain untuk mendengarkan 
penjelasan temannya secara 
kritis. 
11. Guru memberi kesempatan 
siswa yang lain untuk 
bertanya atau memberi saran. 
untuk menjelaskan hasil 








11. Siswa yang lain memberi 
pertanyaan dan saran 









12. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
13. Guru memberikan latihan 
untuk dikerjakan dirumah. 
14. Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
12. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi . 
 
13. Siswa mendengarkan 
arahan dari guru. 
14. Siswa mengikuti guru 













H. Penilaian Hasil Belajar 
 
1. Teknik Penilaian : Kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa melalui tes tertulis 
2. Instrumen Penilaian : Soal latihan tes kemampuan matematika siswa 
3. Aspek dan indikator : 
a. Menyebutkan beberapa identitas dasar trigonometri 
b. Menuliskan kembali bukti identitas dasar trigonometri 
c. Membuktikan identitas trigonometri dasar yang diperoleh dari 
hubungan teorema phytagoras 
d. Menyederhanakan bentuk trigonometri 
e. Menggunakan sebuah identitas dasar untuk membuktikan beberapa 
identitas trigonometri lainnya 




Guru Mata Pelajaran                 Mahasiswa/i 
 
 


















    
 
1.          B 
              
                  2 cm 
  𝛼 
  C       3 cm A 
Dari gambar di atas tentukanlah nilai dari: 
a)    𝛼 
b)      
2. Buktikan bahwa                   
3. Anita, Bita dan Cita sedang bermain petak umpet, ternyata posisi mereka 
bersembunyi membentuk segitiga, jarak antara Anita dan Bita 6m. besar 
sudut yang dibentuk oleh posisi Anita, Cita dan Bita adalah     dan besar 
sudut yang terbentuk oleh posisi Anita, Bita dan Cita adalah    . Tentukan 
jarak Anita dan Cita? 
4. Jika pak Sastro ingin memasang genting pada rumah, sedangkan ia tidak 
mengetahui panjang salah satu kuda-kuda atapnya, tetapi yang ia ketahui 





salah satu sudut kuda-kuda kedua tersebut     dan lebar kuda-kuda 8m, 



























Dit: a)     𝛼 
 )      
Penyelesaian: 
  √        √      √   
Untuk 𝛼            √   









√   
Untuk             √   









√   
2. Dik: 
                  
Dit: 
Pembuktian                  ? 
Penyelesaian: 
Ruas Kiri: 
































   
Terbukti benar bahwa                   
3. Dik: 
Anita, Bita dan Cita sedang bermain petak umpet, ternyata posisi mereka 
bersembunyi membentuk segitiga, jarak antara Anita dan Bita 6m. besar 
sudut yang dibentuk oleh posisi Anita, Cita dan Bita adalah     dan besar 
sudut yang terbentuk oleh posisi Anita, Bita dan Cita adalah     
Dit: 
Jarak Anita dan Cita? 
Penyelesaian: 
Ternyata posisi antara Anita, Bita dan Cita membentuk segitiga. Dengan 
menggunakan aturan sinus, maka jarak antara Anita danCita bisa 
ditentukan. 
         
         
Jarak titik A ke titik B= 6m 
  
       
 
  
       
 
 
       
 
  
        
 
 
       
 
  




















  √ 
 
 











Jadi, jarak antara Anita dan Cita adalah  √  
4. Dik: 
Jika pak Sastro ingin memasang genting pada rumah, sedangkan ia tidak 
mengetahui panjang salah satu kuda-kuda atapnya, tetapi yang ia ketahui 
salah satu sudut kuda-kuda kedua tersebut     dan lebar kuda-kuda 8m, 
panjang kuda-kuda 5m 
Dit: 
Panjang kuda-kuda atap yang lain? 
Penyelesaian: 
Kuda-kuda atap untuk memasang genting rumah Pak Sastro berbentuj 
segitiga. 
Pada ΔABC berlaku aturan cosinus 
                  
                       




      
  √     
























     
1. Hitunglah                      
2. Buktikan bahwa               
3. Diketahui salah satu sudut segitiga siku-siku ABC adalah  . Jika diketahui 
     
 
 
 dan panjang sisi di seberang   adalah 6cm. Hitunglah: 
a)      
b)      








Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 





1.                     
 
      
 
 
      


























   √ 
√ 
 
 √      
 
 
 √   
 
 
2. Rus bagian Kiri: 





    (
 
 
   ) 
    (
 
 
     )        
3. Sebelum menghitung               , anda harus mencari panjang sisi 
AB dan AC terlebih dahulu. Dari nilai      
 
 
  anda dapat menentukan 
nilai AC. 










   
   
 
      
Oleh karena anda telah mengetahui nilai AC dan BC, anda dapat, mencari 
nilai AB dengan rumus Phytagoras. 
            
           
           
   √     
Jadi, perbandingan trigonometrinya adalah 






























     
1. Hitunglah nilai dari                
2.  
         B 
              
                  2 cm  
    𝛼 
 3 cm 
Dari gambar di atas tentukanlah: 
a)      
b)      
 




           A             16 cm            B 
Dari gambar di atas tentukanlah a)      dan b)      






























               
Dit: 
Hitunglah nilai dari              ? 
Penyelesaian: 
              
 
      
 
 

















   
2. Dik: 
              B 
   
 2 cm  
𝛼 
C      3 cm A 
Dit: 
a)      
b)      
Penyelesaian: 
  √        √      √   
Untuk 𝛼            √   
Untuk             √   


















3. Panjang AC bisa dicari dengan menggunakan rumus phytagoras 
   √        
   √        √         
a)      
 











b)      
 































RENCANA PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : XI  
Materi Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Trigonometri 
No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

















1. Kejelasan pembagian materi 
2. Pengaturan ruang/tata letak 
3. Jenis dan ukuran huruf 
Bahasa  
1. Kebenaran tata bahasa 
2. Kesederhanaan struktur kalimat 
3. Kejelasan petunjuk atau arahan 
4. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
Isi  
1. Kebenaran materi/isi 
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian 
yang logis 
3. Kesesuaian dengan kurikulum yang 
berlaku 
4. Kesesuaian pembelajaran matematika 
dengan pembelajaran kooperatif 
5. Metode penyajian 
6. Kelayakan kelengkapan belajar 
7. Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan  
 




Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan memberi 
tanda cek (√). 
Kualifikasi skala penilaian:   
5 = sangat baik 
4 = baik  
3 = cukup 
2 = kurang 
1 = sangat kurang    
Penilaian Umum 
a. Rencana Pembelajaran ini: b. Rencana Pembelajaran ini: 
1. Sangat kurang 
2. Kurang  
3. Cukup  
4. Baik  
5. Sangat baik 
1. Belum dapat digunakan, masih 
memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan revisi 
besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi 
kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 















LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Kelas   : X 
Materi Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Trigonometri 
Petunjuk: 
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal 
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut. 
a. Validasi isi 
1. Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pencapaian kemampuan 
penalaran dan komunikasi matematis? 
Jawab : a. Ya b. Tidak 
2. Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas? 
Jawab : a. Ya b. Tidak 
b. Bahasa soal 
1. Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia? 
Jawab : a. Ya b. Tidak 
2. Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda? 





3. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sederhana/familiar bagi siswa, dan mudah dipahami. 
Jawab : a. Ya b. Tidak 
2. Berilah tanda cek (√ ) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda. 
Nomor 
Soal 




















1             
2             
3             
4             
5             
Keterangan:  
V : valid     
CV : cukup valid    
KV : kurang valid    
TV : tidak valid   
SDP : sangat dapat dipahami 
DP : dapat dipahami 
KDP : kurang dapat dipahami 
TDP : tidak dapat dipahami 
TR : dapat digunakan tanpa revisi 
RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 




PK : belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi 
 
3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut 







            












LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Kelas   : X 
Materi Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Trigonometri 
Petunjuk: 
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa 
soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut. 
a. Validasi isi 
1. Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pencapaian kemampuan 
penalaran dan komunikasi matematis? 
Jawab : a. Ya b. Tidak 
2. Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas? 
Jawab : a. Ya b. Tidak 
b. Bahasa soal 
1. Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia? 
Jawab : a. Ya b. Tidak 
2. Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda? 




3. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sederhana/familiar bagi siswa, dan mudah dipahami. 
Jawab : a. Ya b. Tidak 
2. Berilah tanda cek (√ ) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda. 
Nomor 
Soal 




















1             
2             
3             
4             
5             
Keterangan:  
V : valid     
CV : cukup valid    
KV : kurang valid    
TV : tidak valid   
SDP : sangat dapat dipahami 
DP : dapat dipahami 
KDP : kurang dapat dipahami 
TDP : tidak dapat dipahami 
TR : dapat digunakan tanpa revisi 
RK : dapat digunakan dengan revisi kecil 
RB : dapat digunakan dengan revisi besar 




3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut 






            



















Instrumen Penelitian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 





 Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas  
 Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum kamu 
menjawabnya 
 Jawablah semua soal dengan apa yang kamu pikirkan dan jangan 
bertanya kepada teman 
 
1. Suatu segitiga siku-siku, dengan nilai sinus salah satu sudut lancipnya adalah 
 
√ 
. Tentukanlah: a) Nilai cosinus 
 b) Nilai cotangen 
2. Gambarkan lah segitiga siku-siku dengan panjang AB= 4cm BC= 3cm. 
tentukanlah sinus, cosinus dan tan dari sudut A dan sudut C! 
3. Bila          dan       
 
√  
, tentukanlah      ! 
4.    𝛼     . Hitunglah    𝛼 dan    𝛼 
5.                            C 
 
     6cm  6cm 
 
A         B 
 









Alternatif Penyelesaian Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
No Alternatif Penyelesaian 
1. 
 
Menyatakan sebuah konsep, memberikan contoh dan noncontoh dari konsep, 
menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis, dan mengklasifikasi 
objek-objek menurut sifat-sifat: 
Misalkan y untuk panjang sisi di depan sudut 𝛼, dan r untuk panjang hypotenusa 
 
y r 










, maka   √      
Dit: 
a) Nilai cosinus ?  
b) Nilai cotangen ? 
Penyelesaian: 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup cukup suatu konsep: 
  √      
  √( )  √ 
 
 
  √  
    
Maka, 
Menggunakan, mamanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan 
mengaplikasikan konsep suatu algoritma kedalam pemecahan masalah: 























2. Menyatakan sebuah konsep dan mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat: 
Dik: 
Segitiga siku-siku dengan panjang AB= 4cm, BC= 3cm 
 
Dit: 
a) Gambarlah segitiga siku-siku 
b) Sinus sudut A dan C ? 
c) Cosinus sudut A dan C ? 
d) Tangen sudut A dan C ? 
Penyelesaian: 
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep: 
Untuk menentukan perbandingan trigonometri perlu di cari tahu panjang sisi AC. 
   √(  )  (  )  
   √      
   √   
     
Memberikan contoh dan noncontoh daei konsep dan menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi matematis: 
a) A                                         
 
4 5             
 
B     3      C        
Menggunakan, mamanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan 
mengaplikasikan konsep suatu algoritma kedalam pemecahan masalah: 











































3. Menyatakan sebuah konsep dan mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat: 
Dik:  
         





   𝛼 ? 
 
Penyelesaian: 
Gunakan Pengertian sinus, cosinus dan tangent 
Memberikan contoh dan noncontoh daei konsep dan menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi matematis: 
 
         r  
           
 
            x    y 
       √   
 
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep: 







  √      
 √     
Menggunakan, mamanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan 
mengaplikasikan konsep suatu algoritma kedalam pemecahan masalah: 











4. Menyatakan sebuah konsep dan mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat: 
Dik: 
   𝛼      
 
Dit: 
   𝛼 dan    𝛼 
 
Penyelesaian: 







Memberikan contoh dan noncontoh daei konsep dan menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi matematis: 
    
     B 
 
   y?          r= ? 
 
 
    C                   𝛼     
                                 A 
x= 4 
 
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep: 
         
 ( )  ( )     
( )          
    
Menggunakan, mamanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan 
mengaplikasikan konsep suatu algoritma kedalam pemecahan masalah: 

















5. Menyatakan sebuah konsep dan mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat: 
Dik: 
Panjang sisi AC= AB= 6cm 
Sudut C sebesar      
Dit: 
Luas segitiga ABC? 
 
Penyelesaian: 
Memberikan contoh dan noncontoh daei konsep dan menyajikan konsep dalam 









A                                                B 
                        T 
 
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep: 
Menentukan panjang AT dan CT dengan sudut C yaitu     
  
  
        
            
    
 
 
     
  
  
        
            




  √  
Menggunakan, mamanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan 
mengaplikasikan konsep suatu algoritma kedalam pemecahan masalah: 
Sehingga luas segitiga adalah: 
     




     
 √    
 
 





Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis 
No Indikator Rubrik Penilaian Skor 
1 Menyatakan ulang 
suatu konsep 
a. Tidak menjawab 
b. Menyatakan ulang suatu konsep tetapi salah 





objek menurut sifat 
tertentu sesuai 
dengan konsepnya 
a. Tidak menjawab 
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya tetapi salah 
c. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 





3 Memberi contoh 
dan non contoh 
a. Tidak menjawab 
b. Memberi contoh dan non contoh tetapi salah 








a. Tidak menjawab 
b. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika dengan benar 
c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 






syarat perlu dan 
syarat cukup suatu 
konsep 
a. Tidak menjawab 
b. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 
suatu konsep tetapi salah 
c. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 










a. Tidak menjawab 
b. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu tetapi salah 
c. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 










a. Tidak menjawab 
b. Mengamplikasikan konsep atau algoritma pada 
pemecahan masalah tetapi salah 
c. Mengamplikasikan konsep atau algoritma pada 












Instrumen Penelitian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 





 Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas  
 Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum kamu 
menjawabnya 
 Jawablah semua soal dengan apa yang kamu pikirkan dan jangan 
bertanya kepada teman 
 
1. Seorang anak berdiri di depan sebuah pohon. Jika jarak anak itu dengan 
pohon adalah 5m dan membentuk sudut sebesar     saat melihat puncak 
pohon terhadap tanah. Berapakah tinggi pohon itu sebenarnya dan 
gambarkanlah segitiga yang terbentuk? 
2. Prisma segitiga ABC.DEF dengan panjang rusuk AB= 6cm, BC=20cm. 
Tentukanlah volume dari prisma tersebut. 
 
3. Teguh berdiri sejauh 20m dari pohon cemara yang menjulang tinngi dan 
memandang ujung pohon cemara dengan sudut pandang 30 . Jika diketahui 
       
 
 
√  dan tinggi Teguh 1,5m. Hitunglah tingi pohon cemara 




4. Putra berdiri 15m dari kaki sebuah pohon besar yang tumbuh tegak lurus, 
seperti yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini. Jika sudut elevasi ke 
puncak pohon adalah 60 . Berapakah tinggi pohon tersebut? 
5. Gambarkanlah segitiga siku-siku dengan panjang CB= 12cm, AB= 16cm. 
Hitunglah: a)  Panjang AC 
b)      





















Alternatif Penyelesaian Tes Pemecahan Masalah Matematis 
 
No Alternatif Penyelesaian 
1. Memahami masalah 
 
Dik: 
Jarak anak dengan pohon 5m 
Membentuk sudut sebesar     
 
Dit: 
1) Sketsa segitiga? 
2) Tinggi pohon? 
Penyelesaian: 
Membuat rencana 
1)                   
 
 y= ? 
  
 
    
 
Jarak anak dengan pohon(x)=5m 
 
Melaksanakan rencana 




            
         
 
Memeriksa kembali 
      m 




2. Memahami masalah 
Dik: 
Prisma segitiga ABC.DEF 







Menentukan luas alas (segitiga) 
     
           




      ( √ ) 





      
 
 





         
 
 














Maka volume prisma adalah 
 




√  (  ) 
   √  
3. Memahami masalah 
Dik: 
Jarak Teguh dengan pohon cemara= 20m 
Tinggi Teguh= 1,5cm 
Sudut pandang= 30  















1)          






       B                                        30      E 
                                                            1,5m 
        C                    20m                      D 
Keterangan: 
AC= tinggi pohon cemara 
CD= jarak Teguh dengan pohon cemara 
DE= tinggi Teguh 
 EAB= sudut pandang 
 
       
  
  
                   
Melaksanakan rencana 
 








AC = AB + BC, karena BC = ED, maka 
Memeriksa kembali 
   
  
 
√      
Jadi, tinggi pohon cemara adalah 
   
  
 




4. Memahami masalah 
Dik: 
Jarak putra dengan pohon besar (x)= 15m 
Sudut elevasi 60  
 
Dit: 











                                            60  
 x= 15m 
 
Tinggi pohon(y) dapat dihitung dengan menggunakan perbandingan tangen. 
Melaksanakan rencana 
       
 
 
             
Sehingga, 
Melihat kembali 
     √  
   √  
Jadi, tinggi pohon besar itu adalah   √  
5. Memahamai masalah 
Dik: 
Segitiga siku-siku dengan panjang CB= 12cm, AB= 16cm 
 
Dit: 
a) Panjang AC? 
b)     ? 







a) Dengan phytagoras diperoleh panjang AC 
   √        
Melaksanakan rencana 
   √        
 √    
Melihat kembali 
      
 
b)      
Membuat rencana 
     
          

















c)      
Membuat rencana 
     
            




























Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 
Indikator Skor Pedoman Penilaian 
Memahami 
Masalah 
6 Menuliskan yang diketahui dengan benar dan lengkap 
4 Menuliskan yang diketahui dengan benar tetapi tidak 
lengkap 
2 Menuliskan yang diketahui tetapi salah 
0 Tidak menuliskan yang diketahui 
Perencanaan 4 Menuliskan cara yang digunakan untuk memecahkan 
masalah dengan benar dan lengkap 
3 Menuliskan cara yang digunnkan untuk memecahkan 
masalah dengan benar tetapi tidak lengkap 
2 Menuliskan cara yang digunkan untuk memecahkan 
masalah yang salah 




6 Menuliskan aturan penyelesaian dengan hasil benar dan 
lengkap 
5 Menuliskan aturan penyelesaian dengan hasil benar 
tetapi tidak lengkap 
4 Menuliskan aturan penyelesaian mendekati benar dan 
lengkap 
3 Menuliskan aturan penyelesaian dengan hasil salah 
tetapi lengkap 
2 Menuliskan aturan penyelesaian dengan hasil salah dan 
tidak lengkap 
0 Tidak menulis penyelesaian soal 
Memeriksa 
Kembali 
4 Menuliskan pemeriksaan secara benar dan lengkap 
3 Menuliskan pemeriksaan benar tetapi tidak lengkap 
2 Menuliskan pemeriksaan yang salah 








PENGUJIAN VALIDASI BUTIR SOAL  
Validasi butir soal kemampuan pemahaman konsep matematis dihitung 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) ( ∑ )  (∑ ) +
 
Keterangan: 
∑ = Jumlah skor distribusi X 
∑ = Jumlah skor total 
∑  = jumlah perkalian skor X dengan skor Y 
∑  = jumlah skor distribusi X 
∑  = jumlah skor distribusi Y 











Pengujian Validasi Butir Soal Pemahaman Konsep Matematis 
 
Validasi soal nomor 1 
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Validasi soal nomor 2 
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Validasi soal nomor 3 
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Validasi soal nomor 4 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) + *( ∑ )  (∑ ) +
 
    
       (   )(   )
√*      (   ) + *       (   ) +
 
    
             
√*           + *             +
 
    
   
√*   + *    +
 
    
   
√       
 
    
   
         
 
           
 
Validasi soal nomor 5 
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√* ∑   (∑ ) + *( ∑ )  (∑ ) +
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Dari daftar nilai kritis r product moment untuk 𝛼 = 0,05 dan N = 20 
diperoleh     𝑙 = 0,444. Dengan demikian diperoleh  hitung>     𝑙, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 sampai 5 dinyatakan valid. 
 
No Kode Siswa 
No item 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 A 14 12 10 8 6 50 
2 B 14 12 10 8 6 50 
3 C 13 10 10 6 5 44 
4 D 14 9 9 8 7 47 
5 E 13 9 10 7 6 45 
6 F 12 10 9 6 5 42 
7 G 14 10 8 8 4 44 
8 H 13 9 10 8 4 44 
9 I 13 11 8 6 6 44 
10 J 10 10 10 8 4 42 
11 K 14 11 10 7 6 48 
12 L 12 10 9 6 6 43 
13 M 14 11 11 8 6 50 
14 N 14 10 10 6 6 46 
15 O 12 11 9 8 4 44 
16 P 12 10 9 6 4 41 
17 Q 12 10 9 8 4 43 
18 R 12 9 8 8 5 42 
19 S 12 9 8 6 4 39 
20 T 12 9 8 6 4 39 
Jumlah 256 202 185 142 102 887 
rtabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 
 
rhitung 0.7677 0.6779 0.6848 0.4809 0.7050 
















Pengujian Validasi Butir Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 
Validasi soal nomor 1 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
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Validasi soal nomor 2 
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Validasi soal nomor 3 
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Validasi soal nomor 4 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) + *( ∑ )  (∑ ) +
 
    
       (   )(   )
√      (   ) + *       (   ) +
 
    
             
√*           + *             +
 
    
    
√*    + *     +
 
    
    
√        
 
    
    
         
 
           
 
Validasi soal nomor 5 
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Dari daftar nilai kritis r product moment untuk 𝛼 = 0,05 dan N = 20 
diperoleh     𝑙 = 0,444. Dengan demikian diperoleh  hitung>     𝑙, sehingga dapat 






1 2 3 4 5 
1 A 8 6 10 18 18 60 
2 B 8 6 10 16 18 58 
3 C 8 6 8 16 16 54 
4 D 6 4 6 14 18 48 
5 E 6 4 8 16 12 46 
6 F 4 6 4 14 16 44 
7 G 4 4 6 12 16 42 
8 H 6 2 6 14 10 38 
9 I 6 4 4 12 14 40 
10 J 4 4 4 12 14 38 
11 K 6 4 8 14 18 50 
12 L 6 4 6 14 16 46 
13 M 8 6 6 12 14 46 
14 N 8 6 8 12 14 48 
15 O 6 6 4 12 14 42 
16 P 6 6 8 16 14 50 
17 Q 4 4 6 18 16 48 
18 R 6 2 4 16 16 44 
19 S 6 2 6 14 14 42 
20 T 2 2 6 12 14 36 
Jumlah 118 88 128 284 302 920 
rtabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 
 
rhitung 0.6819 0.6254 0.8005 0.6812 0.6465 









PENGUJIAN RELIABILITAS BUTIR SOAL  
Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
    (
 













           
  






   : reliabilitas yang dicari 
n : jumlah varians skor tiap-tiap item 
∑  
 : jumlah varians butir 
  
 : Varians total 
N : Jumlah responden 
Dengan kriteria reliabilitas tes: 
        reliabilitas sangat rendah (SR) 
              reliabilitas rendah (R) 
              reliabilitas sedang (SD) 
              reliabilitas tinggi (TG) 







Pengujian Reliabilitas Butir Soal Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa 
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Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa sebesar 0,6845 dikatakan reliabilitas tinggi. 
 
Pengujian Reliabilitas Butir Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 
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Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas kemampuan pemahaman 















TINGKAT KEUSKARAN SOAL  






I: Indeks kesukaran 
B: Jumlah skor 
N: Jumlah skor ideal pada setiap soal tersebut (n x Skor maks) 
Kriteria penentuan indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut. 
TK = 0,00  : Soal dengan kategori terlalu sukar 
                 : Soal dengan kategori sukar  
                 : Soal dengan kategori sedang 
                   : Soal dengan kategori mudah 













Tingkat Keuskaran Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
 





   
     
        (Mudah) 





   
     
        (Mudah) 





   
     
        (Sedang) 





   
     
        (Sedang) 





   
     
        (Sedang) 
 
Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
 





   
     
       (Sukar) 






     
      (Sukar) 





   
     
      (Sedang) 





   
     
      (Mudah) 





   
     









DAYA PEMBEDA SOAL 
Untuk menghitung daya pembeda soal terlebih dahulu skor dari peserta tes 
diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Untuk kelompok kecil (kurang dari 
100) maka seluruh kelas taste dibagi dua sama besar yaitu 50% kelompok atas dan 
50% kelompok bawah. Dengan menggunakan rumus berikut: 








DP : Daya pembeda soal 
BA : Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawab dengan benar 
BB : Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab dengan 
benar 
JA   : Banyaknya soal kelompok atas 
JB   : Banyaknya soal kelompok bawah 
Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 
DP   0,25   : Diterima 
0   DP   0,25 : Diperbaiki 








Daya Pembeda Soal Strategi Ekspositori berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
Soal nomor 1 











    
 
     (Diterima) 
Soal nomor 2 













     (Diterima) 
Soal nomor 3 








    
 
 
    
 
     (Diterima) 
Soal nomor 4 








    
 
 
    
 
     (Diterima) 
Soal nomor 5 








    
 
 
   
 
     (Diterima) 
 
Daya Pembeda Soal Strategi Ekspositori berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 
Soal nomor 1 











    
 
     (Diterima) 
Soal nomor 2 








   
 
 
   
 
     (Diterima) 
Soal nomor 3 








    
 
 
    
 







Soal nomor 4 













     (Diterima) 
Soal nomor 5 




































DATA SISWA YANG DIAJAR DENGAN STRATEGI EKSPOSITORI 
BERBASIS PETA PIKIRAN (MIND MAP) TERHADAP KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS (A1B1) 




1 Alif Anshor Azizi 42 79 1764 6241 
2 Ananda Putri 28 76 784 5776 
3 Aulia Sari 65 91 4225 8281 
4 Bebby Melani Putri 54 88 2916 7744 
5 Cindy Arinda 32 86 1024 7396 
6 Difa Syahputra 26 89 676 7921 
7 Dilla Tri Amanda 30 84 900 7056 
8 Fahmi Surya Darma 57 82 3249 6724 
9 Febrina Salsa Nabila 43 83 1849 6889 
10 Fina Triatika Firli 32 80 1024 6400 
11 Fiqri Fadhillah Ibrahim 26 78 676 6084 
12 Ilhamsyah 26 78 676 6084 
13 Isnaini Maulida 35 85 1225 7225 
14 Jihan Shofi Farhan 40 91 1600 8281 
15 M. Ardiansyah Wibowo 26 76 676 5776 
16 Muhammad Rayhan 61 91 3721 8281 
17 Muhammad Rizky Afilla 43 88 1849 7744 
18 Mutia Juwanti 40 83 1600 6889 
19 Mutiara Arafah Nst 62 95 3844 9025 
20 Nurhalimah 12 76 144 5776 
21 Nurhayati 55 79 3025 6241 
22 Paramitha Hamdani 42 85 1764 7225 
23 Putri Chairani 65 88 4225 7744 
24 Raihani Dwi Aulia 60 88 3600 7744 
25 Rukoyyah Salsabila 39 74 1521 5476 
26 Sofiyya Azzara Rafles 52 76 2704 5776 
27 Taufiq Qurahman 60 90 3600 8100 
28 Tiara Safitri 40 78 1600 6084 
29 Yeli Roren 32 79 1024 6241 
30 Jumlah 1225 2416 57485 202224 









Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians data kelas 
(A1B1) 
 
1. Nilai Pre test 
Dari hasil perhitungan nilai ∑       ∑              
a. Rata-rata 




    
  
       
b. Standar Deviasi 
 √
  ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 √
  (     )  (    ) 
  (    )
 
√        
        
c. Varians  
 
 ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 
  (     )  (    ) 
  (    )
 
        
2. Nilai Post test 
Dari hasil perhitungan nilai ∑       ∑               
a. Rata-rata 




    
  
       
b. Standar Deviasi 
 √
  ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 √
  (      )  (    ) 
  (    )
 
√       
        
c. Varians  
 
 ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 
  (      )  (    ) 
  (    )
 





DATA SISWA YANG DIAJAR DENGAN STRATEGI EKSPOSITORI 
BERBASIS PETA PIKIRAN (MIND MAP) TERHADAP KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS (A1B2) 




1 Alif Anshor Azizi 68 82 4624 6724 
2 Ananda Putri 39 72 1521 5184 
3 Aulia Sari 41 74 1681 5476 
4 Bebby Melani Putri 44 79 1936 6241 
5 Cindy Arinda 49 80 2401 6400 
6 Difa Syahputra 40 83 1600 6889 
7 Dilla Tri Amanda 39 85 1521 7225 
8 Fahmi Surya Darma 30 75 900 5625 
9 Febrina Salsa Nabila 68 94 4624 8836 
10 Fina Triatika Firli 31 84 961 7056 
11 Fiqri Fadhillah Ibrahim 60 81 3600 6561 
12 Ilhamsyah 64 89 4096 7921 
13 Isnaini Maulida 52 85 2704 7225 
14 Jihan Shofi Farhan 38 82 1444 6724 
15 M. Ardiansyah Wibowo 72 96 5184 9216 
16 Muhammad Rayhan 54 95 2916 9025 
17 Muhammad Rizky Afilla 44 86 1936 7396 
18 Mutia Juwanti 64 85 4096 7225 
19 Mutiara Arafah Nst 40 86 1600 7396 
20 Nurhalimah 47 85 2209 7225 
21 Nurhayati 58 76 3364 5776 
22 Paramitha Hamdani 68 94 4624 8836 
23 Putri Chairani 42 75 1764 5625 
24 Raihani Dwi Aulia 48 83 2304 6889 
25 Rukoyyah Salsabila 56 86 3136 7396 
26 Sofiyya Azzara Rafles 32 86 1024 7396 
27 Taufiq Qurahman 54 80 2916 6400 
28 Tiara Safitri 64 91 4096 8281 
29 Yeli Roren 56 90 3136 8100 
Jumlah 1462 2439 77918 206269 







Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians data kelas 
(A1B2) 
 
1. Nilai Pre test 
Dari hasil perhitungan nilai ∑       ∑              
 
a. Rata-rata 




    
  
       
b. Standar Deviasi 
 √
  ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 √
  (     )  (    ) 
  (    )
 √        
        
c. Varians  
 
 ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 
  (     )  (    ) 
  (    )
         
2. Nilai Post test 
Dari hasil perhitungan nilai ∑       ∑               
a. Rata-rata 




    
  
       
b. Standar Deviasi 
 √
  ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 √
  (      )  (    ) 
  (    )
 √       
       
 
c. Varians  
 
 
 ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 
  (      )  (    ) 
  (    )
 





DATA SISWA YANG DIAJAR DENGAN STRATEGI EKSPOSITORI 
TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
(A2B1) 




1 Ade Imam Syahputra 42 75 1764 5625 
2 Ari Prayoga 28 72 784 5184 
3 Bella Rosiana 65 80 4225 6400 
4 Cut Mutia 54 76 2916 5776 
5 Dahlia Alsifa Sitorus 32 72 1024 5184 
6 Dhea Maulana 26 70 676 4900 
7 Dinda Amelia Ramadhani 40 70 1600 4900 
8 Egga Dwi Andhini 42 72 1764 5184 
9 Fauzi Nugraha 32 75 1024 5625 
10 Luthfia Azzahra 50 79 2500 6241 
11 Mhd. Tegar 54 81 2916 6561 
12 Muhammad Alif Yustio 48 69 2304 4761 
13 Muhammad Firman  44 75 1936 5625 
14 Muhammad Zaidan 46 79 2116 6241 
15 Mutia Aulia Putri 30 76 900 5776 
16 Nadya Tri R 50 81 2500 6561 
17 Najwa  52 82 2704 6724 
18 Namira AzkiyaRio Eko 58 88 3364 7744 
19 Sevira Hasanah 42 76 1764 5776 
20 Shelvira Andrini 12 60 144 3600 
21 Siti Chairini 55 72 3025 5184 
22 Surya Ratih 42 78 1764 6084 
23 Taufiq Hidayah 65 80 4225 6400 
24 Tri Cahya Ananda 60 82 3600 6724 
25 Wahyu Nur Ihsan 39 67 1521 4489 
26 Wan Rifa Julian Akbar 52 80 2704 6400 
27 wandha Oktavia 60 79 3600 6241 
28 Yoga Afrilianda 40 84 1600 7056 
29 Yovanda Audiva 52 86 2704 7396 
 
Jumlah 1312 2216 63668 170362 
 







Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians data kelas (A2B1) 
1. Nilai Pre test 
Dari hasil perhitungan nilai ∑       ∑              
a. Rata-rata 




    
  
       
b. Standar Deviasi 
 √
  ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 √
  (     )  (    ) 
  (    )
 √        
        
c. Varians  
 
 ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 
  (     )  (    
  (    )
         
2. Nilai Post test 
Dari hasil perhitungan nilai ∑       ∑               
a. Rata-rata 




    
  
       
b. Standar Deviasi 
 √
  ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 √
  (      )  (    ) 
  (    )
 √       
       
 
c. Varians  
 
 
 ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 
  (      )  (    ) 
  (    )
 






DATA SISWA YANG DIAJAR DENGAN STRATEGI EKSPOSITORI 
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
(A2B2) 
No Nama Siswa Pretest  Post test X2 Y2 
1 Ade Imam Syahputra 24 75 576 5625 
2 Ari Prayoga 24 76 576 5776 
3 Bella Rosiana 46 79 2116 6241 
4 Cut Mutia 52 80 2704 6400 
5 Dahlia Alsifa Sitorus 60 82 3600 6724 
6 Dhea Maulana 63 86 3969 7396 
7 Dinda Amelia Ramadhani 55 75 3025 5625 
8 Egga Dwi Andhini 55 82 3025 6724 
9 Fauzi Nugraha 62 79 3844 6241 
10 Luthfia Azzahra 70 90 4900 8100 
11 Mhd. Tegar 61 81 3721 6561 
12 Muhammad Alif Yustio 40 75 1600 5625 
13 Muhammad Firman  42 78 1764 6084 
14 Muhammad Zaidan 44 78 1936 6084 
15 Mutia Aulia Putri 46 82 2116 6724 
16 Nadya Tri R 30 76 900 5776 
17 Najwa  50 79 2500 6241 
18 Namira AzkiyaRio Eko Suardy 52 78 2704 6084 
19 Sevira Hasanah 58 80 3364 6400 
20 Shelvira Andrini 42 86 1764 7396 
21 Siti Chairini 38 74 1444 5476 
22 Surya Ratih 40 74 1600 5476 
23 Taufiq Hidayah 42 79 1764 6241 
24 Tri Cahya Ananda 32 79 1024 6241 
25 Wahyu Nur Ihsan 50 82 2500 6724 
26 Wan Rifa Julian Akbar 54 84 2916 7056 
27 wandha Oktavia 48 77 2304 5929 
28 Yoga Afrilianda 48 81 2304 6561 
29 Yovanda Audiva 60 90 3600 8100 
Jumlah 1388 2317 70160 185631 







Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians data kelas (A2B2) 
1. Nilai Pre test 
Dari hasil perhitungan nilai ∑       ∑              
a. Rata-rata 




    
  
       
b. Standar Deviasi 
 √
  ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 √
  (     )  (    ) 
  (    )
 √       
         
c. Varians  
 
 ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 
  (     )  (    ) 
  (    )
 
        
2. Nilai Post test 
Dari hasil perhitungan nilai ∑       ∑               
a. Rata-rata 




    
  
       
b. Standar Deviasi 
 √
  ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 √
  (      )  (    ) 
  (    )
 √       
       
c. Varians  
 
 ∑   (∑ ) 
 (   )
 
 
  (      )  (    ) 
  (    )
 






DATA DISTRIBUSI FREKUENSI 
1. Data Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa (A1B1) 
 
a. Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
  = 65 - 12 
  = 53 
b. Menentukan banyak interval kelas 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) Log n 
   = 1 + (3,3) Log 29 
   = 5,83 
c. Menentukan panjang kelas interval p 
  
        
         𝑙  
 
  
    
      
Karena panjang kelas adalah 9, maka distribusi frekuensinya adalah 
sebagai berikut. 
Kelas Interval Kelas F Persentase Fr 
1 11,5 - 20,5 1 3% 3 
2 20,6 - 29,5 5 17% 17 
3 29,6 - 38,5 5 17% 17 
4 38,6 - 47,5 8 28% 28 
5 47,6 - 56,5 3 10% 10 
6 56,6 - 65,5 7 24% 24 










Penilaian Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa (A1B1) 
 
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPM 45 11 37,9% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPM 65 11 37,9% Kurang Baik 
3 65 SKPM 75 7 24,1% Cukup Baik 
4 75 SKPM 90 0 0% Baik 
5 90 SKPM 100 0 0% Sangat Baik 
 
a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik 
 
           
                          
                    




      
       
b. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik 
 
           
                          
                    




      
       
c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik 
 
           
                          
                    




      
       
d. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik 
 
           
                          
                    




      
    
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik 
 
           
                          
                    




      




2. Data Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa (A1B1) 
 
a. Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
  = 95 - 74 
  = 21 
b. Menentukan banyak interval kelas 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) Log n 
   = 1 + (3,3) Log 29 
   = 5,83 
c. Menentukan panjang kelas interval p 
  
        
         𝑙  
 
  
    
      
Karena panjang kelas adalah 4, maka distribusi frekuensinya adalah 
sebagai berikut.  
Kelas Interval Kelas F Persentase Fr 
1 73,5-77,5 5 17% 17 
2 77,6-81,5 7 24% 24 
3 81,6-85,5 6 21% 21 
4 85,6-89,5 6 21% 21 
5 89,6-93,5 4 14% 14 
6 93,6-97,5 1 3% 3 













Penilaian Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa (A1B1) 
 
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPM 45 0 0% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPM 65 0 0% Kurang Baik 
3 65 SKPM 75 5 17,24% Cukup Baik 
4 75 SKPM 90 19 65,52% Baik 
5 90 SKPM 100 5 17,24% Sangat Baik 
 
a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik 
 
           
                          
                    




      
    
b. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik 
 
           
                          
                    




      
    
c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik 
 
           
                          
                    




      
        
d. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik 
 
           
                          
                    




      
        
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik 
 
           
                          
                    




      




3. Data Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa (A1B2) 
 
a. Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
  = 72 - 30 
  = 42 
b. Menentukan banyak interval kelas 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) Log n 
   = 1 + (3,3) Log 29 
   = 5,83 
c. Menentukan panjang kelas interval p 
  
        
         𝑙  
 
  
    
      
 
Karena panjang kelas adalah 7, maka distribusi frekuensinya adalah 
sebagai berikut. 
Kelas Interval Kelas F Persentase Fr 
1 29,5 - 36,5 3 10% 10 
2 36,6 - 43,5 7 24% 24 
3 43,6 - 50,5 5 17% 17 
4 50,6 - 57,5 5 17% 17 
5 57,6 - 64,5 5 17% 17 
6 64,6 - 71,5 3 10% 10 
7 71,6 - 78,5 1 3% 3 











Penilaian Pre test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa (A1B2) 
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPM 45 10 34,5% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPM 65 15 51,7% Kurang Baik 
3 65 SKPM 75 3 10,3% Cukup Baik 
4 75 SKPM 90 1 3,4% Baik 
5 90 SKPM 100 0 0% Sangat Baik 
 
a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik 
           
                          
                    




      
       
 
b. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik 
           
                          
                    




      
       
 
c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik 
           
                          
                    




      
       
 
d. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik 
           
                          
                    




      
      
 
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik 
           
                          
                    




      





4. Data Post test Strategi Ekspositori Berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa (A1B2) 
 
a. Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
  = 96 - 72 
  = 24 
b. Menentukan banyak interval kelas 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) Log n 
   = 1 + (3,3) Log 29 
   = 5,83 
c. Menentukan panjang kelas interval p 
  
        
         𝑙  
 
  
    
      
 
Karena panjang kelas adalah 4, maka distribusi frekuensinya adalah 
sebagai berikut. 
Kelas Interval Kelas F Persentase Fr 
1 71,5 - 75,5 4 14% 14 
2 75,6 - 79,5 2 7% 7 
3 79,6 - 83,5 7 24% 24 
4 83,6 - 87,5 9 31% 31 
5 87,6 - 91,5 3 10% 10 
6 91,6 - 95,5 3 10% 10 
7 95,6 - 99,5 1 3% 3 










Penilaian Post test Strategi Ekspositori berbasis Peta Pikiran terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa (Mind Map) (A1B2) 
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPM 45 0 0% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPM 65 0 0% Kurang Baik 
3 65 SKPM 75 4 13,8% Cukup Baik 
4 75 SKPM 90 18 62,1% Baik 
5 90 SKPM 100 7 24,1% Sangat Baik 
 
a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik 
           
                          
                    




      
    
 
b. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik 
           
                          
                    




      
    
 
c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik 
           
                          
                    




      
       
 
d. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik 
           
                          
                    




      
       
 
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik 
           
                          
                    




      





5. Data Pre test Strategi Ekspositori Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa (A2B1) 
 
a. Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
  = 65 - 12 
  = 53 
b. Menentukan banyak interval kelas 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) Log n 
   = 1 + (3,3) Log 29 
   = 5,83 
c. Menentukan panjang kelas interval p 
  
        
         𝑙  
 
  
    
      
Karena panjang kelas adalah 9, maka distribusi frekuensinya adalah 
sebagai berikut. 
Kelas Interval Kelas F Persentase Fr 
1 11,5 - 20,5 1 3% 3 
2 20,6 - 29,5 2 7% 7 
3 29,6 - 38,5 3 10% 10 
4 38,6 - 47,5 9 31% 31 
5 47,6 - 56,5 9 31% 31 
6 56,6 - 65,5 5 17% 17 













Penilaian (Pre Test) Strategi Ekspositori Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa (A2B1) 
 
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPM 45 6 20,69% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPM 65 18 62,07% Kurang Baik 
3 65 SKPM 75 5 17,24% Cukup Baik 
4 75 SKPM 90 0 0% Baik 
5 90 SKPM 100 0 0% Sangat Baik 
 
a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik 
           
                          
                    




      
        
 
b. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik 
           
                          
                    




      
        
 
c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik 
           
                          
                    




      
        
 
d. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik 
           
                          
                    




      
    
 
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik 
           
                          
                    




      




6. Data Post test Strategi Ekspositori Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa (A2B1) 
 
a. Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
  = 88 - 60 
  = 28 
b. Menentukan banyak interval kelas 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) Log n 
   = 1 + (3,3) Log 29 
   = 5,83 
c. Menentukan panjang kelas interval p 
  
        
         𝑙  
 
  
    
      
Karena panjang kelas adalah 5, maka distribusi frekuensinya adalah 
sebagai berikut. 
Kelas Interval Kelas F Persentase Fr 
1 59,5 - 64,5 1 3% 3 
2 64,6 - 69,5 2 7% 7 
3 69,6 - 74,5 6 21% 21 
4 74,6 - 79, 5 7 24% 24 
5 79,6 - 84,5 11 38% 38 
6 84,6 - 89,5 2 7% 7 













Penilaian Post test Strategi Ekspositori Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa (A2B1) 
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPM 45 0 0% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPM 65 1 3,45% Kurang Baik 
3 65 SKPM 75 8 27,59% Cukup Baik 
4 75 SKPM 90 20 67% Baik 
5 90 SKPM 100 0 0% Sangat Baik 
 
a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik 
           
                          
                    




      
    
 
b. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik 
           
                          
                    




      
       
 
c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik 
           
                          
                    




      
        
 
d. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik 
           
                          
                    




      
     
 
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik 
           
                          
                    




      




7. Data Pre test Strategi Ekspositori Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa (A2B2) 
 
a. Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
  = 70 - 24 
  = 46 
b. Menentukan banyak interval kelas 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) Log n 
   = 1 + (3,3) Log 29 
   = 5,83 
c. Menentukan panjang kelas interval p 
  
        
         𝑙  
 
  
    
      

















Kelas Interval Kelas F Persentase Fr 
1 23,5 - 31,5 3 10% 10 
2 31,6 - 39,5 2 7% 7 
3 39,6 - 47,5 8 28% 28 
4 47,6 - 55,5 9 31% 31 
5 55,6 - 63,5 6 21% 21 
6 63,6 - 71,5 1 3% 3 




Penilaian Pre test Strategi Ekspositori Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa (A2B2) 
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPM 45 5 17,24% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPM 65 23 79,31% Kurang Baik 
3 65 SKPM 75 1 3,45% Cukup Baik 
4 75 SKPM 90 0 0% Baik 
5 90 SKPM 100 0 0% Sangat Baik 
a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik 
           
                          
                    




      
        
 
b. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik 
           
                          
                    




      
        
 
c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik 
           
                          
                    




      
       
 
d. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik 
           
                          
                    




      
    
 
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik 
           
                          
                    




      





8. Data Post test Strategi Ekspositori Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa (A2B2) 
a. Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
  = 90 - 74 
  = 16 
b. Menentukan banyak interval kelas 
Banyak kelas  = 1 + (3,3) Log n 
   = 1 + (3,3) Log 29 
   = 5,83 
c. Menentukan panjang kelas interval p 
  
        
         𝑙  
 
  
    
      
Karena panjang kelas adalah 3, maka distribusi frekuensinya adalah sebagai 
berikut. 
Kelas Interval Kelas F Persentase Fr 
1 73,5 - 76,5 7 24% 24 
2 76,6 - 79,5 9 31% 31 
3 79,6 - 82,5 8 28% 28 
4 82,6 - 85,5 1 3% 3 
5 85,6 - 88,5 2 7% 7 
6 88,6 - 91,5 2 7% 7 














Penilaian Post test Strategi Ekspositori Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa (A2B2) 
No Interval Nilai Jumlah siswa Persentase Kategori Penilaian 
1 0 SKPM 45 0 0% Sangat Kurang Baik 
2 45 SKPM 65 0 0% Kurang Baik 
3 65 SKPM 75 7 24,14% Cukup Baik 
4 75 SKPM 90 20 68,97% Baik 
5 90 SKPM 100 2 6,9% Sangat Baik 
a. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Kurang Baik 
           
                          
                    




      
    
 
b. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Kurang Baik 
           
                          
                    




      
    
 
c. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Cukup Baik 
           
                          
                    




      
        
 
d. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Baik 
           
                          
                    




      
        
 
e. Persentase Siswa dengan Kategori Penilaian Sangat Baik 
           
                          
                    




      






Perhitungan Ketuntasan Setiap Indikator 
1. Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa yang diajar 
dengan Strategi Ekspositori berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
No. Indikator Skor total Persentase 
1 Menyatakan ulang konsep 279 96,21% 
2 Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu 
279 96,21% 
3 Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 256 88,28% 
4 Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
matematis 242 83,49% 
5 Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep 
217 74,83% 
6 Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu 
208 71,72% 
7 Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
kemampuan pemecahan masalah 
206 71,03 
Catatan:                                                         
a. Indikator 1 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      
        
b. Indikator 2 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      
        
c. Indikator 3 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      






d. Indikator 4 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      
        
e. Indikator 5 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      
        
f. Indikator 6 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      
        
g. Indikator 7 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      
        
2. Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang diajar 
dengan Strategi Ekspositori berbasis Peta Pikiran (Mind Map) 
No. Indikator Skor total Persentase 
1 Memahami masalah 800 91,95% 
2 Membuat rencana 515 88,80% 
3 Melaksanakan rencana 647 74,37% 
4 Melihat Kembali 420 70,69% 
Catatan: 
Soal 1 & 3 = banyak siswa   skor maks per indikator = 29   30 = 870 
Soal 2 & 4 = banyak siswa   skor  maks per indikator = 29   20 = 580 
 
a. Indikator 1 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      






b. Indikator 2 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      
        
 
c. Indikator 3 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      
        
 
d. Indikator 4 
           
         𝑙
        
      
 
   
   
      


















1. Uji Normalitas Pre test Sampel Strategi Ekspositori Berbasis Peta 
Pikiran (Mind Map) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep (A1B1) 
 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf nyata 
𝛼= 0,05. Dengan kriteria L0< Ltabel maka dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal. 
a. Bilangan Baku (Z) 
   




   = Data ke-i 
 ̅ = Rata-rata 
  = Standar Deviasi 
Dari perhitungan diperoleh  ̅ = 42,24 dan   = 14,32 
Data ke-1: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-2: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-3: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-4: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-5: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-6: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-7: 
   
    ̅
 
 
        
     





Data ke-8:  
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-9: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-10: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-11: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-12: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-13: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-14: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-15: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-16: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-17: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-18: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
 
b. Peluang angka baku( (  )) 
 (  )   (    ) 
Untuk mencari nilai  (  ) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 0 ke Z 
c. Proporsi angka baku ( (  )) 
 (  )  




 (  )  
 
  
        
Data ke-2 
 (  )  
 
  





L (  )  
 
  
        
Data ke-4 
 (  )  
 
  
        
Data ke-5 
 (  )  
  
  
        
Data ke-6 
 (  )  
  
  
        
Data ke-7 
 (  )  
  
  
        
Data ke-8 
 (  )  
  
  
        
Data ke-9 
 (  )  
  
  
        
Data ke-10 
 (   )  
  
  




 (   )  
  
  
        
Data ke-12 
 (   )  
  
  
        
Data ke-13 
 (   )  
  
  
        
Data ke-14 
 (   )  
  
  
        
Data ke-15 
 (   )  
  
  
        
Data ke-16 
 (   )  
  
  
        
Data ke-17 
 (   )  
  
  
        
Data ke-18 
 (   )  
  
  
   
 
d. | (  )   (  )| 
Data ke-1: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-2: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-3: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-4: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-5: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-6: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-7: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-8: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-9: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-10: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-11: 





| (   )   (   )|  |           |         
Data ke-13: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-14: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-15: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-16: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-17: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-18: 
| (   )   (   )|  |        |         
e.    | (  )   (  )| 
Keterangan: 
   = Harga mutlak terbesar  
 (  ) = Peluang angka baku 
 (  ) = Proporsi angka baku 
    0,1340 
Nilai (Xi) Fi F Kum Zi F(zi ) S(zi ) F(zi ) - S(zi ) 
12 1 1 -2.1123 0.0173 0.034483 0.0172 
26 4 5 -1.1344 0.1283 0.172414 0.0441 
28 1 6 -0.9947 0.1599 0.206897 0.0470 
30 1 7 -0.8550 0.1963 0.241379 0.0451 
32 3 10 -0.7153 0.2372 0.344828 0.1076 
35 1 11 -0.5058 0.3065 0.37931 0.0728 
39 1 12 -0.2264 0.4104 0.413793 0.0033 
40 3 15 -0.1566 0.4378 0.517241 0.0794 
42 2 17 -0.0169 0.4933 0.586207 0.0929 
43 2 19 0.0530 0.5211 0.655172 0.1340 
52 1 20 0.6816 0.7523 0.689655 0.0626 
54 1 21 0.8213 0.7943 0.724138 0.0701 
55 1 22 0.8912 0.8136 0.758621 0.0550 
57 1 23 1.0308 0.8487 0.793103 0.0556 
60 2 25 1.2404 0.8926 0.862069 0.0305 
61 1 26 1.3102 0.9049 0.896552 0.0084 
62 1 27 1.3801 0.9162 0.931034 0.0148 
65 2 29 1.5896 0.9440 1 0.0560 
Jumlah 29 
 
L Hitung 0.1340 
Rata-rata 42,24 
 




Dari tabel tersebut diperoleh    maksimal adalah sebesar 0,1340 
sedangkan Ltabel dengan N = 29 pada 𝛼 = 0,05 adalah sebesar 0,1645.  
     (  )        
     (  )        
     (  )        
     
     
(           )         
Maka   < Ltabel (0,1340 < 0.1645) maka dapat disimpulkan bahwa data 
pre testkemampuan penalaran matematis siswa kelompok  pre test (A1B1) 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Normalitas Post test Sampel Strategi Ekspositori Berbasis Peta 
Pikiran (Mind Map) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep (A1B1) 
 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf nyata 
𝛼= 0,05. Dengan kriteria L0< Ltabel maka dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal. 
a. Bilangan Baku (Z) 
   




   = Data ke-i 
 ̅ = Rata-rata 
  = Standar Deviasi 
Dari perhitungan diperoleh  ̅ = 83,31 dan   = 5,81 
Data ke-1: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-2: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-3: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-4: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-5: 
   
    ̅
 
 
        
    





   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-7: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-8: 
   
    ̅
 
 
        
    
        
Data ke-9: 
   
    ̅
 
 
        
    
        
Data ke-10: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-11: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-12: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-13: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-14: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-15: 
    
     ̅
 
 
        
    
       
 
 
b. Peluang angka baku( (  )) 
 (  )   (    ) 
Untuk mencari nilai  (  ) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 0 ke Z 
c. Proporsi angka baku ( (  )) 
 (  )  




 (  )  
 
  
        
Data ke-2 
 (  )  
 
  
        
Data ke-3 
 (  )  
 
  
        
Data ke-4 
 (  )  
  
  
        
Data ke-5 
 (  )  
  
  
        
Data ke-6 
 (  )  
  
  
        
 Data ke-7 
 (  )  
  
  
        
Data ke-8 
 (  )  
  
  
        
Data ke-9 
 (  )  
  
  
        
Data ke-10 
 (   )  
  
  
        
Data ke-11 
 (   )  
  
  
        
Data ke-12 
 (   )  
  
  
        
Data ke-13 
 (   )  
  
  
        
Data ke-14 
 (   )  
  
  
        
Data ke-15 








d. | (  )   (  )| 
Data ke-1: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-2: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-3: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-4: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-5: 
| (  )   (  )|  |           |         
Data ke-6: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-7: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-8: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-9:  
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-10: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-11: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-12: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-13: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-14: 
| (   )   (   )|  |              |         
Data ke-15: 
| (   )   (   )|  |        |         
 
e.    | (  )   (  )| 
Keterangan: 
   = Harga mutlak terbesar  
 (  ) = Peluang angka baku 
 (  ) = Proporsi angka baku 
          
Nilai (Xi) Fi 
 
F Kum Zi F(zi ) S(zi ) F(zi ) - S(zi ) 
74 1 1 -1.6016 0.0546 0.0345 0.0201 
76 4 5 -1.2575 0.1043 0.1724 0.0681 




79 3 11 -0.7415 0.2292 0.3793 0.1501 
80 1 12 -0.5695 0.2845 0.4138 0.1293 
82 1 13 -0.2254 0.4108 0.4483 0.0374 
83 2 15 -0.0534 0.4787 0.5172 0.0385 
84 1 16 0.1186 0.5472 0.5517 0.0045 
85 2 18 0.2907 0.6143 0.6207 0.0063 
86 1 19 0.4627 0.6782 0.6552 0.0230 
88 4 23 0.8067 0.7901 0.7931 0.0030 
89 1 24 0.9788 0.8361 0.8276 0.0086 
90 1 25 1.1508 0.8751 0.8621 0.0130 
91 3 28 1.3228 0.9070 0.9655 0.0585 
95 1 29 2.0109 0.9778 1 0.0222 
Jumlah 29 
 
L Hitung 0.1501 
Rata-rata 83,31 
 
L Tabel 0.1645 
Dari tabel tersebut diperoleh    maksimal adalah sebesar 0,1501 
sedangkan Ltabel dengan N = 29 pada 𝛼 = 0,05 adalah sebesar 0.1645.  
     (  )        
     (  )        
     (  )        
     
     
(           )         
Maka   < Ltabel (0,1501 < 0.1645) maka dapat disimpulkan bahwa data 
post test A1B1 berdistribusi normal. 
 
3. Uji Normalitas Pre test Sampel Strategi Ekspositori Berbasis Peta 
Pikiran (Mind Map) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah (A1B2) 
 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf nyata 
𝛼= 0,05. Dengan kriteria L0 < Ltabel maka dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal. 
a. Bilangan Baku (Z) 
   




   = Data ke-i 
 ̅ = Rata-rata 





Dari perhitungan diperoleh  ̅ = 50,41 dan   = 12,27 
Data ke-1: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-2: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-3: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-4: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-5: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-6: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-7: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-8: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-9: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-10: 
    
     ̅
 
 
        
     
         
Data ke-11: 
    
     ̅
 
 
        
     
         
Data ke-12: 
    
     ̅
 
 
        
     
         
Data ke-13: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-14: 
    
     ̅
 
 
        
     
         
Data ke-15: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-16: 
    
     ̅
 
 
        
     







    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-18: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-19: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-20: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
 
b. Peluang angka baku( (  )) 
 (  )   (    ) 
Untuk mencari nilai  (  ) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 0 ke Z 
c. Proporsi angka baku ( (  )) 
 (  )  




 (  )  
 
  
        
Data ke-2 
 (  )  
 
  
        
Data ke-3 
 (  )  
 
  
        
Data ke-4 
 (  )  
 
  
        
Data ke-5 
 (  )  
 
  
        
Data ke-6 
 (  )  
 
  
        
Data ke-7 
 (  )  
 
  
        
Data ke-8 
 (  )  
  
  
        
Data ke-9 
 (  )  
  
  
        
Data ke-10 
 (   )  
  
  
        
Data ke-11 
 (   )  
  
  
        
Data ke-15 
 (   )  
  
  
        
Data ke-13 
 (   )  
  
  
        
Data ke-14 
 (   )  
  
  
        
Data ke-15 
 (   )  
  
  
        
Data ke-16 
 (   )  
  
  





 (   )  
  
  
        
Data ke-18 
 (   )  
  
  
        
Data ke-19 
 (   )  
  
  
        
Data ke-20 






d. | (  )   (  )| 
Data ke-1: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-2: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-3:  
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-4: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-5: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-6: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-7: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-8: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-9:  
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-10: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-11: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-12: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-13: 
| (   )   (   )|  |              |         
Data ke-14: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-15: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-16: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-17: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-18: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-19: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-20: 






e.    | (  )   (  )| 
Keterangan: 
   = Harga mutlak terbesar  
 (  ) = Peluang angka baku 
 (  ) = Proporsi angka baku 
         
 
Nilai (X) F F Kum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)| 
30 1 1 -1.6642 0.0480 0.0345 0.0136 
31 1 2 -1.5827 0.0567 0.0690 0.0122 
32 1 3 -1.5012 0.0667 0.1034 0.0368 
38 1 4 -1.0120 0.1558 0.1379 0.0178 
39 2 6 -0.9305 0.1761 0.2069 0.0308 
40 2 8 -0.8490 0.1980 0.2759 0.0779 
41 1 9 -0.7674 0.2214 0.3103 0.0889 
42 1 10 -0.6859 0.2464 0.3448 0.0984 
44 2 12 -0.5229 0.3005 0.4138 0.1133 
47 1 13 -0.2783 0.3904 0.4483 0.0579 
48 1 14 -0.1968 0.4220 0.4828 0.0608 
49 1 15 -0.1153 0.4541 0.5172 0.0631 
52 1 16 0.1293 0.5514 0.5517 0.0003 
54 2 18 0.2924 0.6150 0.6207 0.0057 
56 2 20 0.4554 0.6756 0.6897 0.0141 
58 1 21 0.6185 0.7319 0.7241 0.0077 
60 1 22 0.7815 0.7827 0.7586 0.0241 
64 3 25 1.1076 0.8660 0.8621 0.0039 
68 3 28 1.4337 0.9242 0.9655 0.0413 
72 1 29 1.7598 0.9608 1 0.0392 
Jumlah 29 
 
L Hitung 0.113 
Rata-rata 50,41 
 
L Tabel 0,1645 
Dari tabel tersebut diperoleh    maksimal adalah sebesar 0,113 
sedangkan Ltabel dengan N = 29 pada 𝛼 = 0,05 adalah sebesar 0,1645.  
     (  )        
     (  )        
     (  )        
     
     




Maka   < Ltabel (0,113 < 0,1645) maka dapat disimpulkan bahwa data 
pre test A1B2 berdistribusi normal 
 
4. Uji Normalitas Post test Sampel Strategi Ekspositori Berbasis Peta 
Pikiran (Mind Map) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah (A1B2) 
 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf nyata 
𝛼= 0,05. Dengan kriteria L0< Ltabel maka dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal. 
a. Bilangan Baku (Z) 
   




   = Data ke-i 
 ̅ = Rata-rata 
  = Standar Deviasi 
Dari perhitungan diperoleh  ̅ = 84,10 dan   = 6,38 
 
Data ke-1: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-2: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-3: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-4: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-5: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-6: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-7: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-8: 
   
    ̅
 
 
        
    





   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-10: 
    
     ̅
 
 
        
    
         
Data ke-11: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-12: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-13: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-14: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-15: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-16: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-17: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-18: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
 
b. Peluang angka baku( (  )) 
 (  )   (    ) 
Untuk mencari nilai  (  ) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 0 ke Z 
c. Proporsi angka baku ( (  )) 
 (  )  




 (  )  
 
  
        
Data ke-2 
 (  )  
 
  
        
Data ke-3 
 (  )  
 
  
        
Data ke-4 
 (  )  
 
  
        
Data ke-5 
 (  )  
 
  





 (  )  
 
  
        
Data ke-7 
 (  )  
  
  
        
Data ke-8 
 (  )  
  
  
        
Data ke-9 
 (  )  
  
  
        
Data ke-10 
 (   )  
  
  
        
Data ke-11 
 (   )  
  
  
        
Data ke-12 
 (   )  
  
  
        
Data ke-13 
 (   )  
  
  
        
Data ke-14 
 (   )  
  
  
        
Data ke-15 
 (   )  
  
  
        
Data ke-16 
 (   )  
  
  
        
Data ke-17 
 (   )  
  
  
        
Data ke-18 






d. | (  )   (  )| 
Data ke-1: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-2: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-3: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-4: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-5: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-6: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-7: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-8: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-9:  
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-10: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-11: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-12: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-13: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-14: 





| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-16: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-17: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-18: 
| (   )   (   )|  |        |         
e.    | (  )   (  )| 
Keterangan: 
   = Harga mutlak terbesar  
 (  ) = Peluang angka baku 
 (  ) = Proporsi angka baku 
         
Nilai (X) F F Kum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)| 
72 1 1 -1.8963 0.0290 0.0303 0.0013 
74 1 2 -1.5829 0.0567 0.0606 0.0039 
75 2 4 -1.4263 0.0769 0.1212 0.0443 
76 1 5 -1.2696 0.1021 0.1515 0.0494 
79 1 6 -0.7996 0.2120 0.1818 0.0302 
80 2 8 -0.6429 0.2601 0.2424 0.0177 
81 5 13 -0.4862 0.3134 0.3939 0.0805 
82 2 15 -0.3296 0.3709 0.4545 0.0837 
83 2 17 -0.1729 0.4314 0.5152 0.0838 
84 1 18 -0.0162 0.4935 0.5455 0.0519 
85 3 21 0.1405 0.5559 0.6667 0.1108 
86 1 22 0.2971 0.6668 0.7879 0.1211 
89 1 23 0.7672 0.7785 0.8182 0.0397 
90 1 24 0.9238 0.8222 0.8485 0.0263 
91 1 25 1.0805 0.8600 0.8788 0.0187 
94 2 27 1.5505 0.9395 0.9394 0.0001 
95 1 28 1.7072 0.9561 0.9697 0.0136 
96 1 29 1.8639 0.9688 1 0.0312 
Jumlah 29 
 
L Hitung 0.121 
Rata-rata 84,10 
 
L Tabel 0.1645 
Dari tabel tersebut diperoleh    maksimal adalah sebesar 0,121 
sedangkan Ltabel dengan N = 29 pada 𝛼 = 0,05 adalah sebesar 0,1645.  




     (  )        
     (  )        
     
     
(           )         
Maka   < Ltabel (0,121 < 0,1645) maka dapat disimpulkan bahwa data 
post test A1B2 berdistribusi normal 
 
5. Uji Normalitas Pre test Sampel Strategi Ekspositori Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A2B1) 
 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf nyata 
𝛼= 0,05. Dengan kriteria L0< Ltabel maka dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal. 
a. Bilangan Baku (Z) 
   




   = Data ke-i 
 ̅ = Rata-rata 
  = Standar Deviasi 
Dari perhitungan diperoleh  ̅ = 45,24 dan   = 12.41 
 
Data ke-1: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-2: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-3: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-4: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-5: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-6: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-7: 
   
    ̅
 
 
        
     





   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-9: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-10: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-11: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-12: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-13: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-14: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-15: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-16: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-17: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-18: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
 
b. Peluang angka baku( (  )) 
 (  )   (    ) 
Untuk mencari nilai  (  ) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 0 ke Z 
c. Proporsi angka baku ( (  )) 
 (  )  
                      
 
Data ke-1 
 (  )  
 
  
        
Data ke-2 
 (  )  
 
  





 (  )  
 
  
        
Data ke-4 
 (  )  
 
  
        
Data ke-5 
 (  )  
 
  
        
Data ke-6 
 (  )  
 
  
        
Data ke-7 
 (  )  
 
  
        
Data ke-8 
 (  )  
  
  
        
Data ke-9 
 (  )  
  
  
        
Data ke-10 
 (   )  
  
  
        
Data ke-11 
 (   )  
  
  
        
Data ke-12 
 (   )  
  
  
        
Data ke-13 
 (   )  
  
  
        
Data ke-14 
 (   )  
  
  
        
Data ke-15 
 (   )  
  
  
        
Data ke-16 
 (   )  
  
  
        
Data ke-17 
 (   )  
  
  
        
Data ke-18 
 (   )  
  
  
   
 
 
d. | (  )   (  )| 
Data ke-1: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-2: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-3: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-4: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-5: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-6: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-7: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-8: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-9:  
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-10: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-11: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-12: 





| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-14: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-15: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-16: 
| (   )   (   )|  |           |         
Data ke-17: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-18: 
| (   )   (   )|  |        |         
e.    | (  )   (  )| 
Keterangan: 
   = Harga mutlak terbesar  
 (  ) = Peluang angka baku 
 (  ) = Proporsi angka baku 
          
Nilai (X) F F Kum Zi F (Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)| 
12 1 1 -2.67888 0.003693 0.0345 0.0308 
26 1 2 -1.55064 0.060494 0.0690 0.0085 
28 1 3 -1.38946 0.082346 0.1034 0.0211 
30 1 4 -1.22828 0.10967 0.1379 0.0283 
32 2 6 -1.06711 0.142962 0.2069 0.0639 
39 1 7 -0.50298 0.307487 0.2414 0.0661 
40 2 9 -0.4224 0.336368 0.3103 0.0260 
42 4 13 -0.26122 0.396962 0.4483 0.0513 
44 1 14 -0.10004 0.460156 0.4828 0.0226 
46 1 15 0.061136 0.524375 0.5172 0.0071 
48 1 16 0.222314 0.587965 0.5517 0.0362 
50 2 18 0.383491 0.649322 0.6207 0.0286 
52 3 21 0.544669 0.707009 0.7241 0.0171 
54 2 23 0.705846 0.759858 0.7931 0.0332 
55 1 24 0.786435 0.784194 0.8276 0.0434 
58 1 25 1.028201 0.848072 0.8621 0.0140 
60 2 27 1.189379 0.882855 0.9310 0.0482 
65 2 29 1.592322 0.944344 1 0.0557 
Jumlah 29 
 
L Hitung 0.0661 
Rata-rata 45,24 
 




Dari tabel tersebut diperoleh    maksimal adalah sebesar 0,0661 
sedangkan Ltabel dengan N = 29 pada 𝛼 = 0,05 adalah sebesar 0,1645.  
     (  )        
     (  )        
     (  )        
     
     
(           )         
Maka   < Ltabel (0,0661 < 0,1645) maka dapat disimpulkan bahwa data 
pre test A2B1 berdistribusi normal 
6. Uji Normalitas Post test Sampel Strategi Ekspositori Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis (A2B1) 
 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf nyata 
𝛼= 0,05. Dengan kriteria L0< Ltabel maka dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal. 
a. Bilangan Baku (Z) 
   




   = Data ke-i 
 ̅ = Rata-rata 
  = Standar Deviasi 




   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-2: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-3: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-4: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-5: 
   
    ̅
 
 
        
    





   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-7: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-8: 
   
    ̅
 
 
        
    
        
Data ke-9: 
   
    ̅
 
 
        
    
        
Data ke-10: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-11: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-12: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-13: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-14: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-15: 
    
     ̅
 
 
        
    
         
 
b. Peluang angka baku( (  )) 
 (  )   (    ) 
Untuk mencari nilai  (  ) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 0 ke Z 
c. Proporsi angka baku ( (  )) 
 (  )  
                      
 
Data ke-1 
 (  )  
 
  
        
Data ke-2 
 (  )  
 
  
        
Data ke-3 
 (  )  
 
  
        
Data ke-4 
 (  )  
 
  
        
Data ke-5 
 (  )  
 
  





 (  )  
  
  
        
Data ke-7 
 (  )  
  
  
        
Data ke-8 
 (  )  
  
  
        
Data ke-9 
 (  )  
  
  
        
Data ke-10 
 (   )  
  
  
        
Data ke-11 
 (   )  
  
  
        
Data ke-12 
 (   )  
  
  
        
Data ke-13 
 (   )  
  
  
        
Data ke-14 
 (   )  
  
  
        
Data ke-15 
 (   )  
  
  




d. | (  )   (  )| 
Data ke-1: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-2: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-3: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-4: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-5: 
| (  )   (  )|  |           |         
Data ke-6: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-7: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-8: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-9:  
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-10: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-11: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-12: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-13: 
| (   )   (   )|  |             |        
Data ke-14: 
| (   )   (   )|  |           |         
Data ke-15: 





e.    | (  )   (  )| 
Keterangan: 
   = Harga mutlak terbesar  
 (  ) = Peluang angka baku 
 (  ) = Proporsi angka baku 
         
 
Nilai(X) F F Kum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)| 
60 1 1 -2.7075 0.0034 0.0345 0.0311 
67 1 2 -1.5528 0.0602 0.0690 0.0087 
69 1 3 -1.2229 0.1107 0.1034 0.0072 
70 2 5 -1.0580 0.1450 0.1724 0.0274 
72 4 9 -0.7281 0.2333 0.3103 0.0771 
75 3 12 -0.2332 0.4078 0.4138 0.0060 
76 3 15 -0.0683 0.4728 0.5172 0.0445 
78 1 16 0.2617 0.6032 0.5517 0.0515 
79 3 19 0.4266 0.6652 0.6552 0.0100 
80 3 22 0.5916 0.7229 0.7586 0.0357 
81 2 24 0.7565 0.7753 0.8276 0.0523 
82 2 26 0.9215 0.8216 0.8966 0.0750 
84 1 27 1.2514 0.8946 0.9310 0.0364 
86 1 28 1.5813 0.9431 0.9655 0.0224 
88 1 29 1.9112 0.9720 1.0000 0.0280 
Jumlah 29 
 
L Hitung 0.0771 
Rata-rata 76,41 
 
L Tabel 0.1645 
Dari tabel tersebut diperoleh    maksimal adalah sebesar 0,0771 sedangkan 
Ltabel dengan N = 29 pada 𝛼 = 0,05 adalah sebesar 0,1645.  
     (  )        
     (  )        
     (  )        
     
     
(           )         
Maka   < Ltabel (0,0771 < 0,1645) maka dapat disimpulkan bahwa data 





7. Uji Normalitas Pre test Sampel Strategi Ekspositori Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A2B2) 
 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf nyata 
𝛼= 0,05. Dengan kriteria L0< Ltabel maka dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 
a. Bilangan Baku (Z) 
   




   = Data ke-i 
 ̅ = Rata-rata 
  = Standar Deviasi 
Dari perhitungan diperoleh  ̅ = 47,86 dan   = 11,54 
 
Data ke-1: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-2: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-3: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-4: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-5: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-6: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-7: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-8: 
   
    ̅
 
 
        
     
         
Data ke-9: 
   
    ̅
 
 
        
     





    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-11: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-12: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-13: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-14: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-15: 
    
     ̅
 
 
        
     
         
Data ke-16: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-17: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-18: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
Data ke-19: 
    
     ̅
 
 
        
     
        
 
b. Peluang angka baku( (  )) 
 (  )   (    ) 
Untuk mencari nilai  (  ) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 0 ke Z 
c. Proporsi angka baku ( (  )) 
 (  )  




 (  )  
 
  
        
Data ke-2 
 (  )  
 
  
        
Data ke-3 
 (  )  
 
  
        
Data ke-4 
 (  )  
 
  
        
Data ke-5 
 (  )  
 
  





 (  )  
 
  
        
Data ke-7 
 (  )  
  
  
        
Data ke-8 
 (  )  
  
  
        
Data ke-9 
 (  )  
  
  
        
Data ke-10 
 (   )  
  
  
        
Data ke-11 
 (   )  
  
  
        
Data ke-12 
 (   )  
  
  
        
Data ke-13 
 (   )  
  
  
        
Data ke-14 
 (   )  
  
  
        
Data ke-15 
 (   )  
  
  
        
Data ke-16 
 (   )  
  
  
        
Data ke-17 
 (   )  
  
  
        
Data ke-18 
 (   )  
  
  
        
Data ke-19 
 (   )  
  
  
   
 
 
d. | (  )   (  )| 
Data ke-1: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-2: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-3: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-4: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-5: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-6: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-7: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-8: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-9:  
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-10: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-11: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-12: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-13: 





| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-15: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-16: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-17: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-18: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-19: 
| (   )   (   )|  |        |         
 
e.    | (  )   (  )| 
Keterangan: 
   = Harga mutlak terbesar  
 (  ) = Peluang angka baku 
 (  ) = Proporsi angka baku 
          
Nilai (X) F F(Kum) Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)| 
24 2 2 -2.0681 0.0193 0.0690 0.0497 
30 1 3 -1.5481 0.0608 0.1034 0.0427 
32 1 4 -1.3748 0.0846 0.1379 0.0533 
38 1 5 -0.8548 0.1963 0.1724 0.0239 
40 2 7 -0.6814 0.2478 0.2414 0.0064 
42 3 10 -0.5081 0.3057 0.3448 0.0391 
44 1 11 -0.3347 0.3689 0.3793 0.0104 
46 2 13 -0.1614 0.4359 0.4483 0.0124 
48 2 15 0.0120 0.5048 0.5172 0.0125 
50 2 17 0.1853 0.5735 0.5862 0.0127 
52 2 19 0.3586 0.6401 0.6552 0.0151 
54 1 20 0.5320 0.7026 0.6897 0.0130 
55 2 22 0.6187 0.7319 0.7586 0.0267 
58 1 23 0.8787 0.8102 0.7931 0.0171 
60 2 25 1.0520 0.8536 0.8621 0.0085 
61 1 26 1.1387 0.8726 0.8966 0.0240 
62 1 27 1.2253 0.8898 0.9310 0.0413 
63 1 28 1.3120 0.9052 0.9655 0.0603 
70 1 29 1.9187 0.9725 1 0.0275 
Jumlah 29 
 
L Hitung 0.0603 
Rata-rata 47,86 
 




Dari tabel tersebut diperoleh    maksimal adalah sebesar 0,0603 
sedangkan Ltabel dengan N = 29 pada 𝛼 = 0,05 adalah sebesar 0,1645.  
     (  )        
     (  )        
     (  )        
     
     
(           )         
Maka   < Ltabel (0,0603 < 0,1645) maka dapat disimpulkan bahwa data 
pre test A2B2 berdistribusi normal. 
8. Uji Normalitas Post test Sampel Strategi Ekspositori Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (A2B2) 
 
Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Liliefors pada taraf nyata 
𝛼= 0,05. Dengan kriteria L0< Ltabel maka dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal. 
a. Bilangan Baku (Z) 
   




   = Data ke-i 
 ̅ = Rata-rata 
  = Standar Deviasi 
Dari perhitungan diperoleh  ̅ = 79,90 dan   = 4,27 
 
Data ke-1: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-2: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-3: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-4: 
   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-5: 
   
    ̅
 
 
        
    





   
    ̅
 
 
        
    
         
Data ke-7: 
   
    ̅
 
 
        
    
        
Data ke-8: 
   
    ̅
 
 
        
    
        
Data ke-9: 
   
    ̅
 
 
        
    
        
Data ke-9: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-11: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
Data ke-12: 
    
     ̅
 
 
        
    
        
 
b. Peluang angka baku( (  )) 
 (  )   (    ) 
Untuk mencari nilai  (  ) dapat dilihat dari tabel normal standar baku dari 0 ke Z 
c. Proporsi angka baku ( (  )) 
 (  )  
                      
 
Data ke-1 
 (  )  
 
  
        
Data ke-2 
 (  )  
 
  
        
Data ke-3 
 (  )  
 
  
        
Data ke-4 
 (  )  
 
  
        
Data ke-5 
 (  )  
  
  
        
Data ke-6 
 (  )  
  
  
        
Data ke-7 
 (  )  
  
  
        
Data ke-8 
 (  )  
  
  
        
Data ke-9 
 (  )  
  
  
        
Data ke-10 
 (   )  
  
  
        
Data ke-11 
 (   )  
  
  
        
Data ke-12 








d. | (  )   (  )| 
Data ke-1: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-2: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-3: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-4: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-5: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-6: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-7: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-8: 
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-9:  
| (  )   (  )|  |             |         
Data ke-10: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-11: 
| (   )   (   )|  |             |         
Data ke-12: 
| (   )   (   )|  |        |         
 
e.    | (  )   (  )| 
Keterangan: 
   = Harga mutlak terbesar  
 (  ) = Peluang angka baku 
 (  ) = Proporsi angka baku 
          
 
 
Nilai (X) F F Kum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)| 
74 2 2 -1.3807 0.0837 0.0690 0.0147 
75 3 5 -1.1465 0.1258 0.1724 0.0466 
76 2 7 -0.9124 0.1808 0.2414 0.0606 
77 1 8 -0.6782 0.2488 0.2759 0.0271 
78 3 11 -0.4441 0.3285 0.3793 0.0508 
79 5 16 -0.2099 0.4169 0.5517 0.1349 




81 2 20 0.2584 0.6019 0.6897 0.0877 
82 4 24 0.4925 0.6888 0.8276 0.1388 
84 1 25 0.9608 0.8317 0.8621 0.0304 
86 2 27 1.4291 0.9235 0.9310 0.0075 
90 2 29 2.3658 0.9910 1.0000 0.0090 
Jumlah 29 
 
L Hitung 0.1388 
Rata-rata 79,90 
 
L Tabel 0.1645 
Dari tabel tersebut diperoleh    maksimal adalah sebesar 0,1388 
sedangkan Ltabel dengan N = 29 pada 𝛼 = 0,05 adalah sebesar 0,1645.  
     (  )        
     (  )        
     (  )        
     
     
(           )         
Maka   < Ltabel (0,1388 < 0.1645) maka dapat disimpulkan bahwa data 































Untuk menguji hipotesis diatas homogenitas data dapat dicari dengan 
menggunakan uji Fisher pada taraf 0,05 dengan rumus sebagai berikut. 
        
                
                
 
 
        
        
        
              
Kesimpulan: 
F Hitung ≤ F Tabel, H0 diterima 
F Hitung ≥ F Tabel, H0 ditolak 
Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok data penelitian ini berasal dari populasi yang mempunyai varians 
homogen. 








Untuk menguji hipotesis diatas homogenitas data dapat dicari dengan 
menggunakan uji Fisher pada taraf 0,05 dengan rumus sebagai berikut. 
        
                
                
 
 
       
       
       
              
Kesimpulan: 
F Hitung ≤ F Tabel, H0 diterima 
F Hitung ≥ F Tabel, H0 ditolak 
Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok data penelitian ini berasal dari populasi yang mempunyai varians 
homogen. 





Untuk menguji hipotesis diatas homogenitas data dapat dicari dengan 
menggunakan uji Fisher pada taraf 0,05 dengan rumus sebagai berikut. 
        
                
                
 
 
        
        
        





F Hitung ≤ F Tabel, H0 diterima 
F Hitung ≥ F Tabel, H0 ditolak 
Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok data penelitian ini berasal dari populasi yang mempunyai varians 
homogen. 





Untuk menguji hipotesis diatas homogenitas data dapat dicari dengan 
menggunakan uji Fisher pada taraf 0,05 dengan rumus sebagai berikut. 
        
                
                
 
 
       
       
        
              
Kesimpulan: 
F Hitung ≤ F Tabel, H0 diterima 
F Hitung ≥ F Tabel, H0 ditolak 
Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kedua 








Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t. karena data kedua 
kelas berdistribusi normal dan homogen, maka rumus yang digunakan sebagai 
berikut. 
  
  ̅̅̅̅    ̅̅ ̅
√
(    )  
  (    )  
 








Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut: 
Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
1. Hipotesis Pertama 
H0 : µA= µB1 
Ha : µA≠ µB1 
Keterangan: 
µA= µB1 :  Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori berbasis 
peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana 
Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
µA≠ µB1: Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana 




Uji hipotesis dilakukan terhadap nilai post-tes kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Untuk kelas eksperimen diperoleh  ̅  83,3103 dan S1
2
 = 33,7931 dari 
jumlah siswa sebanyak 29 orang. Untuk kelas kontrol diperoleh  ̅  76,4138 
dan S2
2
 = 36,7512 dari jumlah siswa sebanyak 29 orang. Diperoleh varians 
gabungan: 
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Maka: thitung = 
        
  ̅̅̅̅    ̅̅ ̅
√
(    )  
  (    )  
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Simpangan harga thitung untuk nilai post-test = 4,4218, kemudian thitung 




56. Karena dk tidak terdapat dalam tabel distribusi T maka dicari dengan 
menggunakan interpolasi pada α = 0,05 dan dk = (29+29-2) = 56.  
 
(   
 
  )
(       )         (  ) 
       (  )        
       (  )        
              
(     )
(     )
 (           ) 
        
( )
(  )
 (      ) 
        (        ) 
        
Karena didapat 4,4128 > 2,0036  maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dapat disimpulkan “Terdapat pengaruh strategi Ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
materi trigonometri SMA Swasta Laksamana Martadinata Medan Tahun 
Ajaran 2018/2019”. 
2. Hipotesis Kedua 
 
H0 : µA= µB1 
Ha : µA≠ µB1 
Keterangan:  
µA= µB1 : Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori berbasis 
peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana 
Martadinata Medan Tahun Ajaran 2018/2019 
µA≠ µB1: Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada materi trigonometri SMA Swasta Laksamana 




Uji hipotesis dilakukan terhadap nilai post-tes kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan menggunakan uji t. Untuk kelas eksperimen diperoleh 
 ̅  84,1034 dan S1
2
 = 40,7389  dari jumlah siswa sebanyak 29 orang. Untuk 
kelas kontrol diperoleh  ̅   79,8966 dan S2
2
 = 18,2389 dari jumlah siswa 
sebanyak 29 orang. Diperoleh varians gabungan: 
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Maka: thitung = 
        
  ̅̅̅̅    ̅̅ ̅
√
(    )  
  (    )  
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Simpangan harga thitung untuk nilai post-test = 2,9500, kemudian thitung 




56. Karena dk tidak terdapat dalam tabel distribusi T maka dicari dengan 
menggunakan interpolasi pada α = 0,05 dan dk = (29+29-2) = 56.  
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Karena didapat 2,9500 > 2,0036  maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dapat disimpulkan “Terdapat pengaruh strategi Ekspositori berbasis peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
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